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ABSTRAK 

Dyan Ayu Cahyaningrum, 16.12.2.1.166. Proses Perubahan Perilaku Antisosial 

Menjadi Prososial Mantan Preman di Komunitas Pemuda Insyaf Karanganyar 

(KOPIKA). Skripsi, Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam. Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah UIN Raden Mas Said Surakarta 2023. 

Sulitnya mengubah karakter preman merupakan salah satu faktor yang 

membuat angka kasus premanisme tidak kunjung berkurang. Mengubah karakter 

seorang preman sama halnya dengan mengubah perilaku preman dari antisosial 

menjadi prososial. Perubahan merupakan proses yang dinamik dari keadaan 

tertentu menuju suatu keadaan yang lain. Tanpa perubahan tidak ada pertumbuhan 

dan tidak ada dorongan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses 

perubahan perilaku antisosial menjadi prososial yang dialami oleh mantan preman 

di KOPIKA. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Subjek penelitian ini adalah tiga orang mantan preman. Teknik 

pengumpulan data berupa wawancara dan observasi. Data kemudian dianalisis 

dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga informan melakukan 

perubahan perilaku diawali dengan stimulus awal mereka menjadi seorang preman 

yang kemudian mendapatkan respon yang kurang menyenangkan dan membuat 

ketiga informan mengalami beberapa kondisi seperti kegagalan, keterpaksaan, 

kesendirian, dan kehidupan yang monoton. Dari kondisi tersebut ketiga infroman 

kemudian mulai belajar stimulus baru dan melakukan perubahan perilaku dari 

antisosial menjadi prososial untuk mendapatkan respon yang lebih baik. Perubahan 

yang terjadi pada ketiga informan akhrinya mendapatkan respon yang baik dan 

dorongan untuk mempertahankan serta mengembangkan perilaku baru yang telah 

muncul. Perilaku tersebut kemudian menekan perilaku lama sehingga perilaku lama 

dapat dihilangkan 

Kata kunci i: Antisosial, Prososial, Mantan Preman 
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ABSTRACT 

 

Dyan Ayu Cahyaningrum, 16.12.2.1.166. Proses Perubahan Perilaku Antisosial 

Menjadi Prososial Mantan Preman di Komunitas Pemuda Insyaf Karanganyar 

(KOPIKA). Skripsi, Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam. i Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah UIN Raden Mas Said Surakarta 2023. 

 The difficulty of changing the character of thugs is one of the factors that 

keeps the number of thuggery cases from decreasing. Changing the character of a 

thug is the same as changing the behavior of a thug from antisocial to prosocial. 

Change is a dynamic process from a certain state to another state. Without change 

there is no growth and no encouragement. The purpose of this study was to find out 

the process of changing antisocial behavior to become prosocial experienced by 

former thugs in KOPIKA. 

 This study used a qualitative research method with a descriptive approach. 

The subjects of this study were three ex-thugs. Data collection techniques in the 

form of interviews and observation. The data is then analyzed by data reduction, 

data presentation and conclusion. 

 The results of this study indicate that the three informants changed their 

behavior starting with their initial stimulus of becoming thugs who then received 

an unpleasant response and made the three informants experience several 

conditions such as failure, compulsion, loneliness, and a monotonous life. From 

these conditions, the three informants then began to learn new stimuli and changed 

their behavior from anti-social to pro-social to get a better response. The changes 

that occurred in the three informants finally received a good response and 

encouragement to maintain and develop the new behavior that had emerged. The 

behavior then suppresses the old behavior so that the old behavior can be eliminated. 

Keywords i: Antisocial, Prosocial, Ex Thug 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belakangan ini, penyimpangan perilaku dikalangan masyarakat semakin 

marak terjadi. Penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh anak-anak, remaja, 

hingga dewasa sangat bervariasi. Fenomena penyimpangan perilaku di 

kalangan  masyarakat dapat kita temukan dalam berita-berita media elektronik, 

media sosial bahkan terjadi langsung dalam masyarakat. Jenis penyimpangan 

yang dilakukan diantaranya tawuran antar warga, pelajar, dan golongan 

tertentu, pembunuhan, penganiayaan, minum minuman keras, pemakaian obat-

obatan terlarang, seks bebas dan lain sebagainya.  

Kejahatan atau tindak kriminal terjadi di Indonesia belakangan ini juga 

merupakan bentuk perilaku menyimpang. Perilaku menyimpang itu merupakan 

suatu ancaman yang nyata atau ancaman terhadap norma-norma sosial yang 

mendasari kehidupan atau keteraturan sosial, dapat menimbulkan ketegangan 

individual maupun ketegangan sosial. Kejahatan juga merupakan suatu 

ancaman yang riil atau potensiil bagi berlangsungnya ketertiban sosial. 

Disamping menjadi masalah kemanusiaan, kejahatan juga menjadi masalah 

sosial yang tidak hanya dihadapi oleh masyarakat tertentu namun juga 

masyarakat di dunia. 

Di Indonesia sendiri, kasus kriminalitas masih dapat dikatakan cukup tinggi 

dan tercatat pada itahun 2019 mencapai 32.614 ikasus. Jumlah ini lebih rendah 
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dari tahun 2018 sebanyak 33.628 kasus. Walaupun kasus kriminalitas pada 

tahun 2019 menurun sebanyak 1.014 kasus atau sebanyak 3%, namun angka 

pada tahun 2019 masih relative tinggi (DetikNews, 2019). Sedangkan pada 

tahun 2020 sendiri terdapat 4.244 kasus kriminalitas pada minggu ke 23 dan 

5.876 pada pekan berikutnya (Kompas.com, 2020). 

Salah satu fenomena kejahatan yang terjadi di kalangan masyarakat saat ini 

adalah begitu banyaknya aksi premanisme. Premanisme merupakan perilaku 

yang meresahkan serta dapat mengganggu keamanan dan ketertiban 

masyarakat. Aksi premanisme tidak hanya ada dikalangan masyarakat 

menengah kebawah saja, namun merambah keseluruh lapisan masyarakat. 

Dalam bahasa sehari-hari, masyarakat biasanya menyebut pelaku tindakan 

premanisme dengan nama “Preman”. Peningkatan kasus premanisme di 

Indonesia ditandai dengan banyaknya data kasus yang berkembang mengenai 

premanisme tersebut. Data yang diambil dari JogloSemarNews, kasus 

mengenai premanisme di Indonesia masih terbilang banyak. Sedikitnya terdapat 

14 kasus pada ibulan iNovember i2019 yang itelah ditangani ioleh Polda Jawa 

Tengah, idan tersisa ikurang lebih i57 ikasus ilagi mengenai tindak pidana 

premanisme i(JogloSemarNews, 2019). i 

Istilah preman yang ikita kenal sekarang ini berbeda jauh dengan definisi 

awal dari preman itu sendiri. Kata preman berasal dari bahasa Belanda “vrij” 

yang artinya merdeka atau bebas dan “man” artinya orang. Kata i“vrij-man” 

ketika diserap kedalam bahasa melayu sedikit mengalami kesulitan dalam cara 

pengucapan sehingga muncul istilah i“Preman”. Dahulu kata preman tertuju 



3 
 

untuk orang-orang yang menolak akan adanya kolonalisme yang identik dengan 

penindasan. Namun sekarang justru sebutan preman mengarah pada mereka 

yang meresahkan warga dengan berbagai aksi kekerasan dan pemaksaan. 

Penjelasan mengenai preman sekarang ini berubah menjadi sekelompok 

masyarakat kriminal yang berada dan tumbuh di tengah masyarakat serta 

menciptakan ketakutan karena penampilan fisik, kebiasaan, dan melakukan 

tindakan-tindakan negatif (Rahmawati, 2002). i 

Menurut Susantyo (2016), kejadian kekerasan yang kerap terjadi 

merupakan perwujudan dari perilaku agresif yang dilakukan secara verbal 

maupun non verbal. Hal tersebut bisa berupa mencaci maki, mengumpat, 

merampok, hingga membunuh. Sebagian besar mereka yang melakukan 

premanisme tidak memiliki pekerjaan dan tidak memiliki keterampilan yang 

memadai, sehingga untuk mencari uang atau pendapatan, mereka memilih 

menggunakan jalan pintas dengan tindakan negatif tersebut (Susantyo, 2016). 

Hal ini sesuai yang diutarakan oleh Winarno (2013), bahwa fenomena preman 

di Indonesia mulai berkembang ketika perekonomian semakin sulit dan angka 

pengangguran semakin tinggi. Akibatnya kelompok masyarakat pada usia kerja 

mulai mencari pekerjaan dengan menyediakan jasa pemerasan yang sebenarnya 

tidak dibutuhkan (Winarno, 2013). Disamping permasalahan ekonomi, hal yang 

lain yang melatar belakangi seseorang menjadi preman antara lain karena 

lingkungan sosial, psikologis, dan alasan berupa keinginan seseorang untuk 

menjadikan dirinya terlihat superior di mata masyarakat (Mandang, 2015). i i 
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Hidayati (2013), mengatakan bahwa sulitnya mengubah karakter preman 

merupakan salah satu faktor yang membuat angka kasus premanisme tidak 

kunjung berkurang. Mengubah karakter sama halnya dengan perubahan 

perilaku pada seseorang. Perubahan ini dapat terjadi setiap saat tanpa diduga-

duga. Perubahan merupakan proses yang dinamik serta tidak dapat dielakkan 

oleh siapapun yang mengalaminya. Perubahan berarti beranjak dari keadaan 

tertentu menuju suatu keadaan yang lain. Tanpa perubahan tidak ada 

pertumbuhan dan tidak ada dorongan. Namun didalam perubahan biasanya 

menimbulkan suatu ketakutan, kebingungan, kegagalan dan kegembiraan. 

Ketika memutuskan untuk berubah seorang preman pasti memiliki suatu 

kendala yang dihadapi dalam kehidupannya, kendala ini dapat berupa faktor 

internal yaitu tidak memiliki pekerjaan yang tetap, dan faktor eksternal berupa 

hubungan yang kurang baik antara pasangan, keluarga, maupun masyarakat 

sekitarnya. Selain itu, adanya ikatan kuat dengan lingkungan dan teman sesama 

preman yang membuat seseorang sulit untuk meninggalkan dunia premanisme 

(Hidayati, 2013). 

Begitu pula yang dialami oleh Preman yang berada di Karanganyar, 

sebelum mereka memutuskan untuk berubah atau menuju ke jalan yang lebih 

baik, mereka mengalami masa-masa yang dirasa sangat kurang baik. Sebelum 

bergabung dengan KOPIKA, para preman mengaku bahwa mereka kesulitan 

untuk keluar dari kebiasaan-kebiasaan yang telah mereka lakukan selama 

bertahun-tahun. kebiasaan tersebut membuat mereka menjadi kelompok yang 

antisosial, ikarena mereka sudah tidak mau lagi peduli dengan yang ada di 
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sekitarnya. Mereka menjadi egoistik, individualistik, dan imasa bodoh, mereka 

hanya memikirkan diri mereka dan “life-style” mereka sendiri untuk 

kesenangan semata. Namun kemudian mereka mengalami kejadian-kejadian 

yang membuat mereka berniat untuk melakukan suatu perubahan dalam hidup 

mereka. Perubahan yang mereka lakukan bertujuan untuk menjadikan 

kehidupannya menjadi lebih baik. Dan akhirnya mereka bergabung dengan 

Komunitas Pemuda Insyaf  Karanganyar (KOPIKA). i 

Ketika seseorang memutuskan untuk bertaubat, maka akan banyak hal yang 

mempengaruhi pertaubatan tersebut. Hal ini bisa berupa dorongan dari 

keluarga, bantuan dari seorang pembimbing, maupaun pengalaman yang 

mendasari pertaubatan itu sendiri. Proses pertaubatan ini tidak akan berjalan 

dengan lancar apabila dari dalam diri seseorang tidak ada niat atau kemauan 

yang kuat untuk berubah. Selain itu, seseorang yang telah mengambil keputusan 

untuk berubah akan mengambil pembelajaran dari pengalaman masa lalunya 

dan akan memiliki pandangan baru agar dapat bermanfaat bagi masyarakat 

maupun dirinya sendiri(Fitriani et al., 2018). i i 

Keputusan pengubahan perilaku dari antisosial menjadi prososial preman 

pasti akan imengalami banyak proses. Definisi antisosial adalah gangguan yang 

berkaitan dengan perilaku individu yang akan berulang kali melakukan suatu 

pelanggaran terhadap orang lain, implusif, mencari sensasi sesaat, melakukan 

ikekerasan (fisik/verbal), tidak bertanggung jawab, tidak dapat 

mempertahankan pekerjaan atau memenuhi suatu kewajiban, dan lainnya. 

Sedangkan perilaku prososial merupakan perilaku berbagi, membantu, dan 
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perilaku positif lainnya yang dilakukan dengan sukarela untuk kepentingan 

orang lain (Hafiz, 2018). 

Penelitian ini berfokus padaiproses perubahan perilaku antisosial menjadi 

prososial mantan preman yang bergabung dengan Komunitas Pemuda Insyaf 

Karanganyar (KOPIKA). Menurut Mercer & Clayton (2012) perilaku antisosial 

sama dengan perilaku agresi. Dimana agresi merupakan bentuk perilaku yang 

memiliki tujuan untuk mencelakai orang lain baik verbal maupun fisik i(Mercer 

& Clayton, 2013). Sedangkan prososial bertujuan untuk mengubah keadaan 

fisik atau psikologis penerima bantuan dari kurang baik menjadi lebih baik. 

Dalam hal ini, peneliti tertarik untuk mengambil informan mantan preman yang 

ada di KOPIKA, karena memang masih sangat sedikit penelitian yang meneliti 

mengenai proses perubahan dari antisosial menjadi prososial pada diri preman. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

fenomenologi interpretatif dan pendekatan kualitatif dengan harapan dapat 

menangkap sedekat mungkin fenomena yang terjadi dan pengalaman personal 

individu mengenai dunia dan sosialnya. Selain itu peneliti ijuga ingin menjawab 

pertanyaan penelitian mengenai bagaimana proses perubahan perilaku yang 

terjadi pada mantan preman dengan judul penelitian: “PROSES 

PERUBAHAN PERILAKU ANTISOSIAL MENJADI PROSOSIAL 

MANTAN PREMAN DI KOMUNITAS PEMUDA INSYAF 

KARANGANYAR (KOPIKA)” 
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B. Identifikasi masalah 

 Dari latar belakang masalah yang telah diurai diatas, maka diambil 

identifikasi masalah sebagi berikut: 

1. Kriminalisme di Indonesia dari tahun ke tahun masih terbilang cukup tinggi. 

2. Kasus premanisme di kawasan Solo Raya masih relative tinggi. 

3. Perilaku yang dilakukan preman termasuk kedalam bentuk agresi yang 

merugikan bagi orang lain. 

4. Agresi yang dilakukan preman juga termasuk kedalam bentuk perilaku 

antisosial yang tidak memperdulikan lingkungan sekitarnya. Dan hal ini 

membuat kasus premanisme sulit berkurang. 

5. Proses yang dilalui oleh mantan preman untuk mengubah perilaku antisosial 

menjadi prososial berbeda-beda 

 

C. Batasan masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti melakukan 

pembatasan masalah agar pelebaran pokok permasalahan dapat terhindari. 

Adapun yang menjadi fokus penelitian adalah mantan preman di KOPIKA yang 

mengalami proses perubahan perilaku dari antisosial menjadi prososial. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: Bagaimana proses perubahan 

perilaku antisosial menjadi prososial mantan preman di KOPIKA? 
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E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses perubahan 

perilaku antisosial menjadi prososial mantan preman di KOPIKA. i 

F. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat sebagai berikut: i 

1. Manfaat Akademik 

a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis pada 

khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 

b. Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan khususnya di bidang 

Bimbingan dan Konseling Islam. 

c. Untuk menyajikan fakta-fakta mengenai premanisme dan memperkaya 

kepustakaan di bidang ilmu Bimbingan dan  Konseling 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan masyarakat dalam membantu 

untuk melakukan perubahan perilaku preman di Indonesia. i 

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan Lembaga Pemasyarakatan alam 

pelaksanaan untuk panti rehabilitasi narapiana yang cenderung mengarah 

pada kasus premanisme. 
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b. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh penulis ataupun calon Konselor 

yang lain untuk memperoleh deskripsi proses perubahan perilaku yang 

dilakukan oleh preman 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Perilaku 

a.  Pengertian Perilaku 

Menurut Asri dan Suharni dalam bukunya, perilaku merupakan 

respon terhadap stimulus dari lingkungan yang mengenai individu. 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak terlepas dari interaksi dengan orang 

lain dan lingkungannya. Berbagai stimulus yang muncul dari lingkungan 

sekitar menyebabkan individu bereaksi terhadap stimulus tersebut. Dalam 

pandangan psikologi, perilaku merupakan tindakan yang dilakukan 

manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Secara umum, perilaku 

merupakan suatu tindakan yang bisa diamati, digambarkan, diukur, dicatat 

oleh orang lain atau pelakunya sendiri. Menurut pandangan behavioral, 

perilaku baik atau perilaku buruk merupakan hasil dari belajar. Perilaku 

maladaptif merupakan hasil belajar yang keliru yang didapat melalui hasil 

belajar, dan dapat diubah pula melalui proses belajar (Asri & Suharni, 

2021).  

Menurut Skinner dalam Notoatmojo (1993), perilaku merupakan 

hasil dari hubungan antara rangsangan (stimulus) dengan respon. Perilaku 

tersebut dibagi lagi dalam 3 domain yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. 

Kognitif diukur dari pengetahuan, afektif dari sikap psikomotor dan 
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tindakan (ketrampilan). Perilaku juga didefinisikan sebagai reaksi yang 

masih tertutup, tidak dapat terlihat langsung (Notoatmojo, 1993). 

Azwar (1995) juga menyatakan perilaku merupakan kesiapan untuk 

bereaksi terhadap suatu objek dengan cara tertentu, bentuk reaksinya 

dengan positif atau negatif, yang meliputi rasa suka dan tidak suka, 

mendekati dan menghindari situasi, benda, orang, kelompok, dan 

kebijaksanaan sosial.  

Perilaku dari pandangan biologis menurut Notoatmojo (1993) 

merupakan suatu kegiatan atau aktivitas individu yang bersangkutan. Jadi 

perilaku manusia pada hakekatnya adalah suatu aktivitas dari manusia itu 

sendiri. Oleh sebab itu, perilaku manusia itu mempunyai cakupan yang 

sangat luas, yaitu: berjalan, berbicara, bereaksi, berpakaian, dan 

sebagainya. Bahkan kegiatan internal (internal activity) seperti berpikir, 

persepsi dan emosi juga merupakan perilaku manusia (Notoatmojo, 

1993).  

Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa perilaku adalah apa 

yang dikerjakan oleh individu tersebut, baik dapat diamati secara langsung 

atau secara tidak langsung. Perilaku dan gejala perilaku yang tampak pada 

kegiatan individu tersebut dipengaruhi baik oleh faktor genetik 

(keturunan) dan lingkungan. Secara umum dapat dikatakan bahwa faktor 

genetik dan lingkungan ini merupakan penentu dari perilaku makhluk 

hidup termasuk perilaku manusia. 
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b.  Jenis Perilaku 

Dijelaskan dalam buku Modifikasi Perilaku bahwa perilaku secara garis 

besar dibagi menjadi dua kelompok, yaitu perilaku tampak dan perilaku 

tidak tampak. Perilaku tampak (overt behavior) adalah perilaku yang dapat 

diobservasi, perilaku yang dapat dilihat dan diamati secara kasat mata. 

Seperti: berjalan, makan, berlari, menulis, dan lain sebagainya. Sedangkan 

perilaku yang tidak tampak (covert behavior) adalah perilaku yang tidak 

dapat diamati secara langsung oleh orang lain namun sebenarnya individu 

tersebut melakukan suatu aktivitas atau kegiatan, misalnya berpikir, 

melamun, dan berimajinasi. Karakteristik perilaku tampak atau perilaku 

yang dapat diukur (overt behavior) disebut dimensi perilaku. Terdapat tiga 

jenis dimensi perilaku, yaitu (1) durasi, merujuk pada panjangnya waktu 

yang dibutuhkan dalam melakukan aksi. (2) frekuensi, merujuk pada 

jumlah tindakan yang muncul pada periode waktu tertentu. (3) intensitas, 

yaitu kekuatan suatu perilaku yang merujuk pada upaya fisik atau energi 

yang dilibatkan untuk melakukan perilaku (Asri & Suharni, 2021). 

c.  Perilaku Bermasalah 

Perilaku bermasalah merupakan perilaku yang dilakukan individu 

yang berhubungan dnegan orang lain atau dirinya sendiri. Perilaku 

bermasalah atau sering disebut sebagai perilaku maladaptive diketahui dan 

merasakan dengan jelas oleh orang lain, namun individu yang 

bersangkutan tidak mengeluh atau mempermasalahkannya. Padahal 

perilaku maladptif memiliki pengaruh yang mungkin cukup atau sangat 
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mengganggu akibat dari perilaku tersebut. Sebagai contoh, perilaku 

bermasalah adalah perilaku destruktif, agresif, hiperaktivitas dan lain-lain 

(Asri & Suharni, 2021). 

Pada awalnya, pengubahan perilaku ditujukan tidak hanya kepada 

perilaku yang kurang (deficit) namun juga ditujukan untuk mengurang 

tingkah laku yang berlebihan (excesses). 

Contoh tingkah laku deficit : 

1) Individu yang tidak mau berinteraksi dengan orang lain 

2) Siswa yang tidak pernah mau mengerjakan tugas-tugas sekolahnya 

3) Pengendara mobil yang selalu melanggar tata tertib lalu lintas 

4) Individu yang selalu menunda pekerjaan sehingga menghambat 

kinerjanya 

Contoh perilaku yang berlebihan: 

1) Individu yang selalu membuang makanan ke lantai. 

2) Anak-anak yang tidak dapat bertahan lama untuk duduk. 

3) Individu yang selalu menginterupsi pembicaraan orang lain. 

4) Individu yang berlama-lama ngobrol menggunakan telepon. 

5) Individu yang selalu berpikir dan mengatakan dalam dirinya bahwa 

“saya pasti gagal” atau “saya pasti kalah”. 
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2. Preman 

a. Pengertian Preman 

 Kata preman berasal dari bahasa Belanda vrijman atau dalam bahasa 

Inggris ifreeman, artinya orang yang memiliki keinginan untuk bebas dan 

tidak mau bergantung pada lingkungan. Freeman disini juga dimaksudkan 

untuk menemukan jati diri seseorang sehingga memerlukan suatu 

kebebasan (Kunarto, 1999). Jatmika (2010) juga menambahkan bahwa 

pada jaman penjajahan, istilah preman digunakan untuk mereka yang 

menolak kolonialisme yang identik dengan penindasan. Namun sekarang 

istilah preman justru berkonotasi negatif dan ditujukan untuk mereka yang 

menyalahgunakan kebebasan yang dimiliki dengan cara meresahkan 

masyarakat melalui berbagai aksi kekerasan dan juga pemaksaan demi 

memenuhi kebutuhan materi hidupnya (Jatmika, 2010). Atau dengan kata 

lain, preman melakukan tindakan melanggar hukum (kekerasan, 

pemaksaan, intimidasi, dll) untuk memenuhi kebutuhan materinya 

(Nitibaskara, 2006). 

 Menurut Taufiq Winarno yang dikutip dari Nitibaskara (2006), 

tindakan melawan hukum menjadi terpola dan berkelanjutan maka lama 

kelamaan menjadi i“isme” atau dalam kata lain i“isme” ini masuk kedalam 

arti ajaran atau aliran. Tindakan premanisme menjadi sejenis faham dalam 

melakukan kejahatan, sehingga siapapun yang melakukan tindakan 

tersebut dimasukkan ke dalam kategori sebagai preman. Pada kondisi 

inilah aksi para preman berubah menjadi premanisme. Preman diketahui 
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dengan jelas oleh masyarakat yang ada disekitar wilayah operasinya. Aksi 

para preman biasanya terjadi di kawasan yang ramai, tetapi minim 

pengawasan dari penegak hukum seperti polisi, misalnya pasar, terminal, 

pinggir jalan, dan sebagainya. Premanisme tidak muncul begitu saja, 

mereka secara alamiah berkembang di masyarakat dan dalam banyak hal 

sangat erat berkaitan dengan persoalan relasi kekuasaan, baik ditingkat 

masyarakat itu sendiri maupun antara Negara (Nitibaskara, i2006). 

 Praktik premanisme tidak selalu muncul di ranah kepentingan 

ekonomi tetapi juga di ranah politik. Dalam konteks inilah, varian 

premanisme berkembang dalam berbagai bentuk, dari yang kecil sampai 

yang besar. Mulai dari pak ogah di jalanan, mengameni/mengemis secara 

memaksa, memalak di atas kendaraan umum dan menjadi centeng dengan 

memungut uang keamanan, "membackingi" tempat hiburan malam, 

perjudian, narkoba dan bisnis haram lainnya, pengamanan pembebasan 

lahan, debt collector dan sebagainya. Aksi premanisme terjadi dalam 

berbagai wajah, dari preman individual sampai yang terorganisir dalam 

kelompok dan tidak sedikit yang menggunakan perusahaan legal bahkan 

menjadi semacam sindikat atau mafia (Atika, 2013). 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, memberikan dua entri untuk 

definisi preman: (1) preman dalam arti partikelir (swasta), bukan tentara 

atau sipil, kepunyaan sendiri; dan (2) preman sebagai sebutan kepada 

orang jahat (penodong, perampok, dan lain-lain). Dalam arti kata untuk 

entri kedua, preman bisa menjadi identitas siapapun. Seseorang ataupun 
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sekelompok orang bisa dilabeli preman atau melakukan tindakan 

premanisme ketika mereka melakukan tindakan melawan aturan atau 

norma, vandalisme, tindakan brutal, dan segala perilaku yang tidak cerdas 

seperti menggunakan kekuatan untuk mendapatkan tujuan tertentu dengan 

mengabaikan kepentingan bersama, sehingga menimbulkan keresahan, 

rasa tidak aman, ketakutan, dan merugikan bagi korban tindakan 

premanisme (Pustaka, 2005). 

 Selain itu pendapat lain yang dikemukakan oleh Murwalistyo dan i 

Masykur (2016) mendefinisikan preman sebagai orang yang melakukan 

pelanggaran hukum tanpa beban untuk merebut hak milik orang lain 

maupun umum dengan cara mempertontonkan kegagahannya (Istigfar et 

al., 2016). Simanjuntak i(dalam Sriasih, 2014) juga mengatakan bahwa 

preman memiliki wilayah kekuasaan dan tidak terikat pada norma 

masyarakat serta memiliki kecenderungan melakukan tindakan kriminal 

(Sriasih, 2014). 

 Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengertian preman adalah orang yang memiliki kebebasan, namun 

kebebasannya mengarah ke hal yang negatif dan lebih cenderung 

melanggar norma yang ada serta membuat takut, resah atau perasaan tidak 

tenang dan tidak aman juga merugikan bagi lingkungan masyarakat karena 

memiliki penampilan fisik, kebiasaan, dan tindakan-tindakan negatif 

untuk mendapatkan penghasilan atau memenuhi kebutuhan materinya. 

b. Faktor-Faktor Penyebab i Maraknya Premanisme 
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 Menurut pandangan Majelis Ulama MUI kota Palembang (Atika, 

2013), menyebutkan ada beberapa faktor yang menyebabkan seseorang 

menjadi seorang preman antara lain: 

1) Lemahnya Iman 

Iman memiliki pengaruh signifikan dalam meluruskan kepribadian 

seseorang dan membersihkan dirinya dari kecenderungan pada 

kebejatan atau kekejian. Iman juga menjadi stimulus terkuat yang 

mendorong seseorang untuk menjauhi berbagai bentuk perilaku 

kejahatan dan hal-hal terlarang, di samping menjadi motivator yang 

menggugahnya untuk memperbanyak berbagai bentuk kebijakan dan 

kebaikan. 

Seorang mukmin sejati akan menjauhkan diri dari berbagai 

kenistaan dan dosa sebab ia meyakini dengan keyakinan yang teguh 

bahwa Allah maha memperhatikan dirinya dari segala situasi dan 

kondisinya. Seperti dalam Alquran Surat Al-Hadid: i4, yang artinya: 

”...dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada...”. Selain itu 

terdapat dalam Surat an-Nisa’ ayat 1 yang artinya: ”Sesungguhnya 

Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” 

Ketika iman seseorang lemah, maka mereka akan dihadapkan pada 

hal-hal yang akan menjuruskan mereka kedalam keburukan. Hal inilah 

yang menjadikan seseorang melakukan tindakan-tindakan kriminalitas 

dan menjadikan mereka preman. 

2) Adanya Kesenjangan Generasi 
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Adanya perbedaan atau gap antara anak dan orang tua. Hal ini 

dilihat dari adanya komunikasi yang semakin kecil atau jarang 

melakukan komunikasi dan kerap tidak nyambung antara anak dengan 

orangtua. Kesenjangan ini juga dapat berupa adanya penolakan dari 

orangtua kepada anak, dimana orangtua lebih mementingkan karir 

kerjanya dan mengabaikan anak atau dengan kata lain, orangtua lebih 

memilih melakukan kebiasaan atau kegiatan sebelum memiliki seorang 

anak. 

Penolakan yang terjadi juga membuat anak lemah akan 

pengawasan dan perlindungan, sehingga membuat anak akan mencari 

tempat berlindung lain. Padahal keluarga memberikan pengaruh untuk 

menentukan pembentukan watak dan kepribadian anak serta menjadi 

unit sosial terkecil yang memberikan fondasi primer bagi 

perkembangan anak. i 

Baik-buruknya struktur keluarga memberikan dampak baik atau 

buruknya pada perkembangan jiwa dan jasmani. Apabila sebuah 

keluarga sering terjadi konflik dan melakukan tindakan asusila, maka 

anak akan meproses hal tersebut didalam dirinya dan akan menirunya. 

Maka tak jarang anak memiliki kebiasaan-ikebiasaan yang diluar 

prediksi, misalnya timbulnya agresi pada diri anak, ketergantungan 

pada narkotika, seks bebas dan lainnya. 

3) Lingkungan 
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Lingkungan juga memiliki pengaruh yang cukup signifikan 

terhadap pembentukan individu menjadi seorang preman. Seseorang 

yang terlahir dari keluarga tidak mampu atau miskin akan memiliki 

resiko lebih besar untuk melakukan tindakan premanisme, hal ini 

dikarenakan adanya desakan ekonomi yang semakin hari semakin 

tinggi dan apabila tidak dapat mengimbangi dengan pendapat yang 

dimiliki akan membuat seseorang melakukan berbagai hal termasuk 

bertindak agresi atau melakukan hal negatif demi terpenuhinya 

kebutuhan sehari-hari. i 

 Interaksi sosial yang terjadi antara seseorang dengan orang 

lain juga dapat menjadikan seseorang memiliki kesamaan atau 

kemiripan tingkah laku. Memiliki lingkungan yang tidak sehat juga 

dapat menjadi faktor pembentuk seseorang menjadi preman. Salah satu 

contoh apabila kita berada di lingkungan dengan kebiasaan orang-orang 

sekitarnya suka meminum minuman keras maka seseorang tersebut 

memiliki kemungkinan atau kecenderungan untuk mengikuti kebiasaan 

yang ada disekitarnya. Namun jika dari diri seseorang tersebut memiliki 

benteng atau pondasi yang baik dan lingkungan keluarganya juga baik, 

maka hal tersebut minim terjadi. 

Selain itu, ada juga anonimitas, yaitu ketika seseorang merasa tidak 

memiliki peran penting atau terabaikan atau merasa bahwa dirinya 

anonim dalam sebuah lingkungan masyarakat. Dia akan cenderung 

untuk berperilaku semaunya karena ia merasa bahwa dirinya tidak 



20 
 

terikat oleh apapun dan siapapun di masyarakat. Hal ini membuat 

seseorang menjadi kurang memiliki simpati dengan orang lain. 

4) Peran Belajar Modeling 

Faktor ini juga bersinggungan dengan faktor-faktor sebelumnya, 

dimana dari kejadian di lingkungan keluarga atau masyarakat ataupun 

di dunia maya yang menunjukkan atau mempertontonkan hal-hal 

negatif seperti perkelahian, pembunuhan, kekerasan, dan sebagainya 

akan menimbulkan suatu rangsangan dan memungkinkan seseorang 

untuk meniru model tersebut walaupun hanya sedikit terlebih jika 

terjadi pada anak-anak. 

3. Perilaku Antisosial 

a. Pengertian Perilaku Antisosial 

Salah satu gangguan mengenai kepribadian yang berkaitan dengan 

perilaku individu adalah perilaku antisosial. Dimana gangguan ini akan 

membuat individu berulang kali melanggar hak orang lain, implusif, 

mencari sensasi sesaat, melakukan kekerasan fisik atau melukai orang lain, 

tidak bertanggung jawab, tidak mampu mempertahankan pekerjaan, atau 

memenuhi suatu kewajiban (American Psychiatric Association, 2013). 

Perilaku antisosial sering dipandang sebagai perilaku yang tidak 

memperdulikan keberadaan dan penilaian orang lain. Selain itu perilaku 

ini juga menciptakan suatu kerugian bagi orang lain, karena pelaku yang 

berperilaku antisosial tidak menyukai peraturan sosial yang ada di 

masyarakat (Bergyulianer (Setyowati, 2009)). 
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Dalam buku psikologi abnormal dijelaskan, orang dengan gangguan 

kepribadian antisosial melakukan pelanggaran terhadap hak-hak orang lain 

dan sering melanggar hukum. Mereka mengabaikan norma dan konvesi 

sosial serta impulsif. Meski demikian mereka biasanya menunjukan 

karisma dalam penampilan luar mereka dan paling tidak memiliki 

intelegasi di atas rata-rata orang normal pada umumnya (Nevid et al., 

2005). Penderita gangguan Psikopat, sosiopat, atau antisosial ini identik 

dengan perilaku tidak bermoral dan asosial, impulsif serta kurang memiliki 

penyesalan dan rasa malu. 

 Namun, tidak demikian dengan ciri kepribadian yang mendasari 

gangguan antisocial-trait seperti egosentrisitas; manipulatif; kurangnya 

empati; kurangnya rasa bersalah atau penyesalan; dan kekejaman pada 

orang lain. Hal-hal tersebut relatif stabil meski terdapat penambahan usia 

(Harpur & Hare, 1994). Faktor-faktor sosiokultural dan gangguan 

kepribadian antisosial, gangguan ini lebih umum terjadi dalam kelompok 

sosial ekonomi yang lebih rendah. Salah stau penjelasnnya adalah bahwa 

orang dengan gangguan kepribadian antisosal kemungkinan mengalami 

penurunan dalam hal pekerjaan, mungkin karena perilaku antisosial 

mereka membuat mereka sulit untuk memiliki pekerjaan tetap. Mungkin 

juga orang dari tingkat sosial ekonomi rendah lebih cenderung untuk i 

diasuh oleh orang tua yang memberi panutan perilaku antisosial. 

 Kepribadian antisosial ditandai dengan adanya perilaku berulang 

yang membawanya ke dalam konflik dengan masyarakat. Subjek tidak 
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memiliki loyalitas dengan kelompoknya ataupun norma sosial yang ada, 

pada umumnya egosentrik, tidak bertanggungjawab, impulsif, tidak 

mampu mengubah diri, baik karena faktor pengalaman atau hukuman yang 

ia dapatkan. Memiliki tingkat kekecewaan yang rendah, sehingga ia 

cenderung untuk menyalahkan orang lain akan perilaku yang ia perbuat 

(Maramis, 1980). Dalam beberapa sumber juga dijelaskan bahwa perilaku 

antisosial ini juga disebut sebagai perilaku agresif, karena dasar dari 

tindakan yang dilakukan adalah melukai orang lain. 

4. Perilaku Agresi 

a. Pengertian Agresi 

 Perilaku agresi merupakan bentuk perilaku negatif yang timbul 

karena adanya rangsangan, terutama rangsangan dari lingkungan yang 

sering kali mengakibatkan dampak yang lebih besar. Perilaku agresi dapat 

berupa fisik maupun verbal dan dapat terjadi pada orang lain ataupun objek 

yang menjadi sasaran perilaku agresi. Baron dalam Sagala (2008) 

menjelaskan agresi sebagai tingkah laku individu yang ditujukan untuk 

melukai atau mencelakaan orang lain yang tidak menginginkan datangnya 

perilaku tersebut. Perilaku agresi seringkali digunakan untuk 

menunjukkan adanya kecenderungan menyerang orang lain atau orang-

orang yang mempunyai niat untuk menimbulkan cedera fisik atau 

psikologi dengan tindakan fisik yang overt, kecaman serta penggunakan 

bahasa verbal yang kasar (Sagala, 2008). 
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 Pendapat lain juga mengatakan bahwa perilaku agresi merupakan 

tindakan yang diniatkan untuk melukai atau menyakiti orang lain, baik 

secara fisik, verbal, maupun psikis, yang biasanya mengarah pada tindakan 

kekerasan (Taylor et al., 2009). Menurut Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2002, tentang Perlindungan Anak, kekerasan adalah setiap 

perbuatan yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara 

fisik,ipsikis, seksual, dan/atau penelantaran, termasuk ancaman untuk 

melakukan perbuatan, pemaksaan, atau pemerasan kemerdekaan secara 

melawan hukum. 

 Perilaku agresi dapat menimbulkan dampak fisik maupun mental, 

dimana dampak fisik dapat berupa luka ringan atau berat bahkan 

kehilangan nyawa. Sedangkan dampak mental atau dari segi psikologis 

berupa trauma yang akan membuat masalah pada kepribadian korban atau 

orang lain yang terdampak. Rahayu (2017) menjelaskan bahwa perilaku 

antisosial muncul akibat dari individu atau kelompok yang tidak mampu 

menyesuaikan diri dari norma yang ada di masyarakat (Rahayu, 2017). 

Pelanggaran yang mereka lakukan dapat berupa penentangan, perlawanan, 

dan melanggar hukum-hukum yang telah ada. Salah satu faktor yang 

menimbulkan perilaku iagresi pada seseorang berasal dari pengaruh 

kelompok yang membuat seseorang akan mudah terpengaruh saat 

mendapatkan provokasi secara langsung dari kelompoknya (Sarwono 

(Fadila, 2013)). 
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Kemunculan i perilaku i agresi bisa disebabkan karena berhadapan 

dengan situasi-situasi atau keadaan yang tidak menyenangkan dalam 

lingkungannya (Garuda114125, n.d.). Dalam kehidupan sehari-hari, 

perilaku agresi dapat ditemui mulai dari mencaci maki, mengejek, 

membuat kerusuhan, dan segala jenis perilaku yang mengarah pada 

kekerasan. Kasus-kasus kriminalitas seperti pembunuhan, perampokan, 

tawuran, memiliki kesamaan yaitu sama-sama dilandasi dengan perilaku 

yang menyakiti atau menyerang orang atau pihak lain sehingga 

menimbulkan dampak pada orang lain berupa rasa sakit, luka, bahkan 

kehilangan nyawa. Perilaku ini digolongkan kedalam bentuk perilaku 

agresi atau kekerasan (Hafiz, 2018). Perilaku agresi yang diwujudkan 

dalam bentuk pembunuhan, perampokan, kerusuhan, bahkan peperangan 

merupakan realitas yang terjadi di belahan bumi ini sejak dahulu kala. Jika 

diamati berita-berita di media massa, berita-berita mengenai kriminalitas 

dan tindak kekerasan selalu mewarnai i dan dalam porsi i yang semakin 

meningkat (Helmi & Soedardjo, 1998). 

b. Bentuk-Bentuk Agresi 

Menurut Buss (Hafiz, 2018) agresi dibagi menjadi beberapa bentuk, 

yaitu: 

1) Perilaku agresi fisik aktif yang dilakukan secara langsung seperti 

memukul, menikam, menusuk. 

2) Perilaku agresi fisik aktif yang dilakukan tidak secara langsung seperti 

membuat jebakan, menyuruh orang lain untuk melakukan kekerasan. 
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3) Perilaku agresi fisik pasif yang dilakukan secara tidak langsung seperti 

menolak mengerjakan tugas, menolak menolong orang lain sehingga 

membuat orang lain sakit hati. 

4) Perilaku agresi fisik pasif yang dilakukan secara langsung seperti 

sengaja mogok kerja, menghalangi jalan orang lain. 

5) Perilaku agresi verbal aktif yang dilakukan secara langsung seperti 

menghina dan memaki. 

6) Perilaku agresi verbal aktif yang dilakukan secara tidak langsung 

seperti menyebar gosip dan mengadu domba. 

7) Perilaku agresi verbal pasif yang dilakukan secara langsung seperti 

memboikot pendapat orang lain, tidak menjawab pertanyaan orang lain. 

8) Perilaku agresi verbal pasif yang dilakukan secara tidak langsung 

seperti menolak berbicara dengan orang lain atau menolak menjawab 

pertanyaan. 

c. Faktor Penyebab Agresi 

Munculnya perilaku agresi didasarkan pada ketidakmampuan 

seseorang untuk mencapai sebuah tujuan, kebutuhan, keinginan, 

pengharapan, atau tindakan tertentu (Arifin, 2015). Beberapa faktor yang 

dapat menyebabkan perilaku agresi, yaitu: 

1) Faktor amarah i: marah merupakan suatu emosi dengan ciri-ciri adanya 

kerja sistem saraf parasimpatik yang tinggi dan perasaan tidak senang 

yang terlalu besar serta adanya suatu kesalahan yang mungkin benar 

atau salah. Ketika seseorang mengalami emosi marah, ia akan memiliki 
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perasaan untuk menyerang, menghancurkan, melempar, dan akan 

timbul suatu pemikiran yang kejam. Hal-hal yang sering menimbulkan 

atau memancing sikap agresi adalah rasa kecewa, sakit fisik, 

penghinaan ataupun ancaman. 

2) Kesenjangan generasi: adanya perbedaan atau gap antara anak dan 

orang tua yang terlihat dari minimnya suatu komunikasi didalam 

keluarga dan beraakhir dengan adanya ketidaksambungan komunikasi 

kerap menimbulkan adanya sikap agresi, ketergantungan dengan obat-

obatan atau narkotika, seks bebas, dan lainnya. 

3) Lingkungan: dalam faktor lingkungan, ada beberapa aspek yang 

menjadikan lingkungan mengarah pada pembentukan sikap agresi pada 

diri seseorang. Asperk yang pertama adalah kemiskinan, seseorang 

yang terlahir dari ekonomi menengah kebawah atau kurang 

berkecukupan akan menimbulkan perilaku agresi secara alami dan akan 

menjadi lebih besar jika dibiarkan terus menerus. Selain itu, adanya rasa 

ingin memiliki pendapatan tersendiri juga memungkinkan seseorang 

untuk melakukan perilaku agresi. Faktor anonimitas juga dapat menjadi 

penyebab adanya agresi, dikarenakan ketika seseorang merasa bahwa 

dirinya tidak memiliki peran atau terabaikan atau anonim di 

lingkungannya, ia akan merasa bahwa dirinya tidak memiliki ikatan 

apapun dengan norma yang ada dan kurang memiliki rasa simpati 

dengan orang lain. Selain itu, aspek interaksi sosial juga berpengaruh 

dengan tumbuhnya sikap agresi. Ketika seseorang terbiasa berinteraksi 
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dengan orang-orang yang memiliki kebiasaan berperilaku agresi. Ia 

akan cenderung mengikuti kebiasaan tersebut. 

4) Peran belajar modeling: ketika seseorang biasa melihat perkelahian dan 

pembunuhan walaupun hanya sedikit dapat menimbulkan rangsangan 

dan memungkinkan seseorang untuk meniru model kekerasan tersebut. 

Hal ini juga berkaitan dengan adanya interaksi sosial yang dilakukan 

oleh seseorang dengan lingkungannya. 

5) Frustasi: apabila seseorang dalam mencapai sebuah tujuan, kebutuhan, 

keinginan, pengharapan, atau tindakan tertentu dan hal tersebut tertunda 

maka akan menimbulkan rasa frustasi dari dalam diri dan hal ini akan 

menimbulkan kemunculan sikap agresi. 

5. Perilaku Prososial 

a. Pengertian Perilaku Prososial 

Perilaku prososial merupakan perilaku menolong yang dimana perilaku 

ini menyebabkan keuntungan bagi si penerima pertolongan, namun tidak 

memiliki keuntungan yang jelas terhadap si pemberi pertolongan 

(Dayakisni & Hudaniah, 2009). Tindakan prososial mengutamakan 

pengorbanan dari pelaku yang bersifat sukarela serta mengutamakan orang 

lain dibandingan untuk mendapatkan imbalan materi maupun sosial (Asih 

& Pratiwi, 2010). Membatasi perilaku prososial dengan lebih rinci sebagai 

perilaku yang bertujuan untuk mengubah keadaan fisik atau psikologis 

penerima bantuan dari kurang baik menjadi lebih baik. Perilaku prososial 

menjelaskan mengenai perilaku berbagi, membantu, dan perilaku positif 
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lainnya yang terlihat disengaja dan sukarela, serta dapat memiliki motif 

yang tidak ditentukan, tidak diketahui, dan tidak mendahulukan 

kepentingan orang lain (Eisenberg (Hafiz, 2018)). Selain itu, Staub 

menyatakan terdapat tiga indikator dalam perilaku prososial (Dayakisni & 

Hudaniah, 2009), yaitu: 

1) Tindakan tersebut berakhir pada dirinya dan tidak menuntut 

keuntungan pada pihak pelaku 

2) Perilaku prososial dilahirkan secara sukarela. 

3) Tindakan tersebut menghasilkan kebaikan. 

b. Tahap dalam Perilaku Prososial 

 Latane & Darle (Arifin, 2015) mengungkapkan bahwa terdapat 

enam  tahap dalam perilaku prososial, yaitu: 

1) Menyadari keadaan darurat atau tahap perhatian. 

2) Menginterpretasikan keadaan sebagai keadaan darurat. 

3) Apabila seseorang menginterpretasikan suatu kejadian menjadi 

keadaan darurat maka kemungkinan besar akan diinterpretasikan 

sebagai korban yang perlu di tolong. 

4) Mengasumsikan bahwa ia bertanggung jawab untuk menoolong 

orang lain. 

5) Mengetahui hal-hal yang harus dan perlu dilakukan. 

6) Mengambil keputusan untuk menolong. 

c. Faktor yang Mendasari Perilaku Prososial 
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 Staub mengatakan terdapat beberapa faktor yang mendasari 

seseorang untuk berperilaku prososial (Dayakisni & Hudaniah, 2009), 

yaitu: 

1) Self-Gain merupakan harapan dari seseorang untuk memperoleh atau 

menghindari kehilangan sesuatu. 

2) Personal Values and Norm merupakan nilai dan norma sosial yang 

dihayati oleh individu selama mengalami sosialisasi dan sebagian nilai 

maupun norma tersebut berkaitan dengan tindakan prososial. 

3) Empathy merupakan kemampuan individu untuk ikut merasakan 

perasaan  atau  pengalaman orang lain. 

d. Aspek-aspek perilaku prososial 

Terdapat lima aspek dalam perilaku prososial, yaitu: 

1) Berbagi i 

Kesediaan seseorang untuk berbagi perasaan dengan orang lain 

dalam suasana sukaimaupun duka, atau dalam kata lain dapat 

dimaksudkan bahwa seseorang bersedia menjalin suatu hubungan yang 

lebih dekat dengan orang lain untuk berbagi sesuatu yang dirasakan. 

2) Kerjasama 

Kesediaan seseorang untuk membangun sebuah kerja sama dengan 

orang lain untuk tercapainya suatu tujuan. 

3) Menolong 

Kesediaan seseorang untuk memberikan pertolongan kepada orang 

lain yang sedang berada dalam kesulitan. 

4) Bertindak jujur 

Kesediaan seseorang untuk bertindak apa adanya, tanpa 

memunculkan tindakan yang dibuat-buat atau bahkan tindakan yang 

merugikan orang lain. 
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5) Berderma 

Kesediaan seseorang untuk memberikan sesuatu yang mereka 

miliki secara sukarela kepada orang lain yang lebih membutuhkan. 

6. Perubahan Perilaku 

Dalam buku Modifikasi Perilaku, perubahan perilaku merupakan 

tindakan, proses atau upaya untuk mengubah perilaku dengan menerapkan 

prinsip belajar secara sitematis dengan tujuan untuk mengubah perilaku 

maladaptive (antisosisal dan agresi) menjadi adaptif (prososial). Menurut 

pandangan behavioristik, perubahan perilaku dapat diartikan sebagai 

penggunaan secara sistematik teknik kondisioning pada individu untuk 

menghasilkan perubahan frekuensi perilaku tertentu dengan mengontrol 

lingkungan perilaku tersebut. Apabila teknik kondisioning dilakukan secara 

ketat dengan memfokuskan pada stimulus, respon, dan akibat konsekuensi 

diharapkan dapat membentuk perilaku baru yang diharapkan sesuai dengan 

tujuan (Asri & Suharni, 2021). 

Mengacu pada definisi perubahan perilaku maka menekankan pada 

penerapan teori dan hukum belajar. Ketika teknik kondisioning diterapkan 

secara ketat, stimulus didefinisikan secara objektif, respon dan akibat 

(konsekuensi) dicatat secara tepat dan cermat maka dapat mengubah perilaku 

sehingga disebut dengan perubahan perilaku. Perubahan perilaku tidak hanya 

memfokuskan pada perilaku defisit namun juga dapat diterapkan pada 

peningkatan perilaku, pemeliharaan perilaku, maupun perkembangan atau 

perluasan perilaku. Dalam modifikasi perilaku, peningkatan perilaku dapat 

dilakukan untuk menciptakan perilaku baru atau meningkatkan perilaku yang 
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sudah terbentuk namun masih perlu ditingkatkan, baik dari segi frekuensi, 

intensitas, dan lamanya perilaku itu muncul. Sedangkan pemeliharaan 

perilaku bertujuan agar perilaku yang sudah terbentuk tidak hilang atau 

berkurang frekuensi, intensitas, dan durasi perilaku itu muncul. Perilaku 

defisit atau perilaku yang tidak dikehendaki dapat dilakukan dengan 

memberikan hukuman (punishment) dan prosedur penghapusan (extinction).  

Teori belajar behavioristik menurut Rusli dan Kholik (2013) merupakan 

sebuah teori tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. 

Teori ini berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang berpengaruh 

terhadap arah pengembangan dan praktik pendidikan serta pembelajaran yang 

dikenal sebagai aliran behavioristik. Aliran ini menekankan pada 

terbentuknya perilaku yang tampak sebagai hasil belajar. Teori ini memiliki 

model hubungan stimulus-respons dimana kedudukkan indivdiu yang belajar 

sebagai individu yang pasif. Respons atau perilaku tertentu dengan 

menggunakan metode pelatihan atau pembiasaan semata. Munculnya perilaku 

akan semakin kuat bila diberikan penguatan dan akan menghilang 

bila dikenai hukuman (Rusli dan Kholik, 2013). 

Skinner juga menjelaskan bahwa perubahan perilaku merupakan sebuah 

respons atau reaksi individu terhadap stimulus (rangsangan dari luar). Teori 

ini didasarkan pada asumsi bahwa penyebab terjadinya perubahan perilaku 

tergantung kepada kualitas ransang (stimulus) yang berkomunikasi dengan 

individu tersebut. Artinya, kualitas dari sumber komunikasi (sources) 

misalnya kredibilitas kepemimpinan, dan gaya berbicara sangat menentukaan 
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keberhasilan perubahan perilaku seseorang, kelompok, atau masyarakat. 

Perilaku manusia dapat terjadi melalui proses: Stimulus-Organisme-Respons 

(S-O-R) (Asri & Suharni, 2021). 

Perubahan perilaku dapat dinyatakan dengan proses belajar. Proses 

perubahan perilaku tersebut menggambarkan proses belajar pada individu 

yang terdiri dari: 

a.  Stimulus (ransang) merupakan objek atau peristiwa yang memunculkan 

respon sensorik atau perilaku dari suatu organisme. Stimulus yang 

diberikan kepada individu dapat diterima atau ditolak. Apabila stimulus 

tersebut tidak diterima atau ditolak berarti stimulus itu tidak efektif dalam 

mempengaruhi perhatian individu, dan berhenti disini. Tetapi bila stimulus 

diterima oleh individu berarti ada perhatian dari individu dan stimulus 

tersebut efektif.  

b. Apabila stimulus telah mendapatkan perhatian dari individu (diterima) 

maka ia mengerti stimulus ini dan dilanjutkan kepada proses berikutnya  

c. Setelah itu individu mengolah stimulus tersebut sehingga terjadi kesediaan 

untuk bertindak demi stimulus yang telah diterimanya (bersikap). 

d. Akhirnya dengan dukungan fasilitas serta dorongan dari lingkungan maka 

stimulus tersebut mempunyai efek tindakan dari individu tersebut 

(perubahan perilaku).  

Kemudian teori ini juga menjelaskan bahwa perilaku dapat berubah hanya 

apabila stimulus (rangsang) yang diberikan benar-benar melebihi dari stimulus 
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semula. Stimulus yang dapat melebihi stimulus semula ini berarti stimulus yang 

diberikan harus dapat menyakinkan individu. Dalam menyakinkan individu 

faktor reinforcement memegang peranan penting. 

Berdasarkan teori ”S-O-R” tersebut, maka perilaku manusia dapat 

dikelompokkan menjadi dua , yaitu :  

a. Perilaku tertutup (Cover behavior) 

Perilaku tertutup merupakan perilaku yang dimiliki oleh seseorang namun 

belum bisa dilihat dan diidentifikasi secara jelas oleh orang lain. Respons 

yang diberikan oleh individu masih terbatas dalam bentuk perhatian, 

perasaan, persepsi, pengetahuan dan sikap terhadap stimulus yang 

bersangkutan sehingga tidak dapat diidentifikasi dan dilihat secara jelas oleh 

orang lain. Bentuk ”unobservable behavior” atau ”covert behavior” yang 

dapat diukur adalah pengetahuan dan sikap.  

b. Perilaku terbuka (Overt behavior)  

Perilaku terbuka merupakan perilaku yang dimiliki oleh seseorang dan bisa 

dapat diamati orang lain dari luar atau ”observable behavior. Perilaku 

terbuka akan dapat dilihat dengan mudah dalam bentuk tindakan, praktik, 

keterampilan yang dilakukan oleh seseorang. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

 Berbagai kajian tentang perilaku antisosial dan prososial yang telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti, baik buku maupun laporan hasil penelitian. 

Diantaranya adalah: 
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1. Pengaruh Intensitas Penggunaan Smartphone dan Pengawasan Orangtua 

terhadap Perilaku Antisosial (Kasus penggunaan Smartphone dan 

Pengawasan Orangtua Siswa SMP Purnama 3 Semarang terhadap 

Munculnya Perilaku Antisosial) (16220-33022-1-SM, n.d.) 

 Tujuan dari penelitian ini untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh 

antara intensitas penggunaan smartphone dan pengawasan orangtua 

terhadap perilaku antisosial pada remaja. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan paradigma positivistic untuk mengetahui 

adanya hubungan kausalitas atau sebab-akibat. Penelitian ini menggunakan 

Teori Literasi Media, Media Equation Theory, Teori Kognitif Sosial dan 

Parental Mediation Theory. Dengan mengambil 32 responden yang 

memiliki karakteristik sama. Peneliti mengambil anak usia remaja karena 

dianggap masih membutuhkan pengawasan orang tua pada saat 

menggunakan smartphone.I 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas penggunaani smartphone 

dan pengawasan orangtua secara simultan berpengaruh pada munculnya 

perilaku antisosial pada remaja. Pengawasan orang tua terhadap anak 

remaja sangat dibutuhkan pada saat menggunakan smartphone agar dapat 

mengurangi pengaruh negatif yang ditimbulkan oleh smartphone i tersebut. 

Karena kejolak emosi yang dialami oleh anak-anak seringkali diekspresikan 

dengan perilaku-perilaku antisosial yang tidak sesuai dengan norma yang 

ada. Pada saat ini anak menganggap bahwa perilaku seperti menampar atau 

berkelahi dengan teman adalah suatu hal yang wajar. Peraturan-peraturan 
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yang digunakan oleh orangtua dalam membatasi anak-anak pada saat 

menggunakan smartphone mengenai apa saja konten yang boleh diakses 

dalam smartphone mereka dapat berperan dalam mengurangi munculnya 

perilaku antisosial pada remaja.  

 Jika dibedakan dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh 

peneliti, penelitian diatas ingin melihat seberapa berpengaruh penggunaan 

smartphone dan pengawasan dari orangtua mengenai perilaku antisosial 

pada remaja, sedangkan penelitian peneliti melihat proses perubahan 

perilaku mantan preman dari antisosial menjadi prososial.  

2. Hubungan antara Perilaku Prososial dengan Psychological Well-Being pada 

Remaja (Studi Psikologi, 2016) 

 Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara 

perilaku prososial dengan psychological well-being pada remaja di kota 

Denpasar. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah cluster random sampling. Subjek dalam penelitian ini adalah 214 

remaja berusia 15-17 tahun (l=91, p=123). Peneliti menyebarkan dua skala, 

yaitu skala psychological well-being yang dimodifikasi dari Scales of 

Psychological Well-Being (Ryff, 1995) terdiri dari 30 aitem dengan 

koefisien reliabilitas 0,898 dan skala perilaku prososial yang terdiri dari i68 

aitem dengan koefisien reliabilitas 0,958. Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini dianalisis melalui analisis regresi sederhana untuk melihat 

hubungan antara variabel perilaku prososial dan psychologicaliwell-being. 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan signifikan dan positif 
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antara perilaku prososial dengan psychological well-being yang berarti 

semakin tinggi perilaku prososial semakin tinggi pula psychological well-

being remaja.  

 Perbedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan, penelitian 

diatas ingin mengetahui hubungan perilaku prososial dengan psikologi well-

being pada remaja sedangkan penelitian ini ingin mengetahui proses 

perubahan yang dilakukan mantan preman dari berperilaku antisosial 

menjadi prososial. 

3. Dinamika Kepribadian Narapidana Kasus Pembunuhan dengan Gangguan 

Kepribadian Antisosial (Vrisaba & Dianovinina, 2019) 

 Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dinamika kepribadian 

yang dimiliki oleh narapidana yang mengalami gangguan kepribadian 

antisosial. Peneliti juga mengidentifikasi beberapa penyebab yang 

membentuk seseorang mengalami gangguan kepribadian antisosial. Peneliti 

menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan secara kualitatif. 

Partisipan pada penelitian ini berjumlah satu i orang, yaitu Mahmud 

narapidana kasus pembunuhan berencana dan kasus percobaan penculikan 

anak di bawah umur. Pada proses pemeriksaan, peneliti menggunakan 

observasi, wawancara, dan beberapa tes psikologi lainnya. Hasil 

menunjukkan bahwa gangguan kepribadian antisosial yang dialami oleh 

partisipan tidak serta merta terbentuk saat dewasa, namun sejak masa kanak-

kanak partisipan telah menunjukkan beberapa perilaku yang menyimpang. 
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Selain itu, faktor ektsternal juga memiliki pengaruh dalam membentuk 

seseorang i memiliki gangguan kepribadian antisosial.  

 Perbedaann dengan penelitian ini terdapat pada tujuan penelitian, 

jika penelitian diatas ingin mengetahui dinamika kepribadian narapidana 

yang berperilaku antisosial, penelitian yang dilakukan peneliti melihat 

perubahan perilaku dari antisosial menjadi prososial. 

4. Hubungan antara Ketertarikan Interpersonal dengan Perilaku Prososial pada 

Remaja SMA Islam Hidayatullah Semarang i(Kartika Sari, 2016) 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

ketertarikan interpersonal dengan perilaku prososial pada remaja. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI SMA Islam Hidayatullah 

Semarang berjumlah 233isiswa. Sampel penelitian berjumlah i142 siswa 

berasal dari kelas X-1, X-3, XI IPA 2, XI IPS 1, dan XI IPS 2 yang 

didapatkan dengan teknik cluster random sampling. Alat ukur yang 

digunakan adalah Skala Perilaku Prososial berjumlah 30 aitem yang disusun 

berdasarkan aspek-aspek perilaku prososial yaitu sharing, cooperative, 

donating, helping, honesty, generosity, serta mempertimbangkan 

kesejahteraan individu lain dan Skala Ketertarikan Interpersonal berjumlah 

27 aitem yang disusun berdasarkan aspek-aspek ketertarikan interpersonal 

yaitu kesukaan atau hubungan sosial, tugas dan rasa hormat, serta fisik atau 

penampilan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif dan signifikan antara ketertarikaniinterpersonal dengan 



38 
 

perilaku prososial. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi ketertarikan 

interpersonal, maka semakin tinggi perilaku prososial remaja. Sebaliknya, 

semakin rendah ketertarikan interpersonal, maka semakin rendah perilaku 

prososial remaja. Ketertarikan interpersonal memberikan sumbangan 

efektif sebesar 38,8% pada perilaku prososial.  

 Perbedaan terdapat pada subjek, indikator dan tujuan penelitian. 

Pada penelitian yang dilakukan peneliti melihat perubahan perilaku dari 

mantan preman. 

5. Prosocial and Antisocial Behavior in Preadolenscence Teachers and 

Parents Perceptions of the Behavior of Girls and Boys (Veenstra et al., 

2008) 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku 

prososial dan antisosial pada anak praremaja baik itu laki-laki maupun 

perempuan dilihat dari persepsi guru dan orangtua. Penelitian ini 

mengambil beberapa sampel dari 2.230 anak praremaja. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa anak dengan perilaku prososial dapat dilihat dengan 

jelas dan dapat dibedakan dengan anak yang berperilaku antisosial. 

Perbedaan antara kedua perilaku dapat dilihat dari cara pengendalian emosi, 

tingkat kecerdasan, kinerja akademik, dan lain sebagainya. Dari beberapa 

guru serta orangtua yang terlibat dalam penelitian, mereka sepakat bahwa 

anak dengan perilaku prososial cenderung memiliki tingkat pengendalian 

emosi, kecerdasan, dan kinerja akademik yang lebih baik daripada anak 

dengan perilaku antisosial. Sama-sama melihat perilaku antisosial dan 
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prososial, namun pada penelitian peneliti ingin melihat proses perubahan 

perilaku yang dialami oleh mantan preman dari berperilaku antisosial 

menjadi prososial.  

 

C. Kerangka Berpikir 

 Kerangka berfikir berisikan gambaran pola hubungan antara 

variabel atau kerangka konsep secara jelas yang akan digunakan untuk 

menjawab masalah yang diteliti, disusun berdasarkan kajian teori yang telah 

dilakukan sebelumnya. Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan 

kerangka berpikir sebagai berikut: 

 Tindakan premanisme selalu dihubungkan dengan tindakan 

menyimpang yang mengarah pada hal-hal negatif, seperti minum-minuman 

keras, menggunakan obat-obatan terlarang, hingga melakukan kekerasan. 

Tindakan atau perilaku yang ditunjukan oleh preman merupakan tindakan yang 

menentang norma-norma yang ada di masyarakat. Tindakan ini bisa juga 

disebut sebagai perilaku antisosial. Seperti yang dikemukakan oleh Nevid 

(2005), gangguan perilaku antisosial adalah sebuah gangguan perilaku yang 

ditandai dengan adanya perilaku agresif dan tidak bertanggung jawab serta 

kurangnya penyesalan untuk kesalahan yang mereka lakukan (Nevid et al., 

2005).  

 Dapat diartikan perilaku antisosial yang dimiliki oleh preman 

merupakan bentuk perilaku menyimpang yang disebabkan karena lemahnya 

kontrol diri dan agresi yang berlebihan. Perilaku antisosial pada preman 
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menyebab ketidak patuhan pada norma sosial, mudah tersinggung dan 

melakukan perilaku agresif, tidak mau bertanggung jawab, tidak menghargai 

orang lain dan terkesan acuh terhadap orang lain. Perilaku ini dapat berpengaruh 

pada kehidupan preman dan apabila tidak ditangani akan memiliki banyak 

kemungkinan dan dapat memperburuk kehidupan preman itu sendiri. i 

 Begitu pula dengan preman-preman yang ada di Kota Karanganyar, 

mereka melakukan tindakan premanisme sebagai suatu kebiasaan yang wajar 

dan berlangsung cukup lama. Para preman tersebut menyadari perilaku 

antisosial yang dilakukannya membuat mereka mengalami kesulitan untuk 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Hingga pada akhirnya mereka 

memutuskan untuk berhenti menjadi preman dan keluar dari dunia tersebut 

kemudian bergabung dengan KOPIKA. Di dalam KOPIKA mereka belajar 

bersama untuk mempelajari agama Islam secara menyeluruh atau dengan kata 

lain imereka memperdalam ajaran agama Islam. 

 Mantan preman yang bergabung dengan KOPIKA kemudian 

mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di KOPIKA seperti belajar iqro’, 

mengaji, sharing tentang keagamaan, menghafal Al Quran, dan lainnya. 

Kegiatan tersebut semata-mata untuk memperdalam ajaran agama Islam dan 

merubah kebiasaan yang dilakukan mantan preman sebelum berhijrah. 

KOPIKA juga membantu mantan preman untuk bisa memahami dirinya sendiri, 

memberikan yang terbaik untuk diri dan kehidupannya, membantu 

mengembangkan kemampuan sosial hingga dapat memunculkan perilaku 

prososial dan menekan perilaku antisosial. 
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Gambar 1 Kerangka berpikir  

Perilaku antisosial menjadikan 

preman memiliki moral yang 

kurang baik, melakukan perilaku 

menyimpang, dan tidak dapat 

bertanggung jawab 

 

Ciri-ciri perilaku antisosial: 

1. Kurang patuh terhadap norma 

sosial 

2. Agresif dan mudah tersinggung 

3. Tidak bertanggungjawab 

4. Tidak menghargai orang lain 

5. Bersikap acuh terhadap orang 

lain 

Memutuskan untuk keluar dari dunia premanisme kemudian 

bergabung dengan KOPIKA 

Kegiatan KOPIKA: 

1. Masbro (membaca Al Quran bersama) 

2. Sinabung Kopi (mengaji dan kajian ilmu serta sharing) 

3. Birmizon (belajar Iqro’) 

4. Bikers subuhan (melaksanakan sholat subuh berjamaah di masjid) 

5. Algojo ( membaca surat Al-Kahfi bersama) 

6. Tape Apek (pengembangan ilmu tahsin) 

7. Karanganyar mengaji 

Selain membantu dalam memperdalam ajaran agama islam KOPIKA juga membantu 

mantan preman untuk memahami dirinya sendiri dan mengembangkan kemampuan 

sosial, sehingga perilaku antisosial dapat ditekan dan memunculkan perilaku prososial. 

 

Perilaku prososial ditunjukkan dengan: 

1. Mantan preman mulai mengetahui norma-norma sosial dan melaksanakan 

norma yang ada 

2. Mampu mengendalikan emosi 

3. Merubah penampilan 

4. Dapat menghargai dan peduli dengan orang lain 

5. Haus akan ajaran agama sehingga terus memperdalam ajaran agama Islam 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Untuk mengungkap rumusan masalah penelitian secara sistematik dan 

sistemik, peneliti menyusun pertanyaan guna mepermudah proses pengamilan 

data. Daftar pertanyaan berikut dapat bertambah menyesuaikan kondisi 

dilapangan. 

1. Bagaimana cerita awal menjadi preman? 

2. Bagaimana perasaan ketika berada di dunia preman? 

3. Bagaimana tanggapan orang-orang sekitar? 

4. Bagaimana cerita perjalanan dari awal menjadi preman hingga dapat 

mengubah sikap informan? 

5. Apa saja yang menimbulkan keinginan untuk mengubah perilaku 

premanisme menjadi prososial? 

6. Apa saja kegiatan Anda di KOPIKA? 

7. Apa yang mendasari anda ingin menolong orang lain? 

8. Orang seperti apa yang akan anda berikan pertolongan? 

9. Apa yang anda dapatkan ketika menolong orang lain? 

10. Bagaimana hasil dari proses perubahan perilaku tersebut? 

11. Apa harapan anda kedepannya? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian di Komunitas 

Pemuda Insyaf Karanganyar (KOPIKA). Pemilihan tempat ini didasarkan atas 

observasi awal yang menunjukkan adanya komunitas yang menampung orang-

orang yang pernah melakukan hal-hal negatif dan ingin merubah diri menjadi 

lebih baik. Sedangkan untuk waktu penelitian penulis melaksanakannya pada 

bulan iDesember 2020 hingga Mei i2021. Adanya wabah Covid-19 menjadikan 

waktu penelitian membutuhkan jangka waktu yang cukup panjang. 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif karena peneliti 

tidak memberikan tindakan apapun terhadap subjek penelitian. Moleong (2012) 

mendiskripsikan bahwa penelitian kualitatif merupakan upaya untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan sebagainya. Kemudian disajikan 

dalam bentuk data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati, kemudian disusun menjadi konteks khusus 

yang alamiah (Moleong, 2012). i 

Penelitian kualitatif menekankan pada proses dan makna yang ingin 

diketahui. Untuk itu penelitian dengan metode kualitatif dirasa tepat digunakan 

untuk menggambarkan proses yang dilalui oleh mantan preman dari yang 
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berperilaku antisosial, hingga perubahan sikap menuju prososial. Sehingga 

mampu menjawab rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini, yakni 

Bagaimana proses perubahan perilaku antisosial menadi prososial mantan 

preman di Kopika Karanganyar. i 

Pendekatan yang digunakan adalah fenomenologi interpretatif, dimana 

Smith (2009) menjelaskan bahwa fenomenologi merupakan metode yang 

bertujuan untuk menemukan, menangkap, sedekat mungkin, dan 

mempertahankan fenomena serta konteks yang muncul dalam pengalaman yang 

dialami oleh individu. Sedangkan fenomenologi interpretatif merupakan 

metode yang lebih bertujuan untuk mengungkap secara lengkap mengenai 

pemaknaan iseseorang terhadap dunia sosial dan personalnya (Smith, 2009). 

Fenomena yang terjadi dalam kehidupan individu dimana peneliti berusaha 

masuk dalam dunia konseptual dari subjek yang akan diteliti sehingga dapat 

mengetahui atau mengerti mengenai apa dan bagaimana suatu pengalaman yang 

dikembangkan oleh diri mereka dalam kehidupan seorang individu. Pendekatan 

ini dipilih karena peneliti ingin memberi penekanan kepada seseorang tentang 

bagaimana mereka memaknai pengalaman yang ada dalam diri mereka. 

C. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan individu, benda, atau organisme yang dijadikan 

sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data yang diperoleh dari 

wawancara dan observasi. Dalam memilih subyek penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini, penulis memilih subyek berdasarkan beberapa 
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pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut berdasarkan karakteristik yaitu 

sebagai berikut: 

1. Berdomisili di Solo Raya sekurang-kurangnya 2 tahun. 

2. Mantan preman yang bergabung dengan komunitas KOPIKA selama 

kurang lebih 1 tahun. 

3. Telah mengalami perubahan perilaku dari antisosial menjadi prososial 

(diketahui dari hasil observasi dan rujukan dari ketua KOPIKA). 

 Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti maka peneliti 

mengambil 3 orang mantan preman sebagai subyek utama dan ketua komunitas 

KOPIKA sebagai subjek pendukung. Ketiga subyek tersebut adalah RN 25 

tahun, HN 41 tahun, dan AG 53 tahun. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 

(Prastowo, 2016). Pengumpulan data dilakukan dalam berbagai setting, 

narasumber, dan cara. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan 

pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik 

pengumpulan data lebih banyak pada observasi, wawancara, dan idokumentasi 

(Sugiyono, 2016). 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

teknik wawancara dan observasi. Alasan peneliti menggunakan teknik tersebut 

karena pada penelitian kualitatif pengumpulan informasi melibatkan partisipan 

langsung, berupa wawancara dan observasi lapangan. Sesuai dengan bentuk 
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penelitian kualitatif dan juga jenis sumber data yang dimanfaatkan, maka teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut i: 

1. Wawancara i 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewer) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2005). Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode wawancara mendalam yang akan direkam dan diubah 

menjadi verbatim. Creswell (2012) mengartikan wawancara sebagai proses 

pencarian data dengan bertatap muka dari peneliti dan subjek penelitian baik 

antara dua orang maupun kelompok dengan teknik memberikan pertanyaan 

sesuai dengan tema tertentu. Wawancara akan dilakukan hingga data yang 

didapat dirasa sudah cukup atau jenuh (Creswell, 2012). i 

Dengan dilakukannya wawancara secara mendalam, diharapkan subjek 

dapat menjawab pertanyaan dengan lebih mengeksplorasi dirinya sendiri 

mengenai pengalaman-pengalaman yang sudah mereka alami. Selain itu, 

diharapkan dengan tidak digunakannya wawancara secara terstruktur dapat 

membuat subjek untuk memberikan informasi atau data yang lebih kuat dan 

sesuai dengan tema penelitian. Wawancara mendalam memiliki sifat yang 

tidak kaku dan dapat berubah menyesuaikan kebutuhan peneliti dan kondisi 

dari subjek penelitian. 

Peneliti menggunakan alat perekam selama proses yang digunakan untuk 

merekam dan bukti data yang telah diambil adalah murni dari subjek 
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penelitian. Selain itu, untuk menjaga hal-hal yang tidak diinginkan maka 

peneliti akan mencatat hal-hal penting dikarenakan sudah banyak kejadian 

diaman terdapat alat perekam yang rusak dan membuat hasil wawancara sulit 

untuk dianalisis (Creswell, 2012). Robinson (Gunawan, 2014) menyatakan 

bahwa wawancara tidak terstruktur dengan suatu tujuan yang biasanya 

mengutamakan perekaman dan transip data verbatim (kata per kata), dan 

menggunakan suatu pedoman wawancara daripada susunan pertanyaan yang 

kaku. i 

Pertanyaan Tujuan pertanyaan 

Bagaimana cerita awal menjadi 

preman i? 

Mengetahui latar belakang menjadi 

preman 

Bagaimana perasaan ketika berada 

di dunia preman? 

Mengetahui perasaan ketika berada 

dalam dunia preman 

Bagaimana tanggapan orang-orang 

sekitar? 

Mengetahui respon lingkungan 

terhada infroman 

Bagaimana cerita perjalanan dari 

awal menjadi preman hingga dapat 

mengubah sikap informan? 

Mengetahui track record informan 

sebagai preman yang sudah berubah 

i i i i i i 

Apa saja yang menimbulkan 

keinginan untuk mengubah 

perilaku premanisme menjadi 

prososial? 

mengetahui faktor perubahan 

perilaku informan dari antisosial 

menjadi prososial 

Apa saja kegiatan Anda di 

KOPIKA? 

Mengetahui kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan untuk menuju perilaku 

prososial 

Apa yang mendasari anda ingin 

menolong orang lain? 

mengetahui faktor utama informan 

untuk menolong orang lain 

Orang seperti apa yang akan anda 

berikan pertolongan? 

mengetahui kriteria informan dalam 

memberikan pertolongan kepada 

orang lain 

Apa yang anda dapatkan ketika 

menolong orang lain? 

mengetahui tujuan informan dalam 

menolong orang lain 
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Pertanyaan Tujuan pertanyaan 

Bagaimana hasil dari proses 

perubahan perilaku tersebut? 

mengetahui hasil dari perubahan 

perilaku yang dilakukan 

Apa harapan anda kedepannya? mengetahui harapan dan keinginan 

informan 

Tabel 1 Panduan wawancara 

 

2. Observasi i 

Observasi berasal dari bahasa latin “observation” yang berarti 

memperhatikan, dan mengikuti. Memperhatikan dan mengikuti disini 

memiliki arti mengamati dengan teliti dan sistematis sasaran perilaku yang 

dituju. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat memberikan 

suatu kesimpulan atau diagnosis (Herdiansyah, 2013). Dalam pengertian lain 

menurut Suharsimi Arikunto (2006: 126) menjelaskan bahwa metode 

observasi atau disebut dengan pengamatan adalah kegiatan pemusatan 

perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh panca indra 

(Arikunto, 2006). 

Didalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan cara peneliti terjun 

langsung ke lokasi penelitian dengan kurun waktu 3 bulan, dengan catatan 

sebelum melakukan observasi peneliti menghubungi pihak KOPIKA dan 

menanyakan tempat yang digunakan untuk berkumpul. Observasi yang 

dilakukan digunakan untuk mencatat dan mengamati secara langsung 

mengenai perilaku dan kondisi di lingkungan penelitian. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa informan yang diteliti aktif mengikuti 

kegiatan yang ada di Kopika dengan serangkaian kegiatannya dilakukan 
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dengan antusias dan sungguh-sungguh. Sikap, cara berbicara dan penampilan 

informan juga menunjukkan bahwa informan mengalami perubahan perilaku 

yang baik.  

E. Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji 

data yang diperoleh. Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data, peneliti 

menggunakan triangulasi teknik yaitu dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk mengecek data 

bisa melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Jika dengan teknik 

pengujian kreadibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan 

untuk memastikan data mana yang dianggap benar (Sugiyono, 2016) 

Triangulasi sumber yaitu dengan membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam penelitian kualitatif. Dalam pemeriksaan data ini, peneliti akan 

imenempuh dengan langkah: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 

dan pandangan orang. 

3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
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F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilaksanakan sebelum peneliti 

terjun ke lapangan, selama peneliti mengadakan penelitian di lapangan, sampai 

dengan pelaporan hasil penelitian. Analisis data dimulai sejak peneliti 

menentukan fokus penelitian sampai dengan pembuatan laporan penelitian 

selesai. Jadi teknik analisis data dilaksanakan sejak merencanakan penelitian 

sampai penelitian selesei. i 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, sehingga 

mudah untuk dipahami dan dapat diinformasikan kepada oranglain (Sugiyono, 

2016). Penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif. Teknik ini 

memiliki empat (4) langkah yaitu pengumpulan data, reduksi data, sajian data 

dan penarikan kesimpulan. Langkah-langkah tersebut dapat dilihat penjelasan 

sebagi berikut i: 

1. Pengumpulan data i 

Dalam penelitian ini data diperoleh dari beberapa sumber diantaranya 

dari literasi yang relevan, informasi dari narasumber, peristiwa, observasi 

lapangan, dan sebagainya. Sedangkan teknikipengumpulan data melalui 

wawancara mendalam dan observasi secara langsung. i 

2. Reduksi data i 

Reduksi data merupakan proses penyempurnaan data melalui seleksi 

pemfokusan hal-hal penting, penyederhanaan atau penambahan, merangkum, 

dan abstraksi data kasar yang ada dalam catatan lapangan. Pada proses ini, 
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peneliti melakukan penyederhanaan dari hasil verbatim, observasi, dan data 

kasar yang dirasa perlu untuk dituangkan dalam penelitian. Dengan demikian 

apa yang telah direduksi memberikan gambaran yang jelas dan 

mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. I 

3. Penyajian data 

Penyajian data dilakukan peneliti untuk memudahkan dalam memahami 

apa yang terjadi selama penelitian berlangsung. Penyajian data dalam 

penelitian ini berbentuk teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan 

data maka memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kinerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Penyajian 

data yang dilakukan ioleh peneliti adalah dengan menyederhanakan kata-kata 

yang telah direduksi sehingga kemudian dapat disimpulkan. 
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4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi i 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari proses analisis data. 

Kesimpulan awal yang diperoleh dari suatu penelitian bersifat sementara dan 

perlu diperkuat dengan bukti-bukti yang mendukung. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif berupa temuan baru yang sebelumnya pernah ada. 

Temuan dapat berupa data diskripstif atau obyek yang masih gelap sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan perlu diverifikasi agar cukup 

meyakinkan dan benar-benar bisa dipertanggungjawabkan. Verifikasi dalam 

penelitian ini dapat dilakukan dengan aktivitas pengulangan untuk tujuan 

pemantapan iatau mengembangkan ketelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Profil Komunitas Pemuda Insyaf Karanganyar (KOPIKA) 

1. Sejarah terbentuknya KOPIKA 

KOPIKA merupakan singkatan dari Komunitas Pemuda Insyaf 

Karanganyar yang berdiri sejak tahun 2018, dengan anggota awal berjumlah 

5 orang. Komunitas ini tidak hanya mewadahi eks-preman saja, namun ijuga 

mewadahi orang-orang dari anak jalanan, anak punk, anak band, mantan 

pengguna narkoba, mantan napi, dan lain sebaginya yang ingin berhijrah dan 

mendalami agama Islam. Tujuan dari komunitas ini adalah untuk menjadikan 

kota Karanganyar sebagai kota yang Islami serta mengajak pemuda-pemuda 

yang ada di Karanganyar untuk berisyaf menuju jalan yang baik. i 

KOPIKA dibentuk oleh beberapa mantan preman yang gelisah karena 

belum ada tempat untuk mewadahi orang-orang yang ingin berhijrah terutama 

dari kalangan “dunia hitam”. Dari pengalaman pribadi dan banyaknya 

orang yang berusaha untuk meninggalkan kebiasaan buruk mereka demi 

memperbaiki diri, namun tindakan tersebut masih besifat personal dan belum 

dilakukan secara kolektif melatarbelakangi berdirinya KOPIKA. 

Setelah berdiri cukup lama Kopika semakin berkembang di lingkungan 

masyarakat, bahkan telah diakui dengan baik oleh pihakKabupaten 

Karanganyar. Hal ini membuat pengurus memutuskan untuk mengadakan 

acara pembukaan komunitas di Pujasera Kabupaten Karanganyar. Namun 

sekitar bulan Juli 2018 Kopika harus berpindah kesekretariatan dari yang 
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semula di Pujasera menjadi di Masjid. iPemilihan tempat Masjid ini 

didasarkan pada kegiatan Kopika yang bersifat kerohanian serta dirasa dapat 

lebih meningkatkan rasa religiusitas anggota karena masjid merupakan sarana 

publik yang sangat kondusif untuk mendukung kegiatan keagamaan. Masjid 

yang sering digunakan oleh Kopika adalah masjid Al-Hidayah yang terletak 

di Tegal Gede, Karanganyar. Selain itu Kopika juga sering melakukan 

kegiatan di masjid-masjid seluruh karanganyar agar dapat mengenalkan 

kepada masyarakat mengenai Kopika. Lalu seiring berjalannya waktu, 

kesertariatan berpindah lagi di salah satu rumah anggota yang sekarang 

dihibahkan menjadi Markas Kopika, yaitu di JL.Pembangunan 2 No.8 RW V 

Perumahan UNS Jati, Jaten, Karanganyar (Belakang Rumah Sakit Jati 

Husada). 
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2. Struktur Organisasi KOPIKA 

 

Gambar 2 Struktur organisasi Kopika  
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3. Visi dan Misi KOPIKA 

Visi dan Misi komunitas ini mengandung banyak muatan nilai 

keagamaan karena sesuai dengan nama komunitas yaitu Komunitas Pemuda 

Insyaf Karanganyar, yang mengandung arti Membumikan Al-Qur’an. 

 

B. Hasil Temuan 

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, khususnya berkaitan dengan perubahan perilaku mantan preman di 

komunitas pemuda insyaf karanganyar. Hasil penelitian tersebut diperoleh 

melalui observasi dan wawancara langsung dengan subjek penelitian. Adapun 

pengambilan data dalam penelitian yang dilakukan dengan teknik purposive 

sampling, yaitu menentukan subjek berdasarkan kriteria tertentu. Subjek dalam 

penelitian ini adalah mantan preman yang telah masuk komunitas kurang lebih 

1 tahun dan mengalami perubahan perilaku. Temuan penelitian disajikan dalam 

bentuk deskriptif secara mendalam mulai dari menjadi preman dan setelah 

menjadi mantan preman serta proses perubahan perilakunya. 

1. Gambaran Umum Subjek 

Subjek dalam penelitian ini merupakan mantan preman yang berada di 

Komunitas Pemuda Insyaf Karanganyar (KOPIKA) selama kurang lebih 1 

tahun dan telah mengalami perubahan perilaku. Berikut gambaran umum dari 

subjek penelitian: 
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Nama Umur 
Jenis 

ikelamin 

Lama imasuk 

ikomunitas 
Alamat 

HN 45 Tahun Laki-laki 4 tahun Karanganyar 

RN 27 Tahun Laki-laki 3 tahun Surakarta 

AG 55 Tahun Laki-laki 4 tahun Sukoharjo 

Tabel 2 Gambaran umum subjek penelitian 

Untuk penelitian ini, peneliti mengawali dengan membangun rapport 

dan sedikit melakukan wawancara untuk melengkapi Bab 1. Setelah 

memperoleh izin, peneliti segera melakukan wawancara kepada ketiga subjek 

yang dilakukan tidak dalam waktu yang bersamaan. Pertanyaan ketika 

melakukan wawancara kepada setiap subjek tidak berurutan dan ada yang 

bertambah maupun berkurang tergantung dari pernyataan subjek. Rata-rata 

setiap subjek memerlukan waktu wawancara kurang lebih 1 jam. i 

Sebelum dilakukan analisis data, peneliti meringkas dan menarasikan 

hasil wawancara ketiga sujek. Hal ini dilakukan agar mempermudah peneliti 

dalam melakukan analisi data sesuai dengan aspek yang sudah ditentukan. 

Berikut merupakan ringkasan yang dibuat oleh peneliti: 

a. Subjek HN 

Awal mula HN menjadi seorang preman dikarenakan faktor lingkungan 

pergaulan HN yang dapat dikatakan mengarah ke pergaulan anak-anak 

Punk. Kesibukan dari kedua orang tua HN yang menjadi tenaga kesehatan 

i menyebabkan HN yang pada saat itu masih duduk di bangku SMP kelas 

1 jarang berada dirumah, HN lebih memilih berada di luar rumah dan 
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berkumpul dengan teman-teman punknya. Mulai dari situlah HN 

mengenal hal-hal negatif seperti miras, tawuran, narkoba dan lain 

sebagainya. Untuk menunjukkan eksistensinya, HN kerap melakukukan 

tawuran dengan sekolah-sekolah lain, bahkan HN juga pernah menantang 

orang-orang yang lebih senior dari dirinya. Hal ini menyebabkan HN kerap 

berurusan dengan polisi dan mendapatkan hukuman dari orangtuanya. 

Namun hal ini tidak membuat HN jera, malah semakin nekat untuk 

menggeluti dunia premanisme. Masyarakat di sekitar tempat tinggal HN 

bahkan tidak memperbolehkan anak-anaknya untuk bergaul dengan HN, 

namun HN tidak memperdulikan hal tersebut karena merasa dunia HN 

bukan bersama masyarakat disekitarnya. 

Pengalaman HN yang hampir membuat HN tersadar dan bertaubat 

adalah ketika HN dikeroyok oleh anak-anak Punk ciker yang membuat 

HN harus dilarikan ke Rumah Sakit karena mendapat banyak sayatan 

benda tajam hingga membuat HN tidak sadarkan diri selama 2 bulan. 

Saat itu kedua orang tua HN rela cuti selama 2 bulan demi HN dan hal 

tersebutlah yang membuat HN tersetuh hatinya sehingga berniat untuk 

berhenti dari dunia preman. Namun karena pengaruh lingkungan, HN 

kembali lagi dengan teman-teman punknya. Bahkan setelah kejadian 

dengan Ciker, HN semakin tidak terkontrol. HN menghalalkan segala 

cara untuk mendapatkan banyak uang, dari menjadi tukang pukul hingga 

menjual sabu. HN dapat dikatakan beruntung dengan penjualan sabu 

yang dilakukannya, karena HN selalu lolos dan berhasil merauk 
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keuntungan yang banyak. Hingga suatu ketika keberadaan HN dengan 

sabunya diketahui oleh polisi, dan menjadikan HN sebagai buronan. HN 

yang mengetahui dirinya sedang menjadi buron pada saat itupun 

akhirnya memutuskan untuk pulang ke rumah orangtuanya dan meminta 

untuk diselamatkan. Ayah HN yang saat itu berprofesi sebagai dokter 

ternyata memiliki kolega dengan dokter yang berada di RSJ, lalu HN di 

rehabilitasi di tempat tersebut dan selamat dari hukuman mati. 

Perjalanan HN saat berada di tempat rehabilitasi inilah yang membuat 

HN kembali mengenal agama dan memutuskan untuk benar-benar 

berhijrah. Selama 9 bulan direhabilitasi, HN menyadari bahwa perbuatan 

yang selama ini dilakukannya adalah suatu kesalahan dan beruntungnya 

HN masih diberikan kesempatan untuk berhijrah dengan diloloskan dari 

hukuman mati. Setelah selesai masa rehabilitasi, HN kembali merasa 

kosong, tidak memiliki teman dan tujuan apa yang harus dilakukan. 

Hingga saat itu ketika teman HN mengajaknya untuk bergabung dengan 

komunitasnya yaitu KOPIKA, pada saat itulah HN merasa hidup 

kembali. HN merasa tidak sendiri untuk berhijrah, HN memprioritaskan 

waktunya untuk belajar agama di dalam Kopika. Selain itu HN juga 

mengisi waktu luangnya untuk melanjutkan kuliah dan bekerja di klinik 

hingga sekarang HN juga telah membuka tempat untuk berlajar Al Quran 

di daerah Karanganyar.  

Setelah berhijrah HN merasa bahwa dirinya hidup kembali, hatinya 

tentram, nyaman, tidak merasakan panik dan was-was ketika berada di 
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suatu tempat, tidak tempramen, dan bahkan HN sekarang memiliki 

banyak teman yang sama-sama ingin memperbaiki kehidupannya. 

Orang-orang yang dulunya memandang HN sebelah mata, kini berbalik 

mendukung HN untuk terus melakukan kebaikan, walaupun tak sedikit 

juga yang masih meragukan hijrahnya. HN juga tidak segan membantu 

teman-temannya ataupun orang lain yang sedang mengalami kesusahan. 

Harapan HN untuk kededepannya bisa mengajari keluarganya tentang 

agama islam yang benar, lalu mengajak teman-teman yang dulunya 

pernah diajak maksiat untuk bertaubat, dan mengahabiskan sisa waktu 

HN untuk berbakti kepada kedua orantuanya. I 

b. Subjek RN 

Awal mula RN dapat bergabung dengan dunia premanisme yaitu 

ketika RN masih duduk di bangku SMP, tepatnya awal masuk SMP. Dari 

kecil RN dididik dengan didikan agama oleh orangtuanya (disekolahkan 

di sekolah islam), namun karena kesibukan orangtuanya RN lengah akan 

pengawasan. Saat masuk SMP RN dikatakan masuk kedalam lingkungan 

yang kurang baik, ia berteman dengan anak-anak gank motor, anak punk, 

anak underground, dan juga anak-anak game online. RN lebih memilih 

berkumpul dengan teman-temannya daripada belajar disekolah. RN juga 

menghabiskan waktunya untuk berada di warnet dan asik dengan game 

onlinenya. i 

Kecanduan yang dialami RN tidak semata-mata hanya untuk bermain 

game saja, namun RN juga mendapatkan penghasilan dari game online 
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yang dimainkannya. RN menjual akun-akun game online yang telah ia 

mainkan hingga level tertentu ke orang lain. Selain bermain game online, 

RN juga mulai mengenal miras dan tatto. Tatto pertama RN berada di 

betis, bagian tubuh ini dirasa aman untuk RN membuat tatto karena hari-

hari RN selalu memakai celana panjang dan hal itu tidak akan diketahui 

oleh orang lain, termasuk orangtuanya. 

Tindakan RN yang sering bermain game online dan menatto tubuhnya 

membuat RN sering membolos sekolah dan akhirnya RN dikeluarkan 

oleh pihak sekolah. RN yang tidak peduli dengan hal itu akhirnya tidak 

melanjutkan sekolah dan fokus dengan dunianya. Orangtua RN yang 

merantau ke Jakarta, membuat RNsemakin tenggelam dalam dunia 

hitam. RN mengikuti teman-teman punknya untuk hidup di jalan dan 

membangun usaha tatto.Hari-hari RN dihabiskan untuk berkecimpung 

dengan dunia pertattoan, RN yang memang menyukai tatto telah menatto 

hampir seluruh tubuhnya, termasuk kedua matanya. Miras dan obat-

obatan terlarangpun juga menjadi konsumsi RN setiap harinya. i 

Walaupun kehidupan RN hitam, RN menyadari bahwa dirinya adalah 

seorang muslim atau orang yang beragama islam. RNselalu 

menyempatkan waktunya untuk sholat jumat setiap 3 minggu sekali. RN 

mengetahui bahwa ketika seorang muslim tidak melaksakan sholat jumat 

lebih dari 3 kali maka dianggap kafir dan RN tidak menginginkan hal 

tersebut. RN juga tidak ingin melakukan banyak kekerasan atau 

perkelahian dengan orang lain karena RN menyadari dirinya penuh 
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dengan tatto, sehingga apabila RN terlalu banyak melakukan tindakan 

diluar norma akan menjadikannya mudah untuk berurusan dengan polisi. 

Hal yang tidak terlupakan ketika RN masih berada di dunia 

premanisme adalah ketika RN terlibat tawuran dan menimbulkan korban 

luka cukup parah sehingga RN untuk beberapa saat mendekam di 

penjara. Perilaku RN saat berada di dunia jahiliyah pastinya tidak luput 

dari sorotan orang-orang sekitar tempat tinggal RN, banyaknya komentar 

negatif yang diterima, namun RN sama sekali tidak menghiraukan dan 

malah semakin menjadi. Bahkan ketika ayah RN meninggal dan dibawa 

pulang ke Solo, RN masih menggeluti dunia hitamnya. Sampai pada 

akhirnya RN mendapatkan telefon dari iIbunya yang berada di Jakarata 

dan mengatakan bahwa ibunya mau pulang ke Solo dan tinggal bersama 

RN kembali. Namun ibu RN memberikan syarat agar ibunya benar-benar 

tidak merantau lagi ke Jakarta, syaratnya adalah RN kembali ngaji dan 

sholat. Seketika itu RN yang tengah berada diposisi sedang hilang arah 

karena RN merasa bahwa kehidupannya semakin tidak terkontrol, 

memutuskan untuk menuruti syarat dari sang ibu dan meninggalkan 

dunia hitamnya. Dan saat itu juga RN membereskan segala kekacauan 

dirumahnya yang menjadi basecamp pertatoan, kemudian mulai 

meninggalkan dunia-dunia hitam. 

Keputusan RN untuk berhijrah membuat RN di jauhi oleh teman-

temannya, hingga suatu ketika RN mendengarkan nasihat dari ustadz 

muda yang intinya jika berniat untuk melakukan hal baik maka akan 
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diberikan jalan. Dari situlah RN memberanikan diri untuk terus berhijrah 

walaupun sendirian. Terkadang RN masih sering kembali namun RN 

berusaha untuk terus mengurangi higga hal tersebut hilang. RN benar-

benar memulai kembali kehidupannya dari nol (0) atau bawah, dari 

berdagang baju di Jakarta-Bandung kembali lagi ke Solo hanya untuk 

mendapatkan penghasilan yang halal. RN juga mulai belajar agama 

walaupun terkadang banyak cacian yang diterimanya karena badannya 

yang penuh dengan tato. 

Keseriusan RN untuk memperdalam ilmu agama membuat RN tidak 

pandang tempat, dimanapun ada tempat yang bisa dijadikan naungan 

memperdalam agama maka akan didatangi oleh RN, Jakarta, Bandung, 

Solo, termasuk KOPIKA. Setelah KOPIKA resmi berdiri, tidak 

berselang lama RN ikut bergabung didalamnya. RN mengatakan bahwa 

berada didalam KOPIKA membuatnya tidak kesepian lagi idikarenakan 

banyak teman-teman yang senasib dan seperjuangan untuk sama-sama 

berhijrah. Beberapa kegiatan yang sering iikuti RN yaitu biker subuhan, 

kajian, sharing-sharing, dan lainnya. i 

Pencapaian RN hingga saat ini membuat RN lebih tenang dan 

nyaman, semua kehidupannya berubah menjadi lebih baik dan penuh 

kenikmatan. Namun hal itu tidak membuat RN berhenti, justru hal 

tersebut yang membuat semangat RN lebih kerasuntuk memperbanyak 

amal kebaikan dan mempelajari iagama. Dukungan yang diterima RN 

juga terus mengalir itanp henti, bahkan sekarang RN menjadi motivator 
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sekaligus pendakwah di beberapa tempat. iWalaupun dapat dibilang 

cukup sukses dengan kehidupannya, RN sama sekali tidak meninggikan 

hati, RN juga berusaha untuk mengajak teman-temannya iyang belum 

sempat berhijrah untuk ikut berhijrah dan tak segan untuk selalu 

memberikan pertolongan. 

c. Subjek AG 

AG memulai kegiatan premanismenya kurang lebih sejak tahun 1988, 

tepatnya setelah ia lulus SMA. Mulai dari meminum minuman keras, 

menjadi bandar gelek (daun ganja), berkumpul dengan orang-orang yang 

telah lebih dulu masuk ke dalam dunia hitam, dan lain sebagainya. 

Karena teman-teman AG yang mayoritas pengedar gelek, AG selalu di 

iming-imingi pendapatan yang cukup besar dari berjualan gelek. 

Akhirnya AG tertarik untuk belajar dan akhirnya terjun untuk menjadi 

bandar gelek juga. Tidak hanya belajar cara penjualan gelek, namun AG 

juga belajar mengenai cara untuk bermain yang rapi agar tidak berurusan 

dengan polisi. Kecekatan AG dalam bisnis tersebut terbilang sukses dan 

mendapatkan banyak keuntungan. Pendapatan AG pun melesat dengan 

cepat.i 

Kesuksesan yang dirasakan AG membuatnya menjadi kalap akan hal-

hal yang bersifat duniawi, seperti minum minuman keras, bermain 

dengan banyak wanita, mengkonsumsi narkotika, dan lainnya. Walaupun 

begitu AG mengaku tidak pernah melakukan kekerasan kepada 

seseorang. Hal ini berdasarkan pada latar belakang AG yang merupakan 
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anak dari seorang tokoh agama dan cukup dipandang baik oleh orang 

sekitar. Selain itu AG juga menyadari bahwa jika melakukan kekerasan 

tidak ada manfaatya dan beresiko berurusan dengan polisi. Disisi lain 

tidak ada juga yang berani dengan AG, hal ini mungkin dikarenakan AG 

menjadi sosok yang cukup disegani di kawasannya. Namun berbeda 

cerita Ketika AG sudah berada diluar control akibat mengonsumsi 

minuman keras, kejadian kekerasan kerap terjadi. 

AG terlahir dari keluarga yang beragama kristen. Bapak dari AG 

merupakan seorang Majelis Gereja dan dipandang baik oleh masyarakat 

sekitar karena ketaatan pada agamanya. Hal ini yang membuat AG 

menjaga betul nama orangtuanya. Saat AG berada di rumah, AG bersikap 

layaknya seorang anak yang baik dan sopan. Namun saat AG pergi keluar 

meninggalkan lingkungannya, barulah AG menjadi seorang pengedar 

gelek sukses dan hampir bisa dikatakan dunia AG berbalik drastis. i 

Kehidupan AG berlanjut hingga AG menikah dan memiliki anak. AG 

menikahi wanita beragama islam dan dikaruniai 3 orang anak. Saat 

menikahi istrinya, AG mengaku bahwa dia telah masuk islam, namun 

masuknya ia ke agama islam hanya untuk menikahai istrinya saja, setelah 

itu AG kembali beragama kristen. Sumber ekonomi keluarga AG saat itu 

berasal dari hasil berjualan gelek, dan istri AG mengetahuinya. Hingga 

anak-anaknya masuk dunia perkuliahan, AG masih setia dengan bisnis 

geleknya. 
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Kemudian pada satu kesempatan AG bertemu dengan salah satu 

teman lamanya di dunia hitam (sama-sama pengedar). Ternyata saat itu 

temannya sudah berhijrah dan tidak lagi bermain dengan dunia hitam. 

Kemudian AG diajak untuk mengaji bersama, dan ternyata teman AG 

tidak mengetahui jika AG beragama kristen, namun karena AG merasa 

bahwa ajakan temannya mengarah ke hal yang baik, akhirnya AG 

mengikuti temannya untuk mengaji. Ketertarikan AG muncul setelah 

melihat bahwa ajakan temannya untuk ngaji itu tidak di dalam masjid 

namun berada di sebuah tempat makan dan terasa seperti sebuah 

tongkrongan yang santai dan hal ini membuat AG nyaman. Disela-sela 

perkumpulan itulah tersisipkan dakwah islam. 

Dengan mendapatkan dakwah islam dan berada dilingkungan yang 

islami secara terus menerus, membuat AG tergugah hatinya untuk 

kembali masuk islam. Sebelum itu AG meminta ijin kepada orangtua AG 

dan orangtua AG mengizinkan dengan syarat bahwa ia harus 

bersungguh-sungguh dalam menjalankan segala perintah diagama islam. 

Akhirnya AG kembali masuk islam dan merasakan bahwa agama islam 

membuatnya terkesan serta tergugah hatinya untuk terus berhijrah. iAG 

meninggalkan segala urusan duniawinya dan fokus pada hijrah yang ia 

lakukan. AG juga mengaku bahwa kehidupannya setelah berhijrah 

berubah drastis dari kegiatan sehari-harinya dulu dan sekarang sangat 

berbeda, lalu dari tidak bisa mengaji dan sholat hingga bisa sholat dan 
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ngaji dengan baik, dari tidak mengetahui apa-apa hingga sekarang 

menjadi pendakwah. 

Kenyamanan AG dengan hijrahnya bertambah lagi setelah adanya 

KOPIKA. Sejak awal berdirinya Kopika, AG sudah ikut bergabung 

didalamnya. Semua kegiatan di Kopika diikuti AG dengan penuh 

semangat. AG tidak mau menyia-nyiakan kesempatannya untuk belajar 

mendalami agama islam walaupun hanya sehari. AG menyadari bahwa 

dosa yang dilakukannya dimasa lalu sangat banyak, dan sekarang 

diberikan kesempatan untuk belajar agama dan berhijrah. Di kopika AG 

menjadi lebih sadar akan arti hidup, bahwa di dunia hanya sebentar idan 

harus mempersiapkan ke kehidupan yang lebih abadi. Selain di KOPIKA 

AG juga bergabung dengan komunitas lain yang sama-sama menampung 

orang-orang yang fokus berhijrah. 

AG merasa bahwa dirinya hanyalah manusia biasa yang bisa saja 

khilaf akan duniawi apalagi ketika sendiri. AG mengaku bahwa setiap 

kali AG sendiri, selalu terbesit pemikiran untuk kembali ke dunia dulu. 

Namun tekat AG yang kuat dapat mengahalau niat tersebut. AG berfikir 

apabila ia kembali lagi, pasti hijrahnya akan sia-sia sehingga niatnya 

kembali ke dunia hitam tidak terlaksana. Keseriusan AG dalam berhijrah 

tentunya mendapatkan banyak respon dari orang-orang sekitarnya. Ada 

yang mendukung ada juga yang mengira kalau hijrahnya hanya candaan 

semata. Namun AG sama sekali tidak menghiraukan respon-respon 

tersebut. AG hanya fokus pada hijrahnya dan berusaha untuk menolong 
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orang-orang yang belum bisa berhijrah agar bisa berhijrah menuju 

kebaikan bersama. 

2. Program-program di KOPIKA 

Secara umum kegiatan yang diselenggarakan KOPIKA adalah 

memperdalam ajaran agama, seperti membaca Al Quran, kajian, sharing, 

berbagi pengalaman dan lainnya. Masing-masing kegiatan sudah terjadwal 

sesuai dengan hari yang sudah ditetapkan. Berikut program-program yang ada 

di KOPIKA, antara lain: 

a. MasBro (Maos Qur’an Sesarengan Malem Rebo) 

Kegiatan ini merupakan kegiatan eksternal Kopika karena 

diselenggarakan di luar markas. Sesuai dengan namanya, kegiatan ini 

betujuan untuk menjalin silahturahmi dan meningkatkan nilai religiusitas 

melalui mengaji bersama di rumah-rumah angota Kopika secara 

bergantian dan diadakan setiap malam rabu. 

b. Sinabung Kopi i(Sinau Jumat Bengi Bareng Ngopi) 

Kegiatan ini merupakan kegiatan internal Kopika karena 

pelaksanaannya berada di dalam markas dan diutamakan untuk anggota 

Kopika. Sesuai dengan namanya, kegiatan ini diadakan setiap Jumat 

malam. Inti dari kegiatan ini adalah mengaji dan juga kajian ilmu 

kemudian dilanjutkan dengan sharing-sharing antar anggota dengan 

ngopi bersama. Kajian ilmu dilakukan sebagai bentuk internalisasi nilai 

religius sesama anggota. Setelah kajian ilmu akan dilanjutkan kegiatan 
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mengaji bersama yang belum bisa membaca Al-Qur’an akan dibantu 

dengan membaca Iqro’ terlebih dahulu. 

c. Birmizon (Belajar Iqro’Minggu Zonten) 

Kegiatan ini juga merupakan kegiatan internal Kopika karena 

ditujukan untuk anggota yang bergabung dalam komunitas ini. Tujuan 

dari kegiatan Belajar Iqro’ Minggu Zonten ini adalah melaksanakan 

gerakan B3A atau Bebas Buta Baca Al Qur’an dari internal anggota 

terlebih dahulu. Kegiatannya meliputi mengaji Iqro’ dan Al Qur’an 

kemudian dilanjutkan dengan sharing-sharing sambil ngopi bareng. 

Sesuai dengan namanya kegiatan ini diadakan setiap Minggu soree 

menjelang malam di Markas Kopika 

d. Bikers Subuhan Karanganyar 

Kegiatan ini merupakan kegiatan eksternal Kopika yang 

dilaksanakan di luar Markas dan siapa saja boleh mengikuti kegiatan ini. 

Sasaran utamanya ialah pecinta motor atau Geng motor. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah menggiatkan sasaran agar rajin sholat shubuh 

berjamaah di Masjid. Rangkaian kegiatannya meluputi konvoi menuju 

masjid yang sudah ditentukan, sholat berjamaah bersama warga sekitar 

majid kemudian dilanjutkan dengan Khutbah dari Ustadz yang telah 

diundang dan ditutup dengan sharing-sharing seputar hijrah. Kegiatan 

ini diadakan setiap Minggu pagi. 

 

e. Algojo (Al-Kahfi Goes to Malem Jumat) 
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Kegiatan ini merupakan kegiatan internal Kopika yang dilaksanakan 

di dalam Markas Kopika dan ditujukan untuk anggota Kopika. Tujuan 

dari kegiatan ini untuk membaca surat Al-Kahfi bersama-sama dengan 

anggota komunitas. Selain untuk melaksanakan kegiatan tersebut juga 

dilakukan untuk mempererat silahturahmi antar anggota. Kegiatan ini 

dilaksanakan setiap kamis malam / malam jumat. 

f.     Tape Apek (Tahsin Tiap Akhir Pekan) 

Kegiatan ini merupakan kegiatan internal yang diadakan di Markas 

dan untuk anggota Kopika. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

pengembangan ilmu tahsin yang diadakan pada setiap akhir pekan untuk 

memperlancar bacaan Al-Qur’an dan nanti juga diisi dengan kajian Al-

Qur’an. 

g. Karanganyar Mengaji 

Kegiatan ini merupakan kegiatan eksternal Kopika yang diadakan di 

luar Markas Kopika dan siapa saja boleh mengikuti kegiatan ini. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang termasuk dalam gerakan B3A 

(Bebas Buta Baca Al-Qur’an) yang biasa dilakukan di Tugu Pancasila 

untuk mengaji bersama-sama dan belajar Al-Qur’an. 

C. Analisis Hasil Penelitian 

Analisis yang digunakan melalui tiga tahap, yaitu mengolah dan 

mempersiapkan data, coding, dan interpretasi serta pembahasan. Berikut ini 

merupakan hasil dari analisis yang dilakukan kepada tiga informan: 

1. Faktor penyebab menjadi preman 
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a. Faktor lingkungan 

Faktor lingungan merupakan faktor utama yang membentuk dan 

menyebabkan ketiga subjek menjadi seorang preman. Faktor 

lingkungan memiliki memiliki aspek salah satunya ialah interaksi sosial. 

Subjek mudah terpengaruh dengan lingkungan pergaulannya yang 

mayoritas merupakan orang-orang yang sudah lama berada di dunia 

hitam atau dapat dikatakan sebagai preman. Hal inilah yang menjadikan 

ketiga subjek terjerumus kedalam dunia premanisme. 

 “Awal mulanya itu SMP, dulu itu SMPitu ya salah pergaulanlah, 

dulu itu kan SMP saya di SMP 3 di Mangkunegaran. Itu dulu 

depannya ki tempat tongkrongan anak punk. Jadi mulanya ikut ke 

jalanan itu ya itu gabung sama anak-anak punk itu…” (W1.S1 

barisi11-18) 

 

 “…saya bisa mengenal dunia jalanan itu berawal dari SMP kelas 1. 

Jadi masuk SMP itu udah banyak kenal temen-temen motor, temen-

temen game online, dulu belum banyak internet tapi memang udah 

ada beberapa tempat di Solo itu.” (W2.S2 baris ke 18-23) 

 

“wo kenal dulu itu karena saya nongkrongnya sama anak- anak di 

jalan itu, teruskan saya jadi banyak temen nggak cuma yang 

sepantaran, tapi juga sama orang-orang dewasa yang jual kayak gitu 

terus di ceritain kan kalau jual beginian nanti dapet uang banyak. 

Yaudah to saya tertarik terus belajar dari mereka…” (W3.S3 baris 

ke 36-41 ) i 

 

Selain itu adanya rasa ingin memiliki penghasilan tersendiri juga 

menjadi faktor seseorang melakukan tindakan agresi. Dari pernyataan 

ketiga subjek, mendapatkan penghasilan sendiri merupakan suatu 

kebanggaan. 

“…terus dulu ki juga pernah jadi tukang pukul saya mbak, dikasih 

uang 20 juta buat matahin tangan orang juga pernah. Pentingkan 

dapat iuang, seneng ya mbak…”i(W1.S1 baris ke 118-120) 
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“Waduh, dulu itu kan sambilan saya kan jualan sabu-sabu itu, 

sambilan saya itu. Seminggu bisa jual 2kg sabu, gitu terus mbak. 

Teruskan ambil dari Jakarta 2kg sabu-sabu iitu...” (W1.S1 baris ke 

129-132) 

 

 “…Pendapatan saya dulu dari game, jadi saya main point blank itu 

sampe akunnya udah banyak bintang udah naik baru saya jual. Itu 

dulu yang me”management” temen. Jadi temen yang bikinin akun, 

saya yang main. Jadi setiap hari itu dikasih apa itu namanya, ee kaya 

fee lah semacam itu, kaya “nih kamu bebas main game buat main 12 

jam tapi kamu harus bisa naikin level sampe sekian” gitu. Terus ada 

uang rokok juga uang makan, uang jajan tiap hari kaya gitu mba 

saya…”(W2.S2 baris ke 23-33) 

 

 “…Saya ini kan di jalanan juga nggak sebentar mba, bisa tahun-

tahunan. Saya ke Jakarta, itu temen saya bawa mesin tato saya yang 

marketing gitu…”(W2.S2 baris ke 76-79) 

 

“…Yaudah to saya tertarik terus belajar dari mereka terus juga 

belajar bikin taktik biar bisa lolos juga dari polisi biar mainnya rapi 

juga gitu. Jualan barang yang untungnya banyak kan seneng banget, 

bisa beli apa-apa sendiri gak usah minta sama orang tua. Kan 

menarik banget to…” (W3.S3 baris ke 41-47) 

 

b. Faktor kesenjangan sosial generasi 

Selain faktor lingkungan, faktor kesenjangan generasi juga menjadi 

faktor yang cukup mempengaruhi seorang untuk bertindak premanisme 

dan berperperilaku antisosial. Adanya perbedaan atau gap antara anak 

dengan orang tuanya dapat menimbulkan sikap agresi dan perilaku 

menyimpang yang lain. Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh 

subjek, kurangnya kepedulian dan pengawasan dari orangtua terhadap 

anak menimbulkan terciptanya agresi dan perilaku menyimpang. 

Terlalu sering memikirkan pekerjaan membuat orangtua menjadi sibuk 

dan lalai terhadap anak, seperti yang dialami oleh subjek HN, dan RN. 

“…Jadi mulanya ikut ke jalanan itu ya itu gabung sama anak-anak 

punk itu, soalnya di rumahkan, kalau saya, tidak ditunggu orang tua. 
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Bapak praktik dari pagi jam 10 sampai jam 11 malam baru kondur, 

kalau ibu dulu di Puskesmas Kerjo jadi pulangnya cuma pas sabtu 

minggu gitu kan. Jadi saya di rumah paling cuma sama pembantu 

gitu.” (W1.S1 baris ke 16-23) 

 

“Nah ho.o, jadi nek ada masalah larinya ke temen-temen ijuga, 

nggak pernah ke keluarga nggak pernah ke rumah.Jadine hubungan 

antara anak sama orang tua tu nggak kondusif. Jadi ya gitu awalnya 

ya dari situ. Itu pas iSMP kelas 1, saya jalannya SMP kelas 1. ” 

(W1.S1 baris ke 25-30) 

 

“Saya itu kan nggak pernah main dirumah nongkrong di rumah itu 

jarang sekali…” (W2.S2 baris ke 117-119) 

 

“Yo orang tua belum banyak yang tahu gitu. Itu idengan kesibukan 

di luar rumah itu orang tua kan nggak tahu. Apalagi orangtua rantau 

semua ke Jakarta, jadi aku cuma tinggal sama nenek disini. Terus 

tahunya itu selepas tatoan itu tambah banyak-tambah banyak…” 

(W2.S2 baris ke 40-45) 

 

c. Peran belajar modeling 

Faktor yang mendasari seorang menjadi preman dan berperilaku 

agresi adalah faktor belajar modeling. Faktor ini membuat seseorang 

merasa teransang dan memungkinkan untuk melakukantindakan agresi 

akibat dari melihat suatu kejadian kekerasan entah itu perkelahian atau 

pembunuhan secara sering ataupun tidak. Berdasarkan dengan data yang 

disampaikan oleh ketiga subjek, diketahui bahwa ketiga subjek yang 

sering berkumpul dengan orang-orang di dunia hitam, menjadikan 

subjek menirukan apa yang teman-teman imereka  lakukan. 

“Awal mulanya itu SMP, dulu itu SMP tu ya salah pergaulanlah, 

dulu itu kan SMP saya di SMP 3 di Mangkunegaran. Itu dulu 

depannya ki tempat tongkrongan anak punk (…). Jadi mulanya ikut 

ke jalanan itu ya itu gabung sama anak-anak punk itu,”(W1.S1 baris 

ke 11-18) 

 

“wah ini, kalau dulu itu penting nggak ngaji dulu itu hehehe. Yo dulu 

itu paling kita nongkrongnya di terminal, kalo nggak itu biasanya 
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jaman dulu itu seringnya tawurannya dulu itu, jadi sering tawuran. 

Ngedrop ke SMP sana SMP sana. Itu. SMP itu pernah tawurannya 

sama STSI, saya nantang STSI itu jadi orangnya ilebih gede, terus 

waktu itu saya pertama kali masuk kantor polisi, ya karena itu. (...) 

Terus dulu ki aku gimana ya, tempramen mbak, tegelan yoan, jadi 

kalau misal ada masalah opo sitik gitu langsung bak buk bak buk 

gitu.” (W1.S1 baris ke 36-52) 

 

“…Jadi masuk SMP itu udah banyak kenal temen-temen motor, 

temen-temen game online, (…) Jadi saya berangkat sekolah pulang 

sekolah kayak gitu aja. Disisi lain itu kalau saya capek ngegame saya 

cuma nongkrong aja, kumpul sama temen yang lain.” (W2.S2 baris 

ke 19-37) 

 

“temen-temen saya anak punk banyak, anak underground ya banyak, 

nek berantem itu aja kalau nggak kelewatan ya nggak ada berantem, 

bercandanya kalau nggak kelewatan ya nggak jadi masalah gitu lo. 

Itupun kalau sampe ada perkelahian saya itu tidak sadar atau bisa 

dibilang diluar kontrol begitulah ya. Saya ini kan di jalanan juga 

nggak sebentar mba, bisa tahun-tahunan. Saya ke Jakarta, itu temen 

saya bawa mesin tato saya yang marketing gitu. Jadi kalau kaya 

mbaknya ini dakwah islam saya dulu dakwahnya ngajak bikin tato 

haha.” (W2.S2 baris ke 69-81) 

 

“…Dulu belum banyak anak-anak yang kayak saya gini, maksudnya 

ketika masa jahiliyah itu memang belum banyak anak seumuran 

saya, saya itu dulu nongkrongnya sama orang-orang yang usianya 

diatas saya. Jadi pas nongkrong itu yang seangkatan sama saya itu 

bisa dikatakan cuma saya saja…” (W2.S2 baris ke 133-139) 

 

“wo kenal dulu itu karena saya nongkrongnya sama anak-anak di 

jalan itu, teruskan saya jadi banyak temen nggak Cuma yang 

sepantaran, tapi juga sama orang-orang dewasa yang jual kayak gitu 

terus di ceritain kan kalau jual beginian nanti dapet uang banyak. 

Yaudah to saya tertarik terus belajar dari mereka terus juga belajar 

bikin taktik biar bisa lolos juga dari polisi biar mainnya rapi juga 

gitu.(…). Nek miras ya karena temen-temenkuiitu peminum semua 

itu, awale ya nyoba terus ketagihan sama kaya pecandu miras yang 

lain kan mesti ya gitu.”(W3.S3 baris ke 36-50) 

 

Secara mendasar pernyataan dari ketiga subjek mengenai faktor 

utama pembentukan perilaku antisosial yang mengarah pada 

premanisme dari dalam diri mereka adalah faktor lingkungan. Faktor ini 
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merupakan faktor kunci atau faktor utama dalam i pembentukan 

perilaku antiosial. Ketiga subjek menyatakan bahwa mereka bergabung 

dengan orang-orang yang mayoritasnya merupakan preman, membuat 

subjek HN, RN, dan AG terjerumus kedalam tindakan-tindakan 

antisosial. Selain itu ketertarikan mendapatkan penghasilan sendiri juga 

membuat ketiga subjek semakin masuk kedalam dunia hitam. Walaupun 

berada di dalam keluarga yang dapat dikatakan mampu dari segi 

ekonomi, namun ketiga subjek mengaku lebih memilih untuk berusaha 

mendapatkan penghasilan sendiri, subjek HN dengan menjual sabu, RN 

dengan menjual gameonline serta tato, dan AG dengan menjual gelek. 

Selain hal diatas, ada beberapa faktor berupa kesenjangan generasi dan 

peran belajar modeling yang juga menjadi faktor utama dari 

pembentukan perilaku subjek. 

2. Perilaku antisosial 

Pengertian yang disampaikan oleh DSM-5 tentang gangguan 

antisosial, yaitu sebagai gangguan yang berkaitan dengan perilaku 

individu. Dimana seseorang yang mengalami gangguan ini cenderung 

akan melakukan pelanggaran terhadap hak oranglain, implusif, mencari 

sensasi sesaat, melakukan kekerasan fisik dan melukai orang lain demi 

kepuasan diri, tidak memiliki tanggung jawab, tidak mampu 

mempertahankan kewajiban dan pekerjaannya (American Psychiatric 

Association, 2013). Dari data hasil wawancara yang dilakukan, telah 

didapatkan persamaan maupun perbedaan dari ketiga subjek. Persamaan 
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yang didapatkan yaitu dari subjek HN dan RN, yaitu kedua subjek sering 

melakukan tindakan kriminalisme dan agresi yang dilakukan untuk 

menyakiti orang lain demi kepuasan mereka. Selain itu, pengalaman dari 

ketiga informan HN, RN, dan AG yang menjadi pemakai sertaipengedar 

obat-obatan terlarang juga termasuk kedalam bentuk perilaku antisosial 

yang mereka lakukan. Hal ini dikarenakan efek yang ditimbulkan oleh 

obat-obatan terlarang membuat ketiga informan memiliki tempramen 

yang dikatakan cukup tidak stabil, terutama yang dialami oleh informan 

HN. Disamping itu ketiga informan juga mengkonsumsi minum-

minuman keras yang membuat mereka hilang kendali setiap 

meminumnya. Perbedaanya, informan AG masih bisa mengontrol 

emosinya karena ingin menjaga nama baik keluarga. 

 “Yo dulu itu paling ikita inongkrongnya di terminal, kalo nggak itu 

biasanya jaman dulu itu seringnya tawurannya dulu itu, jadi sering 

tawuran. Ngedrop ke SMP sana SMP sana. Itu. SMP itu pernah 

tawurannya sama STSI, saya nantang STSI itu jadi orangnya lebih 

gede, terus waktu itu saya pertama kali masuk kantor polisi, ya 

karena itu. Sini sobek 27 kena pedang, terus sini sobek 18, terus sini 

pecah (sambil menunjukkan ibagian itubuh iyang ipernah luka). Nah 

itu mulanya pertama kali ketangkep polisi itu. Itu tahun piro ya? 

Kalau gak salah tahun 93-94 itu di Polsek Mangkunegaran…” 

(W1.S1 baris ke 37-49) 

 

“…Itu saya nggak terlupakan ini mbak, pas ameh ditusuk sama ciker 

itu…” (W1S1 baris ke 91-92) 

 

“Nah dulu itu kan buat nongkrong orang-orang Punk terus saya 

berani itu, ya itu terus saya di keroyok ini sama ini ke pedang 

(menunjukkan ibekas iluka) terus saya masuk ICU selama 2 bulan 

nggak sadar…” (W1.S1 baris ke 96-100) 

 

“…pernah jadi tukang pukul saya mbak, dikasih uang 20 juta buat 

matahin tangan orang juga pernah.” (W1.S1 baris ke 118-120) 
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“…sambilan saya kan jualan sabu-sabu itu, sambilan saya itu. 

Seminggu bisa jual 2kg sabu, gitu terus mbak. Teruskan ambil dari 

Jakarta 2 kg sabu-sabu itu terus saya di grebek di Jurug…” (W1.S1 

baris ke 129-133) 
 

“…saya minum, temen-temen saya anak punk banyak, anak 

underground ya banyak, nek berantem itu aja kalau nggak kelewatan 

ya nggak ada berantem, bercandanya kalau nggak kelewatan ya 

nggak jadi masalah gitu lo. Itupun kalau sampe ada perkelahian saya 

itu tidak sadar atau bisa dibilang diluar kontrol begitulah ya…” 

(W2.S2 baris ke 69-76) 

 

“…saya sendiri itu selain mentato badan ini ya, ya mabok itu pasti, 

bahkan tiap hari itu pasti minum jadi tiap hari bau naga terus saya 

itu haha. Terus saya ini, apa namanya, ngobat juga, segala jenis obat 

udah pernah itu saya. terus ya itu hidup dijalanan sama temen-

temen…” (W2.S2 baris ke 85-91) 

 

“…suatu ketika saya itu tawuran begitulah ya katakanlah, ngajar 

orang sampe yah ga tau ya pas itu dan singkat cerita saya itu di 

pesantrenkan oleh pemerintah begitu hehe…” (W2.S2 baris ke 163-

166) 

 

“…kegiatannya banyak i mba, sering miras, bandar gelek (daun 

ganja), dulu satu karanganyar yang pegang saya. tapi ndak pernah 

dihukum sendiri. Selalu lolos, jadi ini penjahat sukses ini hahaha…” 

(W3.S3 baris ke 23-27) 

 

“Saya ini kan jual yang haram-haram itu. Saya nggak pernah 

berkelahi juga dulu itu, kecuali pas ga terkontrol itu, pas mabuk ga 

tahu aku mba, iyo mungkin gebuk wong po ngantem sopo gitu. Dulu 

itu saya itu main judi 303 itu, jual narkoba, nah itukan kita jual nggak 

pake kelahi-kelahi…” (W3.S3 baris ke 55-61) 

 

Mengacu pada setiap pengalaman subjek, diketahui bahwa 

minuman keras dan narkotika tidak terlepas dari kehidupan mereka dan 

didapati berbisnis narkotika merupakan perilaku antisosial yang muncul 

dari ketiga subjek. Selain itu kerap membuat ulah, berkelahi, mencari 

musuh juga merupakan perilaku antisosial yang muncul dari ketiga 

isubjek. 
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3. Perilaku agresi 

Perilaku agresi dapat dikatakan hampir mirip atau sama dengan perilaku 

antisosial, agresi merupakan bentuk perilaku yang memiliki tujuan untuk 

melukai atau mencelakai orang lain atau makhluk hidup,ibaik verbal 

maupun fisik demi mencari kepuasan tanpa memperdulikan orang lain. 

Kasus-kasus seperti pembunuhan, tawuran, perkelahian antar kelompok, 

penculikan, dan menyakiti orang lain yang dapat menimbulkan luka atau 

sakit, hingga nyawa termasuk kedalam golongan perilaku agresi. Hal 

serupa juga dialami oleh ketiga subjek, yaitu melakukan tindakan agresi 

baik disengaja maupun tidak sengaja didalam kehidupan mereka sehari-

hari. 

Ketiga subjek memiliki pola agresi yang berbeda-beda antara satu 

dengan yang lain. Subjek HN mengatakan bahwa ia akan membuat onar 

untuk mencari musuh dan berkelahi demi memperlihatkan kekuatan yang 

kelompok HN miliki. HN juga tidak segan-seganiuntuk melukai orang lain 

demi mendapatkan uang. Hal yang dilakukan oleh HN tersebut tidak 

terlepas dari pengaruh narkotika dan minuman keras. Saat HN melakukan 

tindakan kekerasan, HN sama sekali tidak merasakan apapun, bahkan 

senang dan puas dalam melakukannya. 

“…biasanya jaman dulu itu seringnya tawurannya dulu itu, jadi 

sering tawuran. Ngedrop ke SMP sana SMP sana. Itu. SMP itu 

pernah tawurannya sama STSI, saya nantang STSI itu jadi orangnya 

lebih gede, terus waktu itu saya pertama kali masuk kantor polisi, ya 

karena itu. Sini sobek 27 kena pedang, terus sini sobek 18, terus sini 

pecah (sambil menunjukkan bagian tubuh yang pernah luka). Nah 

itu mulanya pertama kali ketangkep polisi itu. Itu tahun piro ya? 

Kalau gak salah tahun 93-94 itu di Polsek Mangkunegaran. Terus 
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dulu ki aku gimana ya, tempramen mbak, tegelan yoan, jadi kalau 

misal ada masalah opo sitik gitu langsung bak buk bak buk gitu…” 

(W1.S1 baris ke 48-53) 

 

“…Nah dulu itu kan buat nongkrong orang-orang Punk terus saya 

berani itu, ya itu terus saya di keroyok ini sama ini ke pedang 

(menunjukkan bekas luka) terus saya masuk ICU selama 2 bulan  

nggak sadar…” (W1.S1 baris ke 96-100) 

 

“…masalah sama Ciker itu, terus dulu ki juga pernah jadi tukang 

pukul saya mbak, dikasih uang 20 juta buat matahin tangan orang 

juga pernah. Pentingkan dapat uang, seneng ya mbak hehe…” 

(W1.S1 baris ke 112-121) 

 

“…dulu kan emosi nomor satu  mbak, dulu kalau ada masalah itu 

yang penting tak gebuki sik…” (W1.S1 baris ke 262-264) 

 

Tidak jauh berbeda dengan HN, RN juga kerap melakukan perilaku 

agresi berupa membuat onar, minum-minuman keras, mengonsumsi 

narkotika, dan melakukan pengroyokan bersama kelompoknya. Namun 

menurut penjelasan RN, dirinya tidak sering terlibat perkelahian 

dikarenakan ia mengetahui bahwa dirinya memiliki ciri fisik yang jelas 

sehingga jika terlalu sering bertindak diluar batas akan menjadikannya 

mudah untuk dicari pihak berwajib. Selain itu, RN juga mengaku bahwa 

jika perkelahian yang dilakukan pasti dikarenakan suatu hal yang terlewat 

batas, sehingga memancing emosi dari RN maupun kelompoknya, itupun 

RN dalam kondisi tidak terkontrol i(mabuk). Saat melakukan tindakan-

tindakan tersebut, RN mengaku biasa saja dan bahkan merasa senang 

karena hal itu sudah menjadi kebiasaan RN. 

“…nek berantem itu aja kalau nggak kelewatan ya nggak ada 

berantem, bercandanya kalau nggak kelewatan ya nggak jadi 

masalah gitu lo. Itupun kalau sampe ada perkelahian saya itu tidak 

sadar atau bisa dibilang diluar kontrol begitulah ya…” (W2.S2 baris 

ke 71-76) 
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“…dulu itu kalau saya sendiri itu selain mentato badan ini ya, ya 

mabok itu pasti, bahkan tiap hari itu pasti minum jadi tiap hari bau 

naga terus saya itu haha. Terus saya ini, apa namanya, ngobat ijuga, 

segala jenis obat udah pernah itu saya. terus ya itu hidup dijalanan 

sama temen-temen. …” (W2.S2 baris ke 85-91) 

 

“…perasaan saya dulu pas masih di jahiliyah itu ya biasa aja, wong 

ya seneng kok ada di idunia jahiliyah pada saat itu, tato udah jadi 

hobi juga, kan kalau sesuatu yang dilakukan dengan kesenangan kan 

kitanya nyaman melakukannya. Kalau sama tanggapan di luar itu 

malah saya nggak peduli, ya bodoamat gitu ya wong ini dunia saya 

kan gitu…” (W2.S2 baris ke 144-151) 

 

“…terus pernah suatu ketika saya itu tawuran begitulah ya 

katakanlah, ngajar orang sampe yah ga tau ya pas itu dan singkat 

cerita saya itu di pesantrenkan oleh pemerintah begitu hehe.. 

(…)iSaya ini walaupun udah ada tato udah minum dan segala macem 

itu dulu malah nggak pernah banyak cari masalah sama orang, 

soalnya apa? Soalnya kan saya ditato ini udah ada ciri fisik yang bisa 

buat tanda begitu, jadi semisal saya ngajar orang itu gampang ibuat 

nyari saya, jadi saya jarang bertengkar itu. …” (W2.S2 baris ke 163-

172) 

 

Berbeda dengan AG, dimana dirinya melakukan perilaku agresi jika 

dirinya berada di luar kontrol atau sedang mabuk. AG mengaku tidak 

sering melakukan kekerasan terhadap seseorang, dia hanya menjadi bandar 

gelek, bermain dengan dengan banyak wanita, serta minum-minuman 

keras. AG mengaku bahwa dirinya merasa sangat senang dengan 

kehidupannya saat itu, karena selain penghasilannya yang banyak, iAG 

juga memiliki banyak wanita. 

“Saya ini kan jual yang haram-haram itu. Saya nggak pernah 

berkelahi juga dulu itu, kecuali pas ga terkontrol itu, pas mabuk ga 

tahu aku mba, yo mungkin gebuk wong po ngantem sopo gitu. Dulu 

itu saya itu main judi 303 itu, jual narkoba, nah itukan kita jual nggak 

pake kelahi-kelahi. Kalau ditanya pengalaman yang nggak 

terlupakan ya itu semua nggak bakal terlupakan hahaha. Bisa dapat 

uang banyak, bisa main, cewek e banyak. Seneng banget kan pas itu 

ya itu nggak terlupakan.” (W3.S3 baris ke 55-65) 
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Melihat dari informasi yang disampaikan oleh subjek, perilaku agresi 

yang sering muncul dari ketiga subjek adalah membuat onar. Namun 

tujuan ketiga subjek dalam iberbuat onar berbeda-beda, yaitu membuat 

onar untuk bentrok dengan kelompok lain, mempertahankan diri, dan tidak 

terkontrol. Perilaku agresi dilakukan untuk mencari ketenaran, peluapan 

emosi, menunjukkan kekuaatan dan ingin ditakuti.  

Selain perilaku agresi dan tujuan dilakukannya agresi, didapati pula 

perbedaan perasaan ketika melakukan tindakan agresi dari ketiga subjek, 

yaitu merasa puas dan senang ketika melakukan agresi, namun disisi lain 

ada yang merasa biasa saja atau tidak merasakan apa-apa ketika 

melakukan tindakan agresi. 

4. Perubahan perilaku 

a. Proses perubahan perilaku 

Dalam perubahan perilaku yang dialami oleh ketiga subjek, terjadi 

proses yang berbeda-beda. Pada subjek RN, munculnya keinginan untuk 

berubah dikarenakan adanya perasaan jenuh, lelah dan dilema akan 

kehidupan yang monoton saat itu. Selain itu RN juga disuruh oleh 

ibunya untuk kembali kejalan yang benar dengan ngaji dan sholat 

kembali. Dikarenakan rasa sayangnya terhadap sang ibu, RN dengan 

cepat mengiyakan perintah dari ibunya untuk kembali ke jalan yang 

benar walaupun harus memulainya dari bawah lagi. 

 “…jadi dulu itu udah keadaan kepentok gitu lo mba. Bingung mau 

ngapain lagi…” (W2.S2 baris ke 181-182) 
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“…tiba-tiba ibu telfon, langsung bilang to the point pada saat itu, 

bilang “mas RN ibu mau pulang ke Solo lagi, disini ibu sendirian, 

bapak udah nggak ada. Tapi ibu punya syarat buat mas RN, ibu 

pengen mas RN sholat sama ngaji lagi”. Nah saat itu keadaan rumah 

masih dijadiin studio tato, lingkungan masih jahiliyah saya spontan 

bilang sama ibu “nggih buk insyaAllah bismillah” …” (W2.S2 baris 

ke 190-197) 

 

“…disaat itupun kepekso karo ra kepekso aku kudu isoh. Nggak 

mikir besok endingnya gimana ki tapi saya tetep mengiyakan 

permintaan orangtua gitu. Dan saat itupun temen-temen lama ya 

gimana kalau mau hilang ya hilang nggakpapa sepi ya bisa dibilang 

sepi mba, tapi di situ saya cuma yakin aja disitu. (...) Terus saya 

mikir gini, buat apa saya berbuat buruk kalau saya masih diberi 

kesempatan untuk berbuat baik. Itu juga lingkungan ngasih 

tanggapan yang berbeda lagi ke saya…” (W2.S2 baris ke 199-215) 

 

Berbeda dengan subjek HN, perubahan yang ia alami terjadi karena 

kasus sabu yang ia jual terlacak oleh kepolisian, sehingga menjadikan 

HN sebagai buronan dan HN harus melarikan diri untuk bersembunyi i 

kerumah orang tuanya. Akhirnya oleh orangtua HN, ia di rehabilitasi di 

RSJ dan lolos dari pihak kepolisian. Pada masa rehabilitasi, HN 

mendapatkan banyak ilmu terutama ilmu agama. Dan dari situlah HN 

kembali mengenal agama walaupun awalnya hanya digunakan untuk 

mendapatkan obat, namun setelah berjalan cukup lama HN menemukan 

kenikmatan dari belajar agama islam. 

“…Teruskan ambil dari Jakarta 2 kg sabu-sabu itu terus saya di 

grebek di Jurug, tapi alhamdulillah saya bisa lari terus saya bisa 

sembunyi di tong sampah itu terus polisinya udah anu (pergi), terus 

saya lari dari Jurug sampai Jaten, deket 413 sini lo, deket Luwes itu. 

Terus pikiran saya “wah iki aku meh mlayu nandi e”, larinya kan 

otomatis ke kedua orang tua nek nang konco ora mungkin mesti 

temen-temen menghindar semua, takut semua. Lari ke orang tua 

terus saya sujud ke beliau minta maaf iterus saya diselamatkan sama 

bapak. Bapak kan punya kolega dokter rehabilitasi di RSJ itu, saya 

dilarikan kesana, besoknya saya digrebek sama POLDA. Itu udah 

mau ditarik, dibawa ke kantor polisi, tapi alhamdulillahnya kan 
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disitu kan, idi bangsal narkoba itu kan udah dilindungi dari BNN 

sama DINSOS. Jadi saya masuk situ kaya ngisi formulir bahwa saya 

bersedia direhabilitasi di tempat tersebut…” (W1.S1 baris ke 131-

150) 

 

“…disitu saya dikasih pencerahan, (...)Terus di sana ki adzan kudu 

ndang sholat kalau nggak, nggak dapet makan, nggak dapet obat. Di 

sana kan dikasih obat, soale saya kan 16 tahun pake terus mba, sabu 

itu 16 tahun. Sekali diputus kan langsung sakit banget badannya itu, 

kalau nggak minum obat nggak bisa tidur ngrasain sakit terus, kaya 

mukulin kepala ditembok gitu, jadi pertama sholat lagi ki mergo ben 

entuk obat kui mba sama biar dikasih makan. Teruskan lama 

kelamaan apa nggih, kaya menemukan kenikmatan sholat gitu. Terus 

berangsur selama 9 bulan, itu kalau saya nggak di rehabilitasi sudah 

ke tangkep polisi kan terus saya sudah hukuman mati, kalau nggak 

gitu ya Nusa Kambangan, ya dari situ saya mulai hijrah” (W1.S1 

baris ke 154-171) 

 

“…kan terus saya ki mikir gini “aku wae seh esoh lolos dari 

hukuman mati ki berarti Gusti Allah jek pengen aku tobat” gitu kan, 

wong temen-temenku ki banyak yang udah ketangkep terus sudah 

dihukum mati juga. Jadine ya ada keinginan untuk berhenti itu. Terus 

alhambulillah e di dalam itu kan nggak ada kekerasan, kan jaman 

dulu dimana-mana pake kekerasan ngobatinnya itu, jadi kalau pas 

sakau dipukuli itu. Nah dulu ki banyak yang cepet sembuh soalnya 

dia takut, takut di pukuli, tapi kan sekarang pendekatannya ke obat 

sama agama, nah itu kan munculnya dari hati kecilnya sendiri-

sendiri. Disadarkan sama masalalu itu kalau bertindak kaya gitu itu 

tu salah, efeknya nanti bla bla bla gitu…” (W1.S1 baris ke 177-191) 

 

Kemudian dari subjek AG juga berbeda cerita. Awal mula AG 

meninggalkan bisnis gelapnya, dikarenakan diajak oleh salah satu teman 

untuk nongkrong ditempat makan iyang kemudian didalamnya disisipi 

oleh ajaran agama islam yaitu ngaji dan sharing tentang ajaran agama 

islam. Pada waktu itu, teman AG tidak mengetahui latar belakang AG 

yang non muslim atau beragama kristen, namun karena AG merasa 

bahwa kegiatan yang diajak oleh temannya adalah hal yang baik dan 
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positif maka AG tetap mengikutinya hingga pada akhrinya AG tertarik 

dengan agama islam dan memutuskan untuk masuk islam. 

 “diajak temen mba. La kan dulu sama-sama maksiat tapi temen saya 

itu mungkin dapet hidayah duluan to terus ngajak saya ngaji, padahal 

kan agama saya kristen dia tu nggak tahu. Iya mba, saya itu 

sebetulnya kristen. Bapak saya saja majelis gereja. Jadi itu apa 

namanya, saya itu diajak ngaji untuk berbuat baik mosok saya nggak 

mau, terus akhirnya saya mau. Nah itu saya ngajinya pertama kali 

itu tidak di masjid, tapi di SFA (tempat imakan). Jadi sekali ngumpul 

gitu makan, makan, tapi di tengah makan sama nongkrong itukan 

disisipkan tentang agama tentang islam akhirnya kita tertarik. Dan 

lama-lama jadi seneng juga akhirnya. Ya itu terus akhirnya 

memutuskan untuk masuk islam.” (W3.S3 baris ke 95-109) 

 

b. Kendala dalam perubahan perilaku 

Proses perubahan perilaku yang dialami oleh ketiga subjek tidaklah 

berjalan dengan lancar tanpa kendala seperti ekspektasi/harapan yang 

diinginkan. Kendala yang dialamaipun juga beragam, seperti yang 

terjadi pada subjek HN, ia mengubah perilakunya untuk tidak 

melakukan kekerasan dan mengonsumsi narkoba dengan cara masuk ke 

tempat rebabilitasi. Dengan memasukkan ajaran agama didalam 

kehidupan HN serta pengontrolan obat dilakukan untuk mengurangi 

kebiasaan lama HN bertindak menyimpang. 

“…saya diselamatkan sama bapak. Bapak kan punya kolega dokter 

rehabilitasi di RSJ itu, saya dilarikan kesana, besoknya saya 

digrebek sama POLDA. Itu udah mau ditarik, dibawa ke kantor 

polisi, tapi ialhamdulillahnya kan disitu kan, di bangsal narkoba itu 

kan udah dilindungi dari BNN sama DINSOS. Jadi saya masuk situ 

kaya ngisi formulir bahwa saya bersedia direhabilitasi di tempat 

tersebut. Ya itu, mulai dari itu saya mulai mengenal agama. Jane 

dulu yo wes mengenal agama mbak, tapi cuma anu, sholat itu cuma 

karna takut sama orang tua, bapak terutama. Terus disitu saya 

dilkasih pencerahan, kui ustadz e ngasi blenger itu hahaha, la sehari 

ki bisa 5x 6x ngasih tausiyah ki, itu ki adep-adepan jadi 1 orang 1 

orang.iTerus di sana ki adzan kudu ndang sholat kalau nggak nggak 
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dapet makan, nggak dapet obat. Di sana kan dikasih obat, soale 

saya kan 16 tahun pake terus mba, sabu itu 16 tahun. Sekali diputus 

kan langsung sakit banget badannya itu, kalau nggak minum obat 

nggak bisa tidur ngrasain sakit terus, kaya mukulin kepala 

ditembok gitu, jadi pertama sholat lagi ki mergo ben entuk obat kui 

mba sama biar dikasih makan. Teruskan lama kelamaan apa nggih, 

kaya menemukan kenikmatan sholat gitu. Terus berangsur selama 

9 bulan, itu kalau saya nggak di rehabilitasi sudah ketagkep polisi 

kan terus saya sudah hukuman mati, kalau nggak gitu ya Nusa 

Kambangan, ya dari situ saya mulai hijrah.” (W1.S1 baris ke 142-

171) 

 

Walaupun sudah berniat untuk berhijrah, HN tetap beranggapan bahwa 

dirinya tidak akan bisa melewati masa-masa hijrahnya. HN mengatakan 

bahwa dirinya telah banyak berusaha untuk keluar dari tempat 

rehabilitasi bahkan hingga berniat mengakhiri hidupnya. 

“…ada, heem la kan selama 2 bulan kan nggak keluar kan itu, saya 

tu nggak kuat jane mba, tapi kan terus saya ki mikir gini “aku wae 

seh esoh lolos dari hukuman mati ki berarti Gusti Allah jek pengen 

aku tobat” gitu kan, wong temen-temenku ki banyak yang udah 

ketangkep terus sudah dihukum mati juga. Jadine ya ada keinginan 

untuk berhenti itu. Terus alhambulillah e di dalam itu kan nggak ada 

kekerasan, kan jaman dulu dimana-mana pake kekerasan 

ngobatinnya itu, jadi kalau pas sakau dipukuli itu. Nah dulu ki 

banyak yang cepet sembuh soalnya dia takut, takut di pukuli, tapi 

kan sekarang pendekatannya ke obat sama agama, nah itu kan 

munculnya dari hati kecilnya sendiri-sendiri. Disadarkan sama 

masalalu itu kalau bertindak kaya gitu itu tu salah, efeknya nanti bla 

bla bla gitu. Sempat mau kabur juga dulu, soalnya kan depan itu di 

jaga sama polisi semua itu mau sempat putus asa. Mau bunuh diri 

juga pernah gara-gara nggak kuat, udah minum Baygon juga dulu. 

Tapi yo Qadar e Allah ya masio meh ngombe 20 liter nek belum 

takdire yo belum mati. Nyobek nadi juga pernah ngasi darahnya 

ngasi setengah ember tapi yo nggak mati.” (W1.S1 baris ke 175-199) 

 

Setelah selesai masa rehabilitasi, HN kembali lagi mengalami dilema 

dalam hidupnya, HN ingin meneruskan hijrahnya namun ia 

beranggapan bahwa ia sendiri dan tidak memiliki teman. Hingga HN 

bertemu dengan pendiri Kopika dan mengajak HN untuk bergabung di 
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Kopika. Saat mengetahui bahwa Kopika merupakan tempat bernaung 

bagi mereka yang pernah berada didunia hitam, HN merasa nyaman dan 

senang hati untuk melanjutkan hijrahnya. HN memberikan perioritas 

penuh untuk Kopika, hal ini dilakukan agar keinginan HN untuk 

kembali kedunia hitam tidak muncul lagi. 

 “Awalnya? Dulu ki saya tahun piro ya melune? Awal-awal kok 

mbak, wong enek KOPIKA kui terus saya ikut. Jadi ki critane 2018 

itu saya posisinya sudah tobat mbak, udah hijrahlah gitu kan, nah 

tapi ki hijrahku nggak ada temene. Kan kalau nggak ada temennya 

nanti malah pikirannya ngajak buat ke negatif lagi. La karna itu terus 

tahu ada KOPIKA terus diajak sama Mas Agus ini ya udah itu jadi 

ikut bantu-bantu di KOPIKA. La di KOPIKA itu kan banyak sek 

senasib, jadine enak gitu hijrah e nggak sendiri. Itu sih mbak awale. 

Teruskan banyak juga temen-temenku yang masuk KOPIKA jadi 

nyaman aja ada di KOPIKA…” (W1.S1 baris ke 202-214) 

 

“Nek dulu yo insyaAllah aktif mbak, sebisa mungkin tak kasih 

waktu terus malah, malah jadi prioritas, full satu minggu itu kegiatan 

di KOPIKA terus. Soalnya kan buat sampai di titik ini kan tidak 

gampang mbak, sama saja kan saya mengulang belajar agama…” 

(W1.S1 baris ke 219-224) 

 

Berbeda cerita dengan HN, RN mengalami perubahan perilaku 

dikarenakan permintaan langsung dari orangtuanya, disisi lain keadaan 

RN pada saat ingin berubah adalah kebimbangannya mengenai arah 

kehidupan RN. Hambatan yang dialami RN berasal dari hawa nafsunya 

sendiri untuk kembali masuk kedalam dunia hitam dikarenakan 

kesenjangan kehidupan antara sebelum hijrahdan sesudah hijrah jauh 

berbeda. 

 “jadi dulu itu udah keadaan kepentok gitu lo mba. Bingung mau 

ngapain lagi, dan disaat itu lingkungan di rumah buat studio tato, 

covernya studio tato tapi dalemnya ya buat macem-macem gitu. 

Terus sampe akhirnya ibu itu pulang dari Jakarta ke Solo, 

sebelumnya itu bapak udah meninggal di Jakarta sana terus 
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dimakamkan di Solo sampe akhirnya ketemu sama ibu tapi abis itu 

balik lgi ke Jakarta. Nggak sampe setahun ibu di Jakarta tiba-tiba ibu 

telfon, langsung bilang to the point pada saat itu, bilang “mas RN 

ibu mau pulang ke Solo lagi, disini ibu sendirian, bapak udah nggak 

ada. Tapi ibu punya syarat buat mas RN, ibu pengen mas RN sholat 

sama ngaji lagi”. Nah saat itu keadaan rumah masih dijadiin studio 

tato, lingkungan masih jahiliyah saya spontan bilang sama ibu 

“nggih buk insyaAllah bismillah”. Jadi ya itu mba faktor utamanya 

itu orang tua. Jadi saya keluar itu karena permintaan dari orangtua, 

dan disaat itupun kepekso karo ra kepekso aku kudu isoh. Nggak 

mikir besok endingnya gimana ki tapi saya tetep mengiyakan 

permintaan orangtua gitu…” (W2.S2 baris ke 181-202) 

 

RN juga mengaku bahwa perjalanan hijrah yang ia lakukan tidak 

berjalan dengan lancar, banyak kendala yang dialaminya seperti 

keinginan untuk kembali, teman-temannya yang menghilang, hingga 

keuangannya yang semakin berkurang. Namun walaupun begitu, RN 

tetap melanjutkan hijrahnya, ia berpegang teguh dengan kata-kata dari 

ustadz iyang pernah ia ikuti, bahwa setiap perbuatan yang menuju 

kebaikan pasti diberikan jalan. 

“…Dan saat itupun temen-temen lama ya gimana kalau mau hilang 

ya hilang nggakpapa sepi ya bisa dibilang sepi mba, tapi di situ saya 

cuma yakin aja disitu. Dulu pas baru awal keluar, baru 10 hari itu 

tahun 2018 denger nasehat dari ustadz muda yang usianya malah 

dibawah saya itu, beliau bilang “barang siapa meninggalkan perkara 

yang haram maka akan diberikan jalan dan kemudahan menuju yang 

halal” itu sampe sekarang terngiang-ngiang terus itu. Terus saya 

mikir gini, buat apa saya berbuat buruk kalau saya masih diberi 

kesempatan untuk berbuat baik. Itu juga lingkungan ngasih 

tanggapan yang berbeda lagi ke saya …” (W2.S2 baris ke 202-215) 

 

“…ini kalau ketika hijrah pasti ada ujiannya mba. Kesulitan 

tersendiri yang pernah saya alami itu, ketika saya salah dalam 

menentukan solusi. Misalnya ketika kita biasa pegangiuang banyak 

terus ketika hijrah cuma bisa pegang dikit gitu ya bingung mba, 

harus gimana gitu. Teruskan saya ya berfikir gimana nih biar dapet 

yang banyak tapi halal, saya cari solusinya itu. Terus lagi pas kangen 

sama temen-temen lama kan kita nongkrong itu, sesekali nongkrong 

nggakpapa tapi kan yang bahaya kan kalau kita keseringan itu, ya 
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tetep takut kalau diajak masuk lagi gitu. Kan kalau keadaan 

mendukung terus imannya ndelalah pas lemah kan bisa saja masuk 

lagi kan gitu. Tapi pas awal-awal dulu itu ya sempet balik terus sih 

mba, kayak balik minum lagi tapi bertahap ya berangsur hilang mba. 

Dulu misal tiap hari bisa ihabis 10 botol gitu, terus pas niat hijrah 

dikurangi 10 botol buat seminggu terus berkurang lagi buat sebulan, 

jadi pelan-pelan. Selain itu juga saya mencari kesibukan mba, kayak 

kumpul sama orang-orang sholeh gini kan juga berpengaruh buat 

kita. Tapi kalau dulu memang tetap punya rasa pengen kembali 

minum itu ada, begitu. Jadi setiap perubahan itu nggak ada yang 

instan mba, tetep ada liku-likunya…” (W2.S2 baris ke 221-246) i 

 

Selain itu, masih terdapat beberapa orang yang tidak percaya akan hijrah 

yang dilakukan, sehingga membuat RN harus bersabar lebih banyak. 

“tanggapan luar ya ada yang dukung ada yang nggak percaya. Yang 

dukung itu biasanya ya dari keluarga terutama ibuk itu dukung 

banget kan kita hijrah juga buat ibuk gitu, terus ada temen-temen 

yang sama-sama hijrah, kayak di KOPIKA gini. Seneng saya. Kalau 

yang nggak dukung itu ya dulu itu ada temen-temen yang nato itu 

kan dulu juga ngejauh pas saya udah hijrah itu, orang sekitar rumah 

juga masih nggak percaya gitu kalau saya udah berubah, udah ganti 

penampilan. Terus sama orang yang sama-sama ngaji di tempat A 

misal nah itu ya ada aja yang bilang “itu tatoan sholatmu gak sah”, 

“nek meh main-main ojo nggo agama mas”, di bilang gitu-gitu tapi 

ya saya tetep sabar aja…” (W2.S2 baris ke 339-354) 

 

Proses perubahan perilaku yang dilakukan RN juga dapat dikatakan 

membutuhkan waktu yang lama dan berpindah-pindah tempat, demi 

mendapatkan ajaran agama islam secara mendalam, termasuk 

bergabung dengan Kopika. RN juga mengatakan bahwa perubahan 

kehidupan yang amat drastis membuatnya lebih bersemangat untuk 

terus memperbaiki diri. 

“kalau di KOPIKA itu saya ikutnya sudah berapa ya? 2 tahunan 

lebih kayaknya ya pak Agus ya, soalnya ini apa namanya, saya itu 

pindah-pindah gitu, banyak tempat yang saya ikuti di Solo, di 

KOPIKA, di Jogja, Bandung, semua saya ikuti, kan semakin banyak 

ilmu semakin baik begitu. Jadi saya tidak stuck di satu tempat saja, 

saya juga explore keluar bertemu dengan orang banyak untuk belajar 
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dan memperdalam ajaran agama islam begitu…” (W2.S2 baris ke 

287-296) 

 

“ya iya mba, jadi begini, manusia itu kan selalu merasa tidak puas, 

dulu pas masa jahiliyah juga gitu nggak puas terus sama keadaan, 

padahal dulu apa-apa udah punya, bahkan rumah, mobil bisa kebeli 

begitu kan. Nah pas kita memutuskan untuk beratubat menuju jalan 

yang di ridhoi oleh Allah SWT, kita juga merasa tidak puas terus, 

“wah kok aku jek rung marem ya karo bab-bab tertentu” “iki sek tak 

lakoni iki wes cukup po rung ya nggo nganu dosaku bien”, makanya 

kita memutuskan untuk terus belajar begitu. Kita selalu merasa kita 

ini masih buruk di hadapan Allah, makanya kita terus memperbaiki 

diri begitu. …” (W2.S2 baris ke 309-321) 

 

Begitu pula yang dialami oleh AG dalam hijrah yang ia lakukan, AG 

mengatakan bahwa hijrahnya berawal ketika ia diajak temannya untuk 

mengaji bersama. Teman-teman AG tidak mengetahui bahwa 

sebenarnya AG beragama kristen namun karena merasa bahwa kegiatan 

mengaji adalah kegiatan yang positif maka AG bersedia mengikuti 

ajakan dari temannya. Dari situlah AG mendapatkan ketertarikan dalam 

menerima ajaran agama islam, konsep yang diberikan untuk mengajak 

orang-orang dari dunia hitam dengan cara nongkrong bersama yang 

diselingi oleh ajaran-ajaran islam membuat iAG terbiasa dan nyaman 

berada di lingkungan tersebut. 

 “diajak temen mba. La kan dulu sama-sama maksiat tapi temen saya 

itu mungkin dapet hidayah duluan to terus ngajak saya ngaji, padahal 

kan agama saya kristen dia tu nggak tahu. Iya mba, saya itu 

sebetulnya kristen. Bapak saya saja majelis gereja. Jadi itu apa 

namanya, saya itu diajak ngaji untuk berbuat baik mosok saya nggak 

mau, terus akhirnya saya mau. Nah itu saya ngajinya pertama kali 

itu tidak di masjid, tapi di SFA (tempat imakan). Jadi sekali ngumpul 

gitu makan, makan, tapi di tengah makan sama nongkrong itukan 

disisipkan tentang agama tentang islam akhirnya kita tertarik. Dan 

lama-lama jadi seneng juga akhirnya. Ya itu terus akhirnya 

memutuskan untuk masuk islam…” (W3.S3 baris ke 95-109) 

 



92 
 

Tidak berbeda dengan informan yang lain, AG ijuga memiliki kendala 

tersendiri dalam hijrahnya, ia mengaku bahwa untuk berhijrah ia harus 

memulainya dari awal karena perbedaan agama yang dianutnya. AG 

juga mengatakan bahwa perbedaan kultur agama yang ia anut dulu dan 

sekarang sangat drastis, sehingga membuat AG merasa tertantang dan 

tertarik untuk lebih mendalami ajaran agama islam. i 

“wo ya drastis pol mba, dulu nggak bisa baca Al Quran sekarang 

bisa, dulu nggak bisa ngaji sekarang minimal seminggu 3x lah ada 

acara buat ngaji. Dulu agamanya kriten sekarang alhamdulillah udah 

islam. Nah itu kan udah beda banget kulturnya. Kalau saya kira 

mbanya bisa lah mengira sendiri bedanya, hahah iyakan. Pokoknya 

berubah agama ki tantangan yang menarik gitu mbak…” (W3.S3 

baris ke 129-137) 

 

AG juga mengatakan bahwa ia pernah masuk islam hanya untuk 

menikahi istrinya saja dan tidak dengan sungguh-sungguh hingga 

akkhrinya kembali masuk kristen, kemudian setelah mendapatkan 

kenikmatan saat mempelajari islam, akhirnya AG memutuskan untuk 

kembali lagi masuk islam dengan kesungguhan hatinya. 

“Dulu pas awal masuk islam itu malah pas awal waktu nikah itu tapi 

kan niatnya lain. Niatnya mau menikah abis itu kembali lagi jadi 

kristen. Kan kalau udah dapet nikah kan udah bukan urusan orang 

tua yang disana. Tapi pas hijrah yang kedua, ooh ternyata orang 

hidup itu harus punya pedoman, harus punya apa itu istilahnya itu, 

pegangan, nah itu pegangan kunci untuk hidup. Nah hijrah yang 

kedua itu bener-bener nikmat itu, kita bener-bener merasakan sholat 

wajibnya alhmadulillah yo lancar…” (W3.S3 baris ke 202-213) 

 

Dalam hijrahnya, AG juga memutuskan untuk beragabung dengan 

Kopika. AG menghabiskan banyak waktunya untuk memperdalam 

agama islam di Kopika. Ia merasa bahwa didalam Kopika, AG berhijrah 
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tidak sendiri, banyak teman-teman yang menambah ilmunya dengan 

senang hati tanpa ada paksaan. 

“wo ya banyak mba, kalau di KOPIKA sendiri itu saya hampir 

semuanya saya ikuti kalau nggak ada acara di luar pasti saya ikuti. 

Hampir semuanya mba. Soalnya apa ya, la saya suka ki, ada kegiatan 

setiap hari itu suka, timbang ra ngopo-ngopo nang ngomah ya to, 

mending nyinau agomo ben tambah pahalane, ben kelong dosane. 

Saya kalau nggak ada acara ki hari minggu sampai ketemu minggu 

lagi pasti ikut kegiatannya Kopika ini. …” (W3.S3 baris ke 147-156) 

 

“kalau ternyuh sih enggak ya mba, cuma kita kan lama-lama ikut 

pengajiankan kita kan jadi bisa baca Al Quran terus bisa baca 

artinya. Artinya kan mau nggak mau kan wiiih ternyata kehidupan 

itu bukan hanya disini nanti kalau sudah mati itu bener-bener yang 

namanya hidup yang abadi. Itu kan ikalau kita banyak maksiatnya 

kan nanti masuke kan jelas ke neraka itu, menakutkan to wah haha. 

Nah kalau tahu yang serem-seremkan ya agak berkuranglah. 

Bukannya makin tua makin ra karu-karuan nah ini rodok turun sitik 

gitu. Selain itu yo karena banyak temen-temen dunia hitam yang 

dengan senang hati bareng-bareng belajar memperdalam agama 

islam gitu mbak, tanpa adanya paksaan. …” (W3.S3 baris ke 173-

187) 

 

5. Perilaku Prososial 

Setelah memutuskan untuk keluar atau meninggalkan dunia 

premanisme yang telah lama digeluti, para informan kini lebih berfokus 

pada kegiatan maupun perilaku prososial, terutama pada bidang 

pendalaman ajaran agama islam di Kopika. Selain mengubah diri mereka 

sendiri, mereka juga tidak segan untuk mengajak oranglain ikut bergabung 

dan belajar agama bersama. Tidak hanya itu, mereka juga membantu orang-

orang yang membutuhkan dalam hal apapun sesuai kemampuan mereka. 

Dalam melakukan kegiatan prososial, para informan ataupun Kopika sendiri 

memiliki tujuan untuk menyebarkan virus-virus kebaikan maupun 
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mengajak orang lain agar tergerak hatinya supaya lebih peduli terhadap 

orang lain terutama dalam bidang keagamaan. 

Perilaku prososial yang pertama ditunjukkan AG saat ia 

memutuskan menjadi seorang mualaf. Dengan bergabung bersama Kopika 

serta fokus pada kegiatan prososial terutama bidang keagamaan, tidak 

sedikit orang yang meminta bantuan kepada AG untuk belajar agama. AG 

sendiri juga tidak segan-segan untuk membantu dan menebarkan virus 

kebaikan kepada orang lain. Prinsip yang dipegang oleh AG adalah jika ada 

yang membutuhkan bantuan sebisa mungkin dibantu atau bahkan diarahkan 

menuju yang terbaik 

“Ya bersedia to, selalu kaya gitu. Kemarin itu ada satu itemen 

ndelalahe ya tetangga ikut SH (Setia Hati) nah itu saya ajak kan 

nggak mau soalnya masih muda itu, nah terus saya ngajaknya 

orangtuanya, orangtuanya saya jadikan sasaran kebetulan kan kalau 

sama ibuknya kan sering ngobrol “buk kalau di SH itu kalau nggak 

diajak gelud ya diajak mendem la sampean mosok ikhlas anake dijak 

gelud karo mendem” teruskan respon “wo mboten pak, mang ajak 

ngaji mawon pak” “nggih mangkeh kulo jak e” kan gitu, nah 

sekarang alhamdulillah udah mau juga itu ngaji bareng ikut kajian 

juga. Ya intinya itu kalau ada yang butuh bantuan sebisa mungkin 

dibantu bahkan kalau bisa ya diarahkan juga agar bisa sama-sama 

menuju yang terbaik…” (W3.S3 baris ke324-339) 

 

Tidak jauh berbeda dengan AG, RN juga memiliki prinsip yang serupa yaitu 

membantu sebisa mungkin saat ada yang meminta bantuan serta tidak 

memandang latar belakang seseorang. Perilaku prososial yang dilakukan 

RN tidak terlepas dari masalalunya, dimana ia dulu juga mendapatkan 

bantuan dari orang lain walaupun dia masih berada di dunia jahiliyah untuk 

menuju hal yang baik. Dengan membantu entah itu materi ataupun yang 

lain, RN berharap dapat menyisipkan dakwah-dakwah serta merangkul 
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teman-temannya yang masih berada di jahiliyah untuk menuju jalan yang 

baik dan iikut berperilaku prososial. 

“Sejatinya kalau ada orang yang meminta pertolongan ya kita bantu 

ya mba, walaupun mereka masih di jahiliyah atau udah nggak 

sekalipun kalau ada yang memebutuhkan bantuan ya kita bantu. 

Tidak pernah kok mau bantu seseorang harus dilihat dari latar 

belakang mereka dulu, wong dulu juga saya kan dari jahiliyah 

dibantu biar jadi baik sama orang-orang, nah ya sekarang kita juga 

harus bisa kayak gitu. Sebisa mungkin, semaksimal mungkin kita 

bantu mba. Dengan kita yang sekarang ini kan kita bisa turun kejalan 

kita bisa berdakwah disana bertemu dengan orang-orang yang 

memang dulu adalah dunia kita, jadi saat kita menyisipkan dakwah 

didalamnya juga enak gitu. Terus kita juga bisa lebih deep sama 

mereka, misal mereka kesusahan dalam hal ekonomi ya kita coba 

bantu, kita carikan jalur-jalur agar mereka bisa bekerja dengan baik 

dengan pekerjaan yang halal begitu misalnya…” (W2.S2 baris ke 

359-378) 

 

Dalam hal berperilaku prososial, HN mengaku bahwa dari dulu 

hingga sekarang ia tetap tidak segan-segan membantu siapapun yang 

membutuhkan bantuan. Bedanya dulu saat masih berada di masa jahiliyah, 

HN sering merasa was-was dan tidak nyaman saat memberikan bantuan hal 

ini dikarenakan banyaknya orang yang takut akan dirinya serta banyaknya 

musuh. Namun setelah memutuskan untuk hijrah dan bergabung dengan 

Kopika. Ia merasa berbeda dan lebih banyak melakukan kegiatan prososial. 

Tidak hanya itu HN juga membantu dan mengajak teman-temannya yang 

masih berada didunia jahiliyah untuk ikut berhijrah bersamanya. 

“walaupun dibilang yang tidak-tidak ki tetep kudu berbuat baik. 

Disini kan kaya ada keuangan sendiri kan ya, kita menyebutnya 

sedekah shubuh, itu gunanya untuk pertama memang untuk sosial, 

kalau memang jamaah KOPIKA ada yang sakit atau apa gitu, nah 

itu menggunakan itu. Atau juga ketika ada orang yang kita ajak 

hijrah itu, mata pencahariannya kan otomatis berhenti, nah biasanya 

kita kasih untuk modal. Sebenarnya sama saja mau dulu atau 

sekarang, sebelum hijrah dan sesudah masuk Kopika jika ada yang 
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butuh bantuan pasti kita tolong, tapi kan nek dulu itu banyak sek 

takut sama kita, kita sendiri yo was-was ga ngerasa nyaman, makane 

paling yang minta bantuan kan juga sesama gini kan mbak. Nah itu 

kita juga tolong, walaupun cuma dimintai saran kan yo tetep bantu 

gitu…” (W1.S1 baris ke 309-326) 

 

Selain perubahan perilaku, ketiga informan juga merasakan 

perubahan lain dalam dirinya. Dimana informan HN merasakan dirinya 

lebih tentram, nyaman dan aman saat berada ditempat umum serta menjalani 

kehidupan. Hal ini dikarenakan sudah tidak ada musuh dan lebih tenang jika 

berpergian. Berbeda dengan dulu saat masih berada di dunia jahiliyah. 

Selain itu, HN juga dapat lebih mengontrol emosi dan perilakunya terutama 

saat bergabung dengan Kopika. i 

“Ya ada nu pasti, bedanya sekarang lebih tentrem mba, maksudnya 

tentrem itu kayak nongkrong dimana-mana tu aman nyaman. Kalau 

dulu kan tetep waswas mba, dulu kan dimana-mana bawa tembak 

gitu-gitu, jadi dulu itu masih bawa senjata tajam kan buat jaga idiri. 

Tapi sekarang kan Alhamdulillah kan sudah nggak ada kasus nggak 

ada musuh kan jadi nggak ada yang ditakutin lagi… yang ditakuti 

sekarang ya Gusti Allah iya. Sama mas Agus ini ikan juga galak 

hahaha.. jadi lebih tentram si mbak…” (W1.S1 baris ke 245-256) 

 

“Ya kaya gini ini mbak hehehe,,, ya mungkin sekarang udah    

enggak pemarah, udah enggak gimana ya, sekarang itu udah nggak 

mengutamakan emosi, dulu kan emosi nomor satu imbak, dulu kalau 

ada masalah itu yang penting tak gebuki sik, sekarang udah enggak, 

udah bisa mikir. Soalnya orang nyabu itu nganu mba beda 

pikirannya sama orang normal, kalau orang nyabu itu biasanya dia 

kan cuman awang-awang cuman halusinasi, wah aku ini perasaan 

nyabu itu mau kerja ini ternyata pas sadar itu lupa sama yang di 

kerjain, tapi ya orangnya sehat, tapi kan itu maksudnya engga kaya 

minum, kalau minum kan teller, tapi kalau nyabu cuman otaknya itu 

kerja, tapi hasilnya nol…” (W1.S1 baris ke 259-273) 

 

HN juga mengaku bahwa ia aktif mengikuti kegiatan-kegiatan di 

Kopika dan bahkan sekarang ia telah membuka tempat belajar Al Quran 

sendiri. 
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“Nek dulu yo insyaAllah aktif mbak, sebisa mungkin tak kasih 

waktu terus malah, malah jadi prioritas, full satu minggu itu kegiatan 

di KOPIKA terus. Soalnya kan buat sampai di titik ini kan tidak 

gampang mbak, sama saja kan saya mengulang belajar agama. Nah 

itu tapi ya kalau sekarang sama tak sambi itu mba, apa?, dulu kan 

saya juga nyambi kuliah juga trus sekarang di klinik. Terus anu, 

untuk saat ini itu saya sama temen saya juga buka Halaqah di daerah 

Karanganyar ke timur itu. Nah disana itu kan ada teman-teman 

SMAku itu yang seumuran saya itu banyak yang nggak bisa baca 

tulis Al Quran, nah itu saya mbukak kaya tempat belajar Iqro’ gitu, 

tempatnya namanya Denso 99, singkatan dari kegeden kasus pada 

tahun 99, itu saya beraninya masih yang kaya mengajarkan Iqro’ 

dulu gitu-gitu. Jadi kadang ada ijinnya, nggak ke KOPIKA. Tapi yo 

itungane aktif ya pak hahaha. Terus kegiatannya ya hampir semua 

sih mbak, sebisa mungkin kita dateng, kita ikuti, wong cari pahala 

kok ya haha. Seperti Biker Subuhan, Masbro, Sinabung Kopi, 

Algojo, gitu-gitu,,” (W1.S1 baris ke 219-241) 

 

Sama halnya dengan RN, setelah mengubah sikap dan perilakunya, 

RN merasa lebih tenang dan nyaman. Penampilan RNipun juga berubah 

sangat drastis. Ia juga merasa lebih dekat denganiagama dan merasa haus 

akan agama sehingga ia banyak mengikuti kajian, sharing dan berkumpul 

dengan orang-orang shalih termasuk di Kopika. Selain itu RN juga bisa 

mencari uang untuk kebutuhannya sendiri dengan belajar dari banyak 

tempat. 

“yang jelas kalau dibilang nyamannya, untuk perkara agama 

Alhamdulillah lebih nyaman yang sekarang mba. Jadi pas hijrah itu 

kan ketemu banyak orang yang punya satu tujuan yang sama 

memperbaiki diri sama memperdalam agama, satu hari ketemu si A 

terus si B besoknya ketemu sama si C, “wah aku wingi ketemu iki 

ketemu iki nang kene, nongkrong nang kene ngopi karo ngobrol-

ngobrol”. Terus saya malah berfikir gini oh ternyata malah asyik 

begini ya. Sampe temen saya itu bilang gini “wah lek sekarang kok 

kamu tambah cerdas bisa mikir” maksudnya gimana gitu kan saya, 

terus temen saya bilang “iya, maksudnya mondar-mandir kok tetep 

enek hasile”. Jadi dulu mba, saya itu pergilah begitu, merantau 

istilahnya, ke Jakarta, ke Bandung, kalau di Jakarta ikut yang tato 

itu, nah pas di Bandung itu 8 bulan itu saya bertahan hidup dengan 

belajar dari orang-orang sana, kan bandung kiblat fashion nah itu 
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barang-barang di Bandung saya jual di Solo, alhamdulillah itu udah 

dapet masukan lagi itu. Kemudian barang-barang yang di Solo yang 

nggak ada di Bandung saya bawa ke Bandung saya jual, gitu-gitu 

mba. Jadi saya mondar-mandir gitu kan. Temen-temen saya itu 

sampe heran sama saya bilang gini “kamu i to dulu boro-boro diajak 

mikir wong diajak ngomong aja lemot kok, jak omongan wa bingung 

ha he ha he tok lakok saiki wes esoh golek det dewe” sampe kayak 

gitu haha. Sampe temen-temen yang dulunya jarang bicara pun 

sekarang malah jadi sering ngobrol, kan jadi tambah asik gitu kalau 

tambah temen ngobrol. Nah pas ngobrol-ngobrol itu kita selipkan 

dakwah dikit-dikit, begitu…” (W2.S2 baris ke 250-283) 

“kalau di KOPIKA itu saya ikutnya sudah berapa ya? 2 tahunan lebih 

kayaknya ya pak Agus ya, soalnya ini apa namanya, saya itu pindah-

pindah gitu, banyak tempat yang saya ikuti di Solo, di KOPIKA, di 

Jogja, Bandung, semua saya ikuti, kan semakin banyak ilmu semakin 

baik begitu. Jadi saya tidak stuck di satu tempat saja, saya juga 

explore keluar bertemu dengan orang banyak untuk belajar dan 

memperdalam ajaran agama islam begitu…” (W2.S2 baris ke 287-

296) 

“…Nah pas kita memutuskan untuk beratubat menuju jalan yang di 

ridhoi oleh Allah SWT, kita juga merasa tidak puas terus, “wah kok 

aku jek rung marem ya karo bab-bab tertentu” “iki sek tak lakoni iki 

wes cukup po rung ya nggo nganu dosaku bien”, makanya kita 

memutuskan untuk terus belajar begitu. Kita selalu merasa kita ini 

masih buruk di hadapan Allah, makanya kita terus memperbaiki diri 

begitu…” (W2.S2 baris ke 313-321) 

“perubahannya ya sangat drastis begitu ya. Dari segi penampilan aja 

udah berubah, udah beda, dulu pake jeans, pake kaos, sekarang 

Alhamdulillah ya pakai gamis, celannya longgar ¾, pake peci, sorban 

gitu-gitu. Kebiasaan juga berubah, dulu nato dulu minum, ngobat, 

sekarang udah nggak, sekarang Alhamdulillah banyak kajian, banyak 

sharing, kumpulnya sama orang-orang yang shalih gitu. Yang 

dulunya diajak bicara lemot mikirnya lama terus nggak mikir buat 

kedepan kalau mau bertindak, sekarang udah nggak juga. 

Alhamdulillah sekarang lebih tenang lebih bisa berfikir begitulah mba 

kira-kira…” (W2.S2 baris ke 324-336) 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dilakukan, ada beberapa data 

yang menjelaskan mengenai proses perubahan perilaku mantan preman di 

Kopika Karanganyar. Peneliti menemukan adanya penerapan teori yang 
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dikemukakan oleh Skinner mengenai Stimulus-Organism-Respons (S-O-R) 

yang menjadikan ketiga informan berhasil mengubah perilaku antisosial dan 

agresi menjadi perilaku prososial dan mempertahankannya. 

Pada dasarnya seorang preman tidak terlepas dari perilaku antisosial. 

Selain itu, kasus-kasus kekerasan, penganiayaan, melakukan kegiatan yang 

meresahkan orang lain kerap dilakukan. Pilihan hidup untuk menjadi seorang 

preman tentunya memiliki dasar atau alasan khusus dalam diri seseorang. Pada 

analisis data yang telah dilakukan, lingkungan menjadi faktor utama seseorang 

masuk ke dalam dunia premanisme. Hidup di lingkungan yang cenderung 

negatif, membuat informan banyak berinteraksi atau bersosialisasi dengan 

orang-orang yang sudah lebih dahulu masuk ke dalam dunia hitam atau 

premanisme. Sehingga pada akhirnya informanpun juga ikut terjerumus ke 

dalam dunia hitam. i 

Selain karena faktor lingkungan, terdapat pula faktor kesenjangan 

generasi, yaitu hubungan keluarga yang kurang harmonis membuat informan 

lebih mudah dalam terpengaruh terhadap dunia premanisme karena merasa 

bebas. Terdapat pula faktor peran belajar modelling yang membuat seseorang 

kerap menyaksikan perilaku agresi sehingga dapat menimbulkan rangsangan 

akan model kekerasan tersebut (Fisher, dalam Arifin, 2015). Dimana informan 

yang hidup di lingkungan preman membuat informan ingin menjadi seperti 

preman yang lain dengan cara melakukan kekerasan agar mereka dapat dikenal 

oleh preman yang lain, maupun orang sekitar. 
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Setelah menjadi seorang preman, ketiga informan kerap melakukan 

kegiatan yang mengarah pada perilaku agresi. Mereka kerap melakukan bentrok 

atau tawuran dengan kelompok lain, menantang kelompok lain, melakukan 

penganiayaan dan kekerasan lain yang dapat merugikan orang lain bahkan diri 

informan sendiri. Kekerasan yang ketiga informan lakukan selain diajak oleh 

senior-senior dalam kelompok mereka namun juga disebabkan pengaruh dari 

minum minuman keras serta narkotika. Efek yang ditimbulkan dari minuman 

keras dan narkotika membuat informan sulit untuk mengendalikan emosi dan 

pikiran sehingga ketiga informan dalam aksi agresinya kerap dalam keadaan 

tidak sadar (pengaruh obat-obatan dan minuman keras). Tujuan mereka 

melakukan perilaku agresi semata-mata untuk mencari kesenangan, meluapkan 

emosi, dan mencari ketenaran di lingkungan mereka. 

Menurut DSM-5 perilaku yang telah dijelaskan merupakan bentuk 

perilaku antisosial dan agresi. Dimana perilaku antisosial merupakan perilaku 

yang berulang kali dilakukan untuk melanggar hak orang lain, implusif, mencari 

sensasi sesaat, melakukan kekerasan fisik, tidak bertanggung jawab, dan 

memenuhi kewajiban (American Psychiatric Association, 2013). Selain itu 

perilaku antisosial sama dengan agresi dimana agresi merupakan segala bentuk 

perilaku untuk mencelakai seseorang atau orang lain, baik secara verbal maupun 

fisik (Mercer & Clayton, 2013). i 

Namun seiring berjalannya waktu, timbul keinginan untuk mengubah 

perilaku agresi dan ingin meninggalkannya. Ketiga informan memiliki 

keinginan untuk meninggalkan dunia premanisme yang telah lama mereka 



101 
 

geluti dikarenakan perasaan jenuh, merasa kehidupan yang berjalan monoton, 

dipaksa oleh keadaan, bahkan karena ketidaksengajaan hingga menimbulkan 

suatu ketertarikan pada hal baru. Selain hal tersebut, terdapat faktor pendorong 

perubahan perilaku yang disebabkan karena keadaan, seperti harus masuk ke 

tempat rehabilitasi agar tidak mendapatkan hukuman mati dan tidak sengaja 

berbaur dengan orang-orang yang diajak untuk berhijrah padahal informan 

berbeda agama. Selain itu adanya dorongan dari orang-orang sekitar seperti 

keluarga dan teman-teman yang telah lebih dulu keluar juga merupakan faktor 

penentu dalam perubahan perilaku ketiga informan. Ketiga informan ingin 

berubah dengan tujuan untuk meninggalkan dunia premanisme dan lebih 

memperdalam ajaran agama islam, ingin menunjukkan kepada orang lain 

bahwa mereka juga idapat berubah serta hidup mandiri. Kemudian, terdapat 

pula kendala dalam perubahan perilaku ketiga informan, dimana mereka harus 

menjauhi teman-teman premannya, merasa sendiri, merasa gagal, tidak 

mendapatkan kepercayaan dari orang-orang sekitar, dan mengalami perubahan 

ekonomi atau pendapatan yang cukup signifikan, serta kerap mengulangi 

kebiasaan lama. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Fitriani et al (2018), yang 

menyatakan bahwa terdapat banyak hal yang mempengaruhi pertobatan 

seseorang, baik adanya dukungan dari keluarga, oranglain, maupun pengalaman 

yang memicu pertobatan tersebut. Namun semua itu tidak akan terjadi tanpa 

adanya niatan dari ketiga informan sendiri. Seseorang akan mengambil 

pembelajaran dari pengalamannya dan memiliki pandangan hidup baru untuk 

dapat bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain (Fitriani et al., 2018). 
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Hasil dari perubahan perilaku antisosial menjadi prososial dari ketiga 

informan sangat bertolak belakang dengan perilakunya Ketika menjadi seorang 

preman. Ketiga informan memiliki persamaan dalam perilaku prososial yaitu 

sering membantu teman atau orang lain ketika mengalami kesusahan atau 

masalah, memberikan masukan-masukan dan mengajak untuk ikut melakukan 

kebaikan dan terus memperdalam ajaran agama, hingga tidak segan 

memberikan bantuan dana kepada teman-temannya yang membutuhkan. Selain 

itu, ketiga informan juga bergabung kedalam komunitas Kopika Karanganyar 

untuk belajar dan memperdalam ajaran agama islam, mengikuti kegiatan-

kegiatan di Kopika, mengajak orang lain untuk belajar Bersama di Kopika, dan 

kegiatan-kegiatan yang lain. Salah satu informan mengatakan bahwa tujuan ia 

melakukan perilaku prososial adalah untuk menebus dosa-dosa yang telah ia 

lakukan di masa lalu dan ingin beramal untuk orang lain. Dalam hal ini, ketiga 

informan telah benar-benar mengubah perilaku antisosial menjadi prososial. 

Perilaku prososial merupakan perilaku yang menguntungkan penerima bantuan 

namun tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi pelakunya (Dayakisni & 

Hudaniah, 2009). 

Pada pembahasan tersebut diatas, dapat dinyatakan bahwa proses 

perubahan perilaku ketiga informan berasal dari awal mereka menjadi preman. 

Dimana stimulus ketiga informan untuk menjadi preman berasal dari 

lingkungan, kesenjangan generasi, serta peran belajar modelling. Stimulus 

tersebut menimbulkan respon yang buruk secara langsung dari beberapa pihak 

seperti orangtua, dan orang-orang sekitar sehingga membuat ketiga informan 
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mengalami dilema, kehidupan yang monoton, keterpaksaan, dan lain 

sebagainya. 

Dari stimulus dan respon yang diterima kemudian ketiga informan mulai 

belajar dan memutuskan untuk mengubah perilaku mereka dari antisosial 

menjadi prososial. Keputusan pengubahan perilaku yang dilakukan ketiga 

informan berasal pengalaman mereka sebelumnya yaitu dari stimulus yang 

buruk dan mendapatkan respon yang kurang menyenangkan diubah menjadi 

stimulus yang dapat diterima kemudian mendapatkan respon yang baik dari 

orang-orang sekitar bahkan mendapat dorongan dan teman baru yang 

menjadikan ketiga informan mempertahankan perilaku prososial mereka dan 

berusaha untuk terus mengembangkan diri menjadi lebih baik. Perilaku baru 

yang dimiliki oleh ketiga informan kemudian muali dikembangkan dan 

dipertahankan untuk memiliki kehidupan yang lebih baik salah satu contohnya 

dengan bergabung dengan Kopika dan sering membantu orang lain. 

Perubahan yang dilakukan ketiga informan sesuai dengan teori dari 

Skinner yang menjelaskan bahwa tindakan, proses atau upaya untuk 

mengubah perilaku dengan menerapkan prinsip belajar secara sitematis 

dengan tujuan untuk mengubah perilaku maladaptive (antisosisal dan agresi) 

menjadi adaptif (prososial). Menurut pandangan behavioristik, perubahan 

perilaku dapat diartikan sebagai penggunaan secara sistematik teknik 

kondisioning pada individu untuk menghasilkan perubahan frekuensi perilaku 

tertentu dengan mengontrol lingkungan perilaku tersebut. Apabila teknik 

kondisioning dilakukan secara ketat dengan memfokuskan pada stimulus, 
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respon, dan akibat konsekuensi diharapkan dapat membentuk perilaku baru 

yang diharapkan sesuai dengan tujuan (Asri & Suharni, 2021). 

Dalam perubahan perilaku, peningkatan perilaku dapat dilakukan untuk 

menciptakan perilaku baru atau meningkatkan perilaku yang sudah terbentuk 

namun masih perlu ditingkatkan, baik dari segi frekuensi, intensitas, dan 

lamanya perilaku itu muncul. Sedangkan mempertahankan perilaku bertujuan 

agar perilaku yang sudah terbentuk tidak hilang atau berkurang frekuensi, 

intensitas, dan durasi perilaku itu muncul. Perilaku defisit atau perilaku yang 

tidak dikehendaki dapat dilakukan dengan memberikan hukuman 

(punishment) dan prosedur penghapusan (extinction).  

Menurut Rusli dan Kholik (2013) perubahan perilaku merupakan 

sebagai hasil dari pengalaman. Tahap ini menekankan pada terbentuknya 

perilaku yang tampak sebagai hasil belajar. Perubahan perilaku ini memiliki 

model hubungan stimulus-respons dimana kedudukkan indivdiu yang belajar 

sebagai individu yang pasif. Respons atau perilaku tertentu dengan 

menggunakan metode pelatihan atau pembiasaan semata. Munculnya perilaku 

akan semakin kuat bila diberikan penguatan dan akan menghilang 

bila dikenai hukuman 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan, 

proses perubahan perilaku ketiga informan dari antisosial menjadi prososial 

dapat ditarik kesimpulan bahwa proses perubahan perilaku terjadi karena 

adanya Stimulus atau rangsangan yang mendasari terbentuknya perilaku 

tersebut kemudian mendapatkan respon dari orang lain (sekitar) hingga 

pengambilan keputusan untuk mempertahankan perilaku atau 

menghilangkannya. 

Pada penelitian yang dilakukan ketiga informan melakukan perubahan 

perilaku diawali dengan stimulus awal mereka menjadi seorang preman yang 

kemudian mendapatkan respon yang kurang menyenangkan dan membuat 

ketiga informan mengalami beberapa kondisi seperti kegagalan, keterpaksaan, 

kesendirian, dan kehidupan yang monoton. Dari kondisi tersebut ketiga 

infroman kemudian mulai belajar stimulus baru dan melakukan perubahan 

perilaku dari antisosial menjadi prososial untuk mendapatkan respon yang lebih 

baik. Perubahan yang terjadi pada ketiga informan akhrinya mendapatkan 

respon yang baik dan dorongan untuk mempertahankan serta mengembangkan 

perilaku baru yang telah muncul. perilaku tersebut kemudian menekan perilaku 

lama sehingga perilaku lama dapat dihilangkan. 
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B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa terdapat banyak hal yang belum terungkap dari 

penelitian ini. Sulitnya penelitian ini terdapat pada pemilihan informan yang 

tidak semuanya mau dan dapat menceritakan pengalaman hidupnya serta 

pemilihan waktu untuk melakukan wawancara, dikarenakan kesibukan dari 

informan. Selain itu pengambilan data dan wawancara yang dilakukan disaat 

terjadi wabah Covid-19 juga menghambat penelitian ini. Peneliti juga masih 

kesulitan dalam mencari referensi mengenai preman, dikarenakan belum banyak 

yang meneliti tentang proses perubahan sikap yang dialami oleh preman. Oleh 

karena itu, peneliti memiliki beberapa saran yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk lebih mempersiapkan diri dalam 

mencari dan memahami referensi jurnal maupun buku yang mendukung, 

teori yang digunakan, dan metode yang harus lebih diperhatikan agar analisa 

pengambilan data dan proses analisa menjadi lengkap dan lebih jelas. Selain 

itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengeksplor mengenai fenomena-

fenomena terkait dengan premanisme dan proses perubahan perilaku dalam 

satu kelompok iatau indivdiu. Peneliti juga berharap agar keterbatasan 

dalam penelitian ini tidak terjadi dalam penelitian selanjutnya, sehingga 

peneliti selanjutnya dapat lebih matang dan memperkaya data dalam 

melakukan penelitian. i 

2. Bagi masyarakat luas agar dapat membantu para preman untuk mengubah 

sikapnya dengan cara memberikan dukungan dan kepercayaan, serta 

kepedulian agar pandangan masyarakat mengenai preman dapat berubah. 
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Selain itu, untuk anak muda diharapkan untuk tidak ikut terjerumus kedalam 

dunia premanisme dan hal tersebut juga telah disampaikan oleh informan. 

Masyarakat juga diajak untuk lebih peduli terhadap lingkungan sosial 

dengan membantu apapun yang dapat dilakukan. 

3. Bagi Kopika Karanganyar, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah 

Pustaka yang ada dan menambah pengetahuan mengenai kehidupan preman 

serta proses perubahan perubahan perilaku para anggota komunitas. 

4. Bagi dinas sosial, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menambah 

wawasan untuk kedepannya dan memberikan wawasan jika para preman 

dan orang-orang dunia hitam yang lain sangat membutuhkan pendamping 

serta kepercayaan agar dapat mengubah perilakunya menjadi lebih baik. 

Selain itu juga untuk mengajak khususnya anak muda untuk lebih peduli 

terhadap lingkungan dan memiliki keinginan untuk membantu orang lain 

serta menyebarkan virus-virus kebaikan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Transkip Hasil Wawancara 

 

1. Informan iHN (W1.S1) 

Tanggal  : 24 Mei 2021 

Keterangan : P (Penanya), N (Narasumber) 

Baris Percakapan Tema 

1 

 

 

 

5 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

20 

 

 

 

P : iAssalamualaikum imas iHN inggih? 

N : iWaalaikumsalam imbak, iiya imbak. 

P : iPerkenalkan inama isaya iDyan, iyang ikemarin 

imau iwawancara isama imas iHN. 

N : iOh iiya imbak isilahkan. 

P : iLangsung isaja inggih imas, itapi isebelumnya 

ikalau iboleh itau iawal imulanya imasuk idunia 

ijahiliyahnya iitu igimana iya imas? 

N : Aawal imulanya iya? 

P : iIya imas 

N : iAwal imulanya iitu iSMP, idulu iitu iSMP itu iya 

isalah ipergaulanlah, idulu iitu ikan iSMP isaya idi 

iSMP i3 idi iMangkunegaran. iItu idulu idepannya iki 

itempat itongkrongan ianak ipunk, itapi isekarang 

ipunk e iwes iga igini (mempraktikkan irambut 

iberdri) ila iumure ikan iwes i43 itahun ihahaha. iJadi 

imulanya iikut ike ijalanan iitu iya iitu igabung isama 

ianak-anak ipunk iitu, isoalnya idi irumahkan, ikalau 

isaya, itidak iditunggu iorang itua. iBapak ipraktik 

idari ipagi ijam i10 isampai ijam i11 imalam ibaru 

ikondur, ikalau iibu idulu idi iPuskesmas iKerjo ijadi 

ipulangnya icuma ipas isabtu iminggu igitu ikan. iJadi 

isaya idi irumah ipaling icuma isama ipembantu igitu. 

 

 

Opening i 

 

 

 

 

 

 

 

Awal imasuk 

idunia ipreman 

 

 

 

 

 

Faktor 

ilingkungan 
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25 

 

 

 

 

30 

 

 

 

 

35 

 

 

 

 

40 

 

 

 

 

45 

 

 

 

 

50 

 

 

 

 

P : iOh ijadi iminim ipengawasan igitu inggih imas? 

N : i iNah iho.o, ijadi inek iada imasalah ilarinya ike 

itemen-temen i ijuga, inggak ipernah ike ikeluarga 

inggak ipernah ike irumah. iJadine ihubungan iantara 

ianak isama iorang itua itu inggak ikondusif. iJadi iya 

igitu iawalnya iya idari isitu. iItu ipas iSMP ikelas i1, 

isaya ijalannya iSMP ikelas i1. 

P : iLa iitu itadi ikan imasnya ibilang inek ilarinya 

ikalo iada imasalah ike itemen, ijadi idengan ikata 

ilain imasnya imerasa inyaman ikalau isama itemen-

temen iya imas, imemangnya ikegiatannya idulu iitu 

ingapain iaja isi imas? 

N : iwah iini, ikalau idulu iitu ipenting inggak ingaji 

idulu iitu ihehehe. iYo idulu iitu ipaling ikita 

inongkrongnya idi iterminal, ikalo inggak iitu 

ibiasanya ijaman idulu iitu iseringnya itawurannya 

idulu iitu, ijadi isering itawuran. iNgedrop ike iSMP 

isana iSMP isana. iItu. iSMP iitu ipernah itawurannya 

isama iSTSI, isaya inantang iSTSI iitu ijadi iorangnya 

ilebih igede, iterus iwaktu iitu isaya ipertama ikali 

imasuk ikantor ipolisi, iya ikarena iitu. iSini isobek 

i27 ikena ipedang, iterus isini isobek i18, iterus isini 

ipecah i(sambil imenunjukkan ibagian itubuh iyang 

ipernah iluka). iNah iitu imulanya ipertama ikali 

iketangkep ipolisi iitu. iItu itahun ipiro iya? iKalau 

igak isalah itahun i93-94 iitu idi iPolsek 

iMangkunegaran. iTerus idulu iki iaku igimana iya, 

itempramen imbak, itegelan iyoan, ijadi ikalau imisal 

iada imasalah iopo isitik igitu ilangsung ibak ibuk 

ibak ibuk igitu. 

P : iLa iitu iorang ituanya imas igimana? 
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N : iYa ibiasa, imaksudnya ibiasa iki ipas ipulang iya 

idi icetoti. iTetep imarahlah, itapikan ikalau idulu iitu 

inggak iada ikapok ie igitu ilo. iJadi ipaling idulu 

imotor, imobil idisita ipaling iseminggu, ihabis iitu 

idilepas ilagi iterus ikan isaya imasuk ilagi. iPaling 

ilerene iseminggu iwae igitu. 

P : iOo igitu inggih imas, ijadi iga iada ikapok ie, ieh 

itapi ikan iitu idi iluar iya imas, idi ilingkungan 

isekolah ikatakanlah. iLa ikalau idirumah iapa iya 

isama ikuannya? 

N : iWah ilawong isaya iwae iga ipernah ipulang io, 

ijadi ijarang ipulang, ipaling ipulangnya i ijam i5 

isore, iitu iwae ipulang isalin ibaju ipergi ilagi inanti 

ijam i4 i(pagi) ibaru ipulang, isalin ibaju inunggu 

iberangkat isekolah igitu itok. 

P : iLoh, iberarti itetangga-tetangga iga iada iyang 

itau ino imas, iapa imalah isudah itau? iterus 

iresponnya igimana igitu? 

N : iWainiii, inah i ijadi ikan isaya iini ikecilnya 

idisini i(rumah iyang isekarang imenjadi iMarkas 

iKopika), ijadi itetangga-tetangga iya ikalau isaya 

idatang iitu imesti ianak-anake iga iboleh ikeluar 

ijarene i“setane iteko-setane iteko” igitu ihehehe. 

P : iMaksudnya igak idibiarin ibergaul idengan 

imasnya iya? 

N : iHa.a. ijadi idulu iitu ibuat isirikan. 

P : iMm igitu iya, ila iperasaanya imas iHN idulu 

igimana? 

N : iPerasaan isaya ibiasa isaja iki imba ihahaha. iYa 

isoalnya isaya ijuga ijarang ibergaul idisini ijuga, 

isaya ikan igaulnya idiluar imalah. iSaya idisini ikan 
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icuma iapa iya, icuma ingikut iorang itua iaja, 

itapikan ikegiatannya ibanyak idiluarnya. 

P : iOalah igitu inggih imas, iterus inih imas. iMomen 

iapa iyang itidak iterlupakan ipas imasih iberada idi 

idunia ijahiliyah? 

N : iItu isaya inggak iterlupakan iini imbak, ipas 

iameh iditusuk isama iciker iitu. iDulu itu isaya iSMP 

idi iKompas isama iorang ipunk iyang inongkrong idi 

iMatahari iSingosaren itau? 

P : iIya itau imas 

N : iNah idulu iitu ikan ibuat inongkrong iorang-

orang iPunk iterus isaya iberani iitu, iya iitu iterus 

isaya idi ikeroyok iini isama iini ike ipedang 

i(menunjukkan ibekas iluka) iterus isaya imasuk iICU 

iselama i2 ibulan i inggak isadar. iNah ikesannya iitu 

iternyata ipas isaat iitu itu iorang itua ijuga inungguin, 

ijadi irela icuti idari ikantor iitu iselama i2 ibulan i 

iitu. iNah idari iitu iki isempat imau iberhenti inakal 

itapi iyo ilingkungan ijuga isi ipengaruhe, isoalnya 

inggak iditungguin ibapak iibu ijadi ie imasih 

ibergaul isama itemen-temen i iitu iwe iyo ikembali 

ilagi. iJadi idulu isempat imau iberhenti iitu idulu, 

isempat imau iinsyaf. iSoalnya ikan iorang inakal iitu 

imesti ipunya ihati ikalau idisentil isama ikejadian 

iternyuh iapalagi isama iorangtua inggih, ikalo isama 

iorang itua iitu itetep ilangsung idown. iWalaupun 

isebringas-bringasnya iorang itapi ikalau idisentil 

isama imasalah iorang itua iitu iga ibisa itetep ikeras, 

ipasti iluluh. 

P : iSetuju imas. iLalu iapa ilagi imas? 
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N : iJane ikan ikabeh ipengalaman itidak imungkin 

iterlupakan imbak, itapi iyo iitu itadi iyang ipaling 

iberkesan iki, iyang imasalah isama iCiker iitu, iterus 

idulu iki ijuga ipernah ijadi itukang ipukul isaya 

imbak, idikasih iuang i20 ijuta ibuat imatahin itangan 

iorang ijuga ipernah. iPentingkan idapat iuang, 

iseneng iya imbak ihehe. iSampean ikan ijuga isuka 

iuang ito? ihaha 

P : iHeheh iya iseneng imas. iTerus ilanjut inggih 

imas, iyang imembuat imas iHN isendiri iitu 

imemutuskan iuntuk ikeluar idari ipreman iapa imas? 

N : iKeluar? 

P : iIya imas 

N :Waduh, idulu iitu ikan isambilan isaya ikan ijualan 

isabu-sabu iitu, isambilan isaya iitu. iSeminggu ibisa 

ijual i2kg isabu, igitu iterus imbak. iTeruskan iambil 

idari iJakarta i2 ikg isabu-sabu iitu iterus isaya idi 

igrebek idi iJurug, itapi ialhamdulillah isaya ibisa ilari 

iterus isaya ibisa isembunyi idi itong isampah iitu 

iterus ipolisinya iudah ianu i(pergi), iterus isaya ilari 

idari iJurug isampai iJaten, ideket i413 isini ilo, ideket 

iLuwes iitu. iTerus ipikiran isaya i“wah iiki iaku imeh 

imlayu inandi ie”, ilarinya ikan iotomatis ike ikedua 

iorang itua inek inang ikonco iora imungkin imesti 

itemen-temen imenghindar isemua, itakut isemua. 

iLari ike iorang itua iterus isaya isujud ike ibeliau 

iminta imaaf i iterus isaya idiselamatkan isama 

ibapak. iBapak ikan ipunya ikolega idokter 

irehabilitasi idi iRSJ iitu, isaya idilarikan ikesana, 

ibesoknya isaya idigrebek isama iPOLDA. iItu iudah 

imau iditarik, idibawa ike ikantor ipolisi, itapi 
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ialhamdulillahnya ikan idisitu ikan, idi ibangsal 

inarkoba iitu ikan iudah idilindungi idari iBNN isama 

iDINSOS. iJadi isaya imasuk isitu ikaya ingisi 

iformulir ibahwa isaya ibersedia idirehabilitasi idi 

itempat itersebut. iYa iitu, imulai idari iitu isaya 

imulai imengenal iagama. iJane idulu iyo iwes 

imengenal iagama imbak, itapi icuma ianu, isholat 

iitu icuma ikarna itakut isama iorang itua, ibapak 

iterutama. iTerus idisitu isaya idilkasih ipencerahan, 

ikui iustadz ie ingasi iblenger iitu ihahaha, ila isehari 

iki ibisa i5x i6x ingasih itausiyah iki, iitu iki iadep-

adepan i ijadi i1 iorang i1 iorang. iTerus idi isana iki 

iadzan ikudu indang isholat ikalau inggak inggak 

idapet imakan, inggak idapet iobat. iDi isana ikan 

idikasih iobat, isoale isaya ikan i16 itahun ipake iterus 

imba, isabu iitu i16 itahun. iSekali idiputus ikan 

ilangsung isakit ibanget ibadannya iitu, ikalau inggak 

iminum iobat inggak ibisa itidur ingrasain isakit 

iterus, ikaya imukulin ikepala iditembok igitu, ijadi 

ipertama isholat ilagi iki imergo iben ientuk iobat ikui 

imba isama ibiar idikasih imakan. iTeruskan ilama 

ikelamaan iapa inggih, ikaya imenemukan 

ikenikmatan isholat igitu. iTerus iberangsur iselama 

i9 ibulan, iitu ikalau isaya inggak idi irehabilitasi 

isudah iketagkep ipolisi ikan iterus isaya isudah 

ihukuman imati, ikalau inggak igitu iya iNusa 

iKambangan, iya idari isitu isaya imulai ihijrah. 

P :iMm igitu inggih, ilalu idari idalam idiri imas 

iHNnya isendiri iitu iada ikeinginan ibuat iberubah 

itidak isi imas ipas idirehabilitasi iitu? 
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N : iada, iheem ila ikan iselama i2 ibulan ikan inggak 

ikeluar ikan iitu, isaya itu inggak ikuat ijane imba, 

itapi ikan iterus isaya iki imikir igini i“aku iwae iseh 

iesoh ilolos idari ihukuman imati iki iberarti iGusti 

iAllah ijek ipengen iaku itobat” igitu ikan, iwong 

itemen-temenku iki ibanyak iyang iudah iketangkep 

iterus isudah idihukum i imati ijuga. iJadine iya iada 

ikeinginan iuntuk iberhenti iitu. iTerus ialhambulillah 

ie idi idalam iitu ikan inggak iada ikekerasan, ikan i 

ijaman idulu idimana-mana ipake ikekerasan 

ingobatinnya iitu, ijadi ikalau ipas isakau idipukuli 

iitu. iNah idulu iki ibanyak iyang icepet isembuh 

isoalnya idia itakut, itakut idi ipukuli, itapi ikan 

isekarang ipendekatannya ike iobat isama iagama, 

inah iitu ikan imunculnya idari ihati ikecilnya 

isendiri-sendiri. iDisadarkan isama imasalalu iitu 

ikalau ibertindak ikaya igitu iitu itu isalah, iefeknya 

inanti ibla ibla ibla igitu. iSempat imau ikabur ijuga 

idulu, isoalnya ikan idepan iitu idi ijaga isama ipolisi 

isemua iitu imau isempat iputus iasa. iMau ibunuh 

idiri ijuga ipernah igara-gara inggak ikuat, iudah 

iminum iBaygon i ijuga idulu. iTapi iyo iQadar ie 

iAllah iya imasio imeh ingombe i20 iliter inek i 

ibelum itakdire iyo ibelum imati. iNyobek inadi ijuga 

ipernah i ingasi idarahnya ingasi isetengah iember 

itapi iyo inggak imati.. 

P : iWah ibegitu inggih imas, ingomong-ngomong 

imas iHN iini ikan isekarang idi iKOPIKA iya, idulu 

iitu iawalnya igimana ikok ibisa imasuk iKOPIKA 

iitu? 
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N : iAwalnya? iDulu iki isaya itahun ipiro iya 

imelune? iAwal-awal ikok imbak, iwong ienek 

iKOPIKA ikui iterus isaya iikut. iJadi iki icritane 

i2018 iitu isaya iposisinya isudah itobat imbak, iudah 

ihijrahlah igitu ikan, inah itapi iki ihijrahku inggak 

iada itemene. iKan ikalau inggak iada itemennya 

inanti imalah ipikirannya ingajak ibuat ike inegatif i 

ilagi. iLa ikarna iitu iterus itahu iada iKOPIKA iterus 

idiajak isama iMas iAgus iini iya iudah iitu ijadi iikut 

ibantu-bantu idi iKOPIKA. iLa idi iKOPIKA iitu ikan 

ibanyak isek isenasib, ijadine ienak igitu ihijrah ie 

inggak isendiri. iItu isih imbak iawale. iTeruskan 

ibanyak ijuga itemen-temenku iyang imasuk 

iKOPIKA ijadi inyaman iaja iada idi iKOPIKA. 

P : iMm iseperti iitu inggih, iberarti itermasuk isenior 

idong ihehe, ilalu ikegiatannya idi iKOPIKA iapa 

isaja imas? iApakah imas iHN iaktif imengikuti iatau 

igimana? 

N : iNek idulu iyo iinsyaAllah iaktif imbak, isebisa 

imungkin itak ikasih iwaktu iterus imalah, imalah 

ijadi iprioritas, ifull isatu iminggu iitu ikegiatan idi 

iKOPIKA iterus. iSoalnya ikan ibuat isampai idi ititik 

iini ikan itidak igampang imbak, isama isaja ikan 

isaya imengulang ibelajar iagama. iNah iitu itapi iya 

ikalau isekarang isama itak isambi iitu imba, iapa?, 

idulu ikan isaya ijuga inyambi ikuliah ijuga itrus 

isekarang idi iklinik. iTerus ianu, i iuntuk isaat iini 

iitu isaya isama itemen isaya ijuga ibuka iHalaqah idi 

idaerah iKaranganyar ike itimur iitu. iNah idisana iitu 

ikan iada iteman-teman iSMAku iitu iyang iseumuran 

isaya iitu ibanyak iyang i inggak ibisa ibaca itulis iAl 
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iQuran, inah iitu isaya imbukak ikaya itempat ibelajar 

iIqro’ igitu, itempatnya inamanya iDenso i99, 

isingkatan idari ikegeden ikasus ipada itahun i99, iitu 

isaya iberaninya imasih iyang ikaya imengajarkan 

iIqro’ idulu igitu-gitu. iJadi ikadang iada iijinnya, 

inggak ike iKOPIKA. iTapi iyo iitungane iaktif iya 

ipak ihahaha. iTerus ikegiatannya iya ihampir isemua 

isih imbak, isebisa imungkin ikita idateng, ikita iikuti, 

iwong icari ipahala ikok iya ihaha. iSeperti iBiker 

iSubuhan, iMasbro, iSinabung iKopi, iAlgojo, igitu-

gitu. 

P : iOh iiya iiya imas, ilalu iperasaannya imas iHN 

iitu igimana? iPas idulu ijadi ipreman isama isetelah 

ihijrah iitu iada iperbedaannya itidak? 

N : iYa iada inu ipasti, ibedanya isekarang ilebih 

itentrem imba, imaksudnya itentrem iitu ikayak 

inongkrong idimana-mana itu iaman i inyaman. 

iKalau idulu ikan itetep iwaswas imba, idulu ikan 

idimana-mana ibawa itembak igitu-gitu, ijadi idulu 

iitu imasih ibawa isenjata itajam ikan ibuat ijaga idiri. 

iTapi isekarang ikan iAlhamdulillah ikan isudah 

inggak iada ikasus inggak iada imusuh ikan ijadi 

inggak iada i iyang iditakutin ilagi… iyang iditakuti 

isekarang iyaGusti iAllah iya. iSama imas iAgus iini 

ikan ijuga igalak ihahaha.. ijadi ilebih itentram isi 

imbak. 

P :iMm igitu, iapakah imasih iada iyang ilain, 

imisalnya itingkat iemosinya igitu imas? 

N : iYa ikaya igini iini imbak ihehehe,,, iya imungkin 

isekarang iudah ienggak ipemarah, iudah ienggak 

igimana iya, isekarang iitu iudah inggak 
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imengutamakan iemosi, idulu ikan iemosi inomor 

isatu i imbak, idulu ikalau iada imasalah iitu iyang 

ipenting itak igebuki isik i, isekarang iudah ienggak, 

iudah ibisa imikir. iSoalnya iorang inyabu iitu inganu 

i imba ibeda ipikirannya isama iorang inormal, ikalau 

iorang inyabu iitu ibiasanya idia ikan icuman iawang-

awang icuman ihalusinasi, iwah iaku iini iperasaan 

inyabu iitu imau ikerja iini iternyata ipas isadar iitu 

ilupa isama iyang idi ikerjain, itapi iya iorangnya 

isehat, itapi ikan iitu imaksudnya iengga ikaya 

iminum, ikalau iminum ikan iteller, itapi ikalau 

inyabu icuman iotaknya iitu ikerja, itapi ihasilnya 

inol. 

P : Mm igitu inggih imas, ilalu isekarang ikan imas 

iHN isudah iberubah iini, isudah ihijrah ibegitu 

inggih ikatakanlah, ila iitu itanggapan iorang-orang 

isekitar igimana imas? iApa imasih inggak ipercaya 

iatau imasih imengganggap inegatif iatau imalah 

isebaliknya imas? 

N : iWooh ibanyak, imasih ibanyak ibanget. iTapi 

iAlhamdulillah ikan iini idulu itempat isaya ikan, inah 

iorang-orang isini itu imindsetnya iudah ibeda, imalah 

ibanyak iyang i“mbok imelu ingaji inang ikono” igitu 

ipadahal idulu inggur inongkrong inang ingarepan 

iwae iga iboleh idulu iitu. iTapi isekarang 

iAlhamdulillah iorangtua i– iorangtua imereka itu 

imalah ipengennya itu ipada ibiar ingaji idisini. iTerus 

ilagi, idulu iitu idisini itu iada iorang iyang ipaling 

igething ibanget isama isaya idulu itu, iterus ibeliau 

ibangun imasjid idi isana ikan, isaya isengaja isholat 

idisana, iterus iwah isaya isampek idirangkuli ipokok 
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ie iseneng ibianget igitu ilo imba, isampek idiajak 

inonton ikelasnya, ikan idisana ikaya ipondok igitu ilo 

imba, isaya isuruh imasuk ipondok iitu igitu. iPokoke 

imalah idia itu isekarang ibangga isama isaya. 

P : iWah, iberarti iikut iseneng inggih imas, isampai 

iyang idulu iga isuka ijadi isuka igitu, ihehe. iTerus 

itanggapan iyang ilain imasih iada inggak imas? 

N : iAda imbak, iIni idulu itetangga isaya, ikan 

idirumah iini, iini ikan irumah isaya ipas imasih 

iwaktu ianak iyang ipertama imasih ikecil, iitu ikan 

idisini. iDisini idengan iistri ipertama i, ilalu 

itetangga-tetangga itu iada iyang ibilang i“itu 

isekarang isok isuci” ilalu iada ijuga iyang ibilang i“ 

ikui ihijrah ie itenan ipora” iitu ikan ibanyak imbak 

iyang ibilang ibegitu-begitu. 

P : iSampai isegitunya inggih imas, ikemudian ikalau 

isemisal iada itetangga iyang imembutuhkan 

ibantuan igitu imas iHN ibersedia imembantu? 

N : iIya inu, iwalaupun idibilang iyang itidak-tidak iki 

itetep ikudu iberbuat ibaik. iDisini ikan ikaya iada 

ikeuangan isendiri ikan iya, ikita imenyebutnya 

isedekah ishubuh, iitu igunanya iuntuk ipertama 

imemang iuntuk isosial, ikalau i imemang ijamaah 

iKOPIKA iada iyang isakit iatau iapa igitu, inah iitu 

imenggunakan i iitu. iAtau ijuga iketika iada iorang 

iyang ikita iajak ihijrah iitu, imata ipencahariannya 

ikan iotomatis iberhenti, inah ibiasanya ikita ikasih 

iuntuk imodal. iSebenarnya isama isaja imau idulu 

iatau isekarang, isebelum ihijrah idan isesudah 

imasuk iKopika ijika iada iyang ibutuh ibantuan ipasti 

ikita itolong, itapi ikan inek idulu iitu ibanyak isek 
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itakut isama ikita, ikita isendiri iyo iwas-was iga 

ingerasa inyaman, imakane ipling iyang iminta 

ibantuan ikan ijuga isesama igini ikan imbak. iNah 

iitu ikita ijuga itolong, iwalaupun iCuma idimintai 

isaran ikan iyo itetep ibantu igitu. 

P :iWo igitu inggih imas. iTerus imas, iada iketakutan 

itersendiri inggak imisal ianaknya ijuga ikayak 

ibapaknya igitu iatau isalah isatu ikeluarga ijadi 

inegatif? 

N : iWah iyo iada inu, iapalagi ianak isaya iada iyang 

icowok, itapi isaya imalah ikuatirnya isama ianak-

anak iceweknya. iNek icowok iki, imungkin 

imendidik icowok isama icewek iki igampangan 

icowo iya. iTapi ijujur isaya ikuatire imalah isama 

ianak isaya iyang icewek-cewek, isoale iyang icewek 

ikan iyang inomer idua iitu itahu idulu ibapaknya 

ikaya iapa. iJadi iyang inomer i1 isama i2 iitu idari 

iistri iyang ipertama, ikalau iketemu iitu isaya imesti 

ibilang ipokoke iojo ilihat imasalalune ibapak. iJadi 

ikalau icewek iitu idijaga ibener-bener, inanti ikalau 

iayah i ididike iberhasilkan i ijaminannya isurga, 

ihehehe. iMesti iselalu ibegitu isama ianak. iKalau 

iada imasalah iapa igitu itak isuruh icerita. iWalaupun 

isaya isibuk inek “yah iada imasalah” isaya ilangsung 

ike irumah iKaranganyar. iKan isekarang isaya idi 

iColomadu idi itempate iistri ike i2. iJadi isaya 

iberguru ipada imasalalu isaya, idulu ikan isaya inakal 

ikan ikarena itidak idapet ikasih isayang iorang itua. 

iJadi isekarang isaya iberusaha imemberikan 

iperhatian ipada ianak iagar ianak inggak imerasa 

ikurang ikasih isayang. iLa ianak isaya iyang ibesar 
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iitu iki itahu ibapaknya “nakal” ikemana-mana ibawa 

itembak iki itahu imbak. iTapi ikalau idi idepan isaya 

iberlagak inggak itahu. iSoalnya ikan ianak isaya 

iyang ibesar iitu ikan idari ikecil iikut isama ibapak 

iibuk isaya. iJadi ibelajar idari isaya, iterus indidiknya 

ibeda idari isaya. iLangsung idikasih iagama, idari 

iTK isampai isekarang itu idimasukkan ike isekolah 

iIslam. 

P : iBerarti itetap iada iwas-was inggih imas, ilalu i 

ikan idulu isama isekarang ibeda iya imas, inah iitu 

itujuan ihidupnya ikan ijuga ipasti isudah iberbeda, 

iitu ikalau iuntuk imas iHN isendiri igimana? 

N : iTujuannya ikalau isekarang iya imenyelamatkan 

ikeluarga idari ianu, iapa? iapi ineraka. iAnak isaya 

ikan isekolah ikedokteran idi iUNS i iitu iyang 

inomor isatu, iyang inomor idua iitu idi ipondok 

iDarul iAl-Qom, iyang iketiga imasih ikecil iini. iYa 

itujuan isaya iya isaya ibelajar iagama iini inanti 

iuntuk imengajari ike ianak iistri, iya iitu iyang 

ipenting ikan ikeluarga, iyang ipertama idakwah ikan 

ikepada ikeluarga, iitu itujuan isaya. 

P :iMmmm igitu inggih imas, inah ikalau iuntuk 

iharapanya isendiri iuntuk ikedepannya iapa imas? 

N : iHarapannya iya? iIngin isaya iitu imengajak 

iorang-orang iyang idulu isaya iajak imaksiat, isaya 

iajak ibisnis, ipengennya isaya itarik isemua iitu. i 

P : iloh,memangnya ibelum iada iyang iketarik imas 

i? 

N : imasih iada iyang ibelum, iwong idia imasih idi 

idalem i(penjara) i16 itahun. iItu ipengen isaya, iya 

isaya iajak imasuk isini. iLa idulu ikan iyang 
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imengenalkan ilink-link iitu ikan isaya. iNah iyang 

isaya itakutkan i iitu iwah iini inanti ijadi idosa 

ijariyah iini iseumpama iterus, ikan ijariyahnya ike 

isaya iitu. iTapi iAlhamdulillah idari i6 iitu, i3 iudah 

imasuk, iudah imau i ingaji. iKan idulu isaya iajak 

imaksiat iterus isekarang ipengennya isaya iajak 

ingaji. iJane ibanyak imbak, itapi iudah ibanyak 

iyang imeninggal ijuga ikarena ioverdosis, iditembak 

ipolisi, inah ikan isaya iini imasih idiberikan inikmat, 

idikasih ikeesempatan iuntuk ibisa ibertaubat, ibisa 

iketemu ipak iAgus, ibisa iketemu i imbanya ijuga 

isharing-sharing. iBerartikan ikan iini ibukan ihanya 

ikebetulan imemang isudah iketentuan. iLa isekarang 

ijuga ikan iorangtua i isaya ikan isudah i78 itahun 

iudah isepuh. iTerus ijuga isekarang ikena istroke. 

iWah ipikiran isaya ikacau ikae imba, iterus isebisa 

imungkin ideket iterus iitu isaya. iLa indelalahe isek 

idicari ibapak ipas idirawat idirumah isakit iki isaya 

iterus imba. iMungkin isaya ikan idulu ibuat imasalah 

iterus ijadi ikalau isaya inggak iada idi irumah isakit 

idikirone ibali imeneh. iKe ikamar imandi iwae 

inunggu isaya, iapa-apa isaya. iSampai ibapak iki 

iminta idi iimami isholat. iPokoke iapa-apa isaya 

isama ibapak, isebisa imungkin idituruti isoale ibapak 

iki isurgaku isokben. iJadi ipengen ie iberbakti iterus 

imba. iPokoke iselagi iorang itua imasih iada iki idi 

imaksimalkan. 

P :iIya imas ibetul, isemoga iharapan idan itujuannya 

ibisa isegera itercapai iya imas. 

N : iAamiin imba. 
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P :iBaiklah imas, ikarena iini isudah iselesai 

iwawancaranya, isaya iakhiri inggih imas. 

iTerimakasih itelah imeluangkan ibanyak iwaktunya 

iuntuk isaya iwawancara ihehehe. i 

N : Nggih imba, isama-sama, isaya ijuga iseneng ikok 

iberbagi ipengalaman, isiapa itahu idapat imengambil 

ihikmah idari ipengalaman isaya, ijadi ibisa isama-

sama imenuju ijalan iyang ibaik. iHehehe i 

P :iHeheh inggih imas, inggih impun imas. 

iWassalamua’alaikum iwarohmatullahi 

iwabarokatuh. 

N : iwaalaikumsalam iwarohmatullahi iwabarokatuh. 
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Baris Percakapan Tema 
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15 

P : iAssalamualaikum imas. 

N : iWaalaikumsalam imbak, iada iapa iya?. 

P : iPerkenalkan imas inama isaya iDyan idari iIAIN 

iSurakarta iyang imau iwawancara isama imas iRN 

iperihal ipengalamannya idulu iwaktu imasih iberada 

idi idunia i ijahiliyah isampai isekarang isudah 

iberhijrah ibegitu imas. 

N : iOh iiya imbak isilahkan. 

P : iLangsung isaja inggih imas, idulu iawal iceritanya 

ibisa imasuk ike idunia ijahiliyah iitu igimana imas? 

N :Awal imulanya iya? 

P : iIya imas 
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N : iWah icerito imeneh ino iaku ipak, ihahaha. iAwal 

imulanya iitu idari iSMP ikelas i1, idulu iitu isaya idi 

iSMP iAl iIslam i1 iRSBI iSurakarta, isaya idi iSMP i 

iitu isampe ikelas i2, iterus isaya ibisa imengenal idunia 

ijalanan iitu iberawal idari iSMP ikelas i1. iJadi imasuk 

iSMP iitu iudah ibanyak ikenal itemen-temen imotor, 

itemen-temen igame ionline, idulu ibelum ibanyak 

iinternet itapi imemang iudah iada ibeberapa itempat idi 

iSolo iitu. iJadi iawalnya idari isitu imbak. iPendapatan 

isaya idulu idari igame, ijadi isaya imain ipoint iblank 

iitu isampe iakunnya iudah ibanyak ibintang iudah 

inaik ibaru isaya ijual. iItu idulu iyang 

ime”management” itemen. iJadi itemen iyang ibikinin 

iakun, isaya iyang imain. iJadi isetiap ihari iitu idikasih 

iapa iitu inamanya, iee ikaya ifee ilah isemacam iitu, 

ikaya i“nih ikamu ibebas imain igame ibuat imain i12 

ijam itapi ikamu iharus ibisa inaikin ilevel isampe 

isekian” igitu. iTerus iada iuang irokok ijuga iuang 

imakan, iuang ijajan itiap ihari ikaya igitu imba isaya. 

iJadi isaya iberangkat isekolah ipulang isekolah ikayak 

igitu iaja. iDisisi ilain iitu ikalau isaya icapek ingegame 

isaya icuma inongkrong iaja, ikumpul isama itemen 

iyang ilain. 

P : iOh igitu inggih imas, ilalu ikedua iorang itua 

igimana?tahu iatau itidak ibegitu? 

N : i iYo iorang itua ibelum ibanyak iyang itahu igitu. 

iItu idengan ikesibukan idi iluar irumah iitu iorang itua 

ikan inggak itahu. iApalagi iorangtua irantau isemua 

ikejakarta, ijadi iaku iCuma itinggal isama inenek 

idisini. iTerus itahunya iitu iselepas itatoan iitu itambah 

ibanyak-tambah ibanyak. iNah isaya ipertama ikali 

Awal imasuk 

ikopika 
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itatoan iitu ikelas i1 idi isini i(menunjukkan itato iyang 

ipertama iyang iberada idikaki). iIni ikan isaya 

isekolahnya ipake icelana ipanjang igini ito. iPake 

icelana ipanjang ikan iketutup, isampe idirumah ijuga 

ihariannya ipake icelana ipanjang. iJadi idulu iitu 

iemang ihobinya idulu iitu ijarang ipake icelana 

ipendek. iTerus iakhirnya itambah itato-tambah itato, 

ilalu iselepas ikeluar iSMP iitu ibaru iberani itato 

ibagian iluar, iterus itambah ibagian idalem isini, 

itambah ilagi itambah ilagi igitu iterus iselama i8 itahun 

isingkat iceritanya. iNek i8 itaun itak icritakke ikabeh 

iengko imalah ira irampung-rampung iya ito ihahaha. 

P : iHahah inggih imas, ijadi iitu itadi ibisa idikatakan 

ifaktor imasuknya iitu idari ilingkungan inggih imas? 

N : iKalau idari ilingkungan, ibisa ikita ibilang 

ilingkungan iitu i50% iyang i50% iitu idiri ikita, 

ikarena idiusia-usia imasih imuda ikan ilabil iya imba, 

imasih imudah iterbawa iarus. iTapi ikalau idibilang 

ikarena ilingkungan isepenuhnya iitu isaya inggak 

iterima, ikan iitu ijuga ibalik ilagi ikediri ikita imbak, 

ikalau iiman ikita inggak ikuat iya ikita iterbawa iarus 

iitu itadi. iDulu iitu ikalau idi ibilang ipreman iki iya 

isaya inggak imalak imba, itapi isaya iminum, itemen-

temen isaya ianak ipunk ibanyak, ianak iunderground 

iya ibanyak, inek iberantem iitu iaja ikalau inggak 

ikelewatan iya inggak iada iberantem, ibercandanya 

ikalau inggak ikelewatan iya inggak ijadi imasalah igitu 

ilo. iItupun ikalau isampe iada iperkelahian isaya iitu 

itidak isadar iatau ibisa idibilang idiluar ikontrol 

ibegitulah iya. iSaya iini ikan idi ijalanan ijuga inggak 

isebentar imba, ibisa itahun-tahunan. iSaya ike iJakarta, 
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iitu itemen isaya ibawa imesin itato isaya iyang 

imarketing igitu. iJadi ikalau ikaya imbaknya iini 

idakwah iislam isaya idulu idakwahnya ingajak ibikin 

itato ihaha. 

P : ihehehe igitu iya imas, imemangnya idulu iitu 

ikegiatannya iapa isaja imas iselama iberada idi idunia 

ijahiliyah? 

N : idulu iitu ikalau isaya isendiri iitu iselain imentato 

ibadan iini iya, iya imabok iitu ipasti, ibahkan itiap ihari 

iitu ipasti iminum i ijadi itiap ihari ibau inaga iterus 

isaya iitu ihaha. iTerus isaya iini, iapa inamanya, 

ingobat ijuga, isegala ijenis iobat iudah ipernah iitu 

isaya. iterus iya iitu ihidup idijalanan isama itemen-

temen. iTapi iini imba, idulu iwalaupun isaya 

ikegaiatannya inggak ibener, iterus imasih iberada idi 

ijaman ijahiliyah iya, idulu iitu isaya imasih iinget 

isama iAllah, ikan isaya iislam iini, idari idulu ijuga idi 

isekolahkan idi iislam inah iitu ikan isaya isedikit 

ipahamlah imengenai ibab-bab iislam ipada isaat iitu. 

iTerus iini iapa inamanya, isaya iitu itiap i3 iminggu 

isekali itetep isholat imba, isholat ijumat itok itapi 

ihahaha. iKan iada ito ihadis isek inyebutin ikalau 

ininggalin isholat ijumat i3x iitu isudah idibilang ikafir. 

iNah i ikan ikalau ikafir ibukan iislam iitu, isaya inggak 

imau. iMakane isetiap ijumat iitu isaya ingitung 

iminggu ipertama iaku iwes igak isholat iminggu ike i2 

iyo iora iberarti iminggu iiki iaku ikudu isholat ibegitu. 

iItu isholatnya ijuga imlipir-mlipir idari itemen. 

iBukannya imalu itapi iya ipie iya, iyo iotomatis iae, 

isebelum ijumatan iitu imalemnya iatau imalem ijumat 

iitu iaku ifree idulu imaksudnya inggak iminum inggak 
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imain idulu ibiar isterillah ikalau ibahasa isehatnya 

ihaha ila imosok imeh isholat iambune inaga ikan iwagu 

igitu ikan, inah iya igitu ijad ipas ijumatnya ibisa 

ibangun iawal ibuat ipergi ijumatan igitu. i 

P : ihahah iwo igitu inggih imas, ilalu ikalau idengan 

imasyarakat isekitar igimana imas itanggapannya, 

iapakah imasyarakat ijuga itahu ikalau imas iRN iitu 

imasuk idunia ijahiliyah ibegitu? 

N : iWah iparah ibanget ino. iSaya iitu ikan inggak 

ipernah imain idirumah inongkrong idi irumah iitu 

ijarang isekali. iNah ikarena ijarang ikumpul ijarang 

inongkrong isama ianak isini iya iditanyain i“sekarang 

inongkronge inandi” i“tatomu ikok itambah imeneh-

tambah imeneh” i“natone inandi” ibiasa igitu. iTapi 

itanggepane iya imacem-macem. iIbarate ikudune 

inang izona inyaman ibersama imasyarakat isekitar iiki 

imalah ikeluar iberarti ikan inganeh-nganehi ito imba, 

inah iitu itanggepane ibanyak ibanget. 

P : imm isebentar imas iitu itadi ikan ikatanya 

iorangtua inggak itahu ikelakuannya imas iRN iseperti 

iapa, iberarti imas iRN iini ikalau idi iluar isama ipas 

idi irumah iitu ibeda iya imas? 

N : iBeda. iBeda ipake ibanget imalah. iKan ikalau idi 

iluar iitu iudah inggak ilayaknya ianak iremaja ipada 

iumumnya. iDulu ibelum ibanyak ianak-anak iyang 

ikayak isaya igini, imaksudnya iketika imasa ijahiliyah 

iitu imemang ibelum ibanyak ianak iseumuran isaya, 

isaya iitu idulu inongkrongnya isama iorang-orang 

iyang iusianya idiatas isaya. iJadi ipas inongkrong iitu 

iyang iseangkatan isama isaya iitu ibisa idikatakan 
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icuma isaya isaja. iPas idirumah iya ibiasa ikayak 

inormalnya ianak ike iorang itua. 

P : iitu iperasaannya imas iRN ipas imasih idi idunia 

ijahiliyah iseperti iapa? iTerus ipas iada itanggapan 

iorang ilain iitu ijuga ikayak igimana? 

N : iperasaan isaya idulu ipas imasih idi ijahiliyah iitu 

iya ibiasa iaja, iwong iya iseneng ikok iada idi idunia 

ijahiliyah ipada isaat iitu, itato iudah ijadi ihobi ijuga, 

ikan ikalau isesuatu iyang idilakukan idengan 

ikesenangan ikan ikitanya inyaman imelakukannya. 

iKalau isama i itanggapan idi iluar iitu imalah isaya 

inggak ipeduli, iya ibodoamat igitu iya iwong iini 

idunia isaya ikan igitu. i 

P : ioalah igitu inggih imas ihehe, ilalu imas imaaf iini 

isebelumnya idulu ipas imasih idijaman ijahiliyah 

ibegitu inggih ikatakanlah, ipengalaman iyang ipaling 

itidak iterluapakn iitu iapa? 

N : ibicara imengenai ipengalaman idulu iyang itidak 

iterlupakan iitu, isaya iitu ijaman inakal-nakalnya iitu 

isampe imasuk ipesantren idulu iitu, ipesantren iyang 

idi ikelola isama ipemerintah ihaha. iJadi idulu isaya 

ikan iya igimana iya imasih itahap ilabil ibegitu iya 

ijaman ijahiliyah, iterus itemen-temen isaya ijuga iudah 

igede-gede iitu isaya iterperngaruh isama ihal-hal 

iburuk, iterus ipernah isuatu iketika isaya iitu itawuran 

ibegitulah iya ikatakanlah, ingajar iorang isampe iyah 

iga itau iya ipas iitu idan isingkat icerita isaya iitu idi 

ipesantrenkan ioleh ipemerintah ibegitu ihehe. iKalau 

idulu ikan ikalau ianak-anak idibawah iumur ikan 

inamanya itidak idipenjara iya, inah iini ikita 

inyebutnya idi ipesantrenkan igitu iaja ihehehe.itu isih 
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imba iyang isampe isekarang inggak iterlupakan. iSaya 

iini iwalaupun iudah iada itato iudah iminum idan 

isegala imacem iitu idulu imalah inggak ipernah 

ibanyak icari imasalah isama iorang, isoalnya iapa? 

iSoalnya ikan isaya iditato iini iudah iada iciri ifisik 

iyang ibisa ibuat itanda ibegitu, ijadi isemisal isaya 

ingajar iorang iitu igampang ibuat inyari isaya, ijadi 

isaya ijarang ibertengkar iitu. 

P :lalu imas, iyang imembuat imas iRN imemutuskan 

iuntuk iberhenti iatau ikeluar idari idunia ijahiliyah iitu 

iapa? 

N : ijadi idulu iitu iudah ikeadaan ikepentok igitu ilo 

imba. iBingung imau ingapain ilagi, idan idisaat iitu 

ilingkungan idi irumah ibuat istudio itato, icovernya 

istudio i itato itapi idalemnya iya ibuat imacem-macem 

igitu. iTerus isampe iakhirnya iibu iitu ipulang idari 

iJakarta ike iSolo, isebelumnya iitu ibapak iudah 

imeninggal idi iJakarta isana iterus idimakamkan idi 

iSolo isampe iakhirnya iketemu isama iibu itapi iabis 

iitu ibalik ilgi ike iJakarta.nggak isampe isetahun iibu 

idi iJakarta itiba-tiba iibu itelfon, ilangsung ibilang ito 

ithe ipoint ipada isaat iitu, ibilang i“mas iRN iibu imau 

ipulang ike iSolo ilagi, idisini iibu isendirian, ibapak 

iudah inggak iada. iTapi iibu ipunya isyarat ibuat imas 

iRN, iibu ipengen imas iRN isholat isama ingaji ilagi”. 

iNah isaat iitu ikeadaan irumah imasih idijadiin istudio 

itato, ilingkungan imasih ijahiliyah isaya ispontan 

ibilang isama iibu i“nggih ibuk iinsyaAllah ibismillah”. 

iJadi iya iitu imba ifaktor iutamanya iitu iorang itua. 

iJadi isaya ikeluar iitu ikarena ipermintaan idari 

iorangtua, idan idisaat iitupun ikepekso ikaro ira 
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ikepekso iaku ikudu iisoh. iNggak imikir ibesok 

iendingnya igimana iki itapi isaya itetep imengiyakan 

ipermintaan iorangtua igitu. iDan isaat iitupun itemen-

temen ilama iya igimana ikalau imau ihilang iya ihilang 

inggakpapa isepi iya ibisa idibilang isepi imba, itapi idi 

isitu isaya icuma iyakin iaja idisitu. iDulu ipas ibaru 

iawal ikeluar, ibaru i10 ihari iitu itahun i2018 idenger 

inasehat idari iustadz imuda iyang iusianya imalah 

idibawah isaya iitu, ibeliau ibilang i“barang isiapa 

imeninggalkan iperkara iyang iharam imaka iakan 

idiberikan ijalan idan ikemudahan imenuju iyang 

ihalal” iitu isampe isekarang iterngiang-ngiang iterus 

iitu. iTerus isaya imikir igini, ibuat iapa isaya iberbuat 

iburuk ikalau isaya imasih idiberi ikesempatan iuntuk 

iberbuat ibaik. iItu ijuga ilingkungan ingasih 

itanggapan iyang iberbeda ilagi ike isaya 

P : iNah iitu ipas imemutuskan iuntuk iberubah, iitu 

ipernah iberfikir ikayak i“wah inggak ibisa inih iaku 

ikayak igini inih” igitu ipernah inggak imas? 

iMaksudnya ikayak iharus ibalik ilagi ike idunia 

ijahiliyah igitu? 

N : iini ikalau iketika ihijrah ipasti iada iujiannya imba. 

iKesulitan itersendiri iyang ipernah isaya ialami iitu, 

iketika isaya isalah idalam imenentukan isolusi. 

iMisalnya iketika ikita ibiasa ipegang iuang ibanyak 

iterus iketika ihijrah icuma ibisa ipegang idikit igitu iya 

ibingung imba, iharus igimana igitu. iTeruskan isaya 

iya iberfikir igimana inih ibiar idapet iyang ibanyak 

itapi ihalal, isaya icari isolusinya iitu. iTerus ilagi ipas 

ikangen isama itemen-temen ilama ikan ikita 

inongkrong iitu, isesekali inongkrong inggakpapa itapi 
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ikan iyang ibahaya ikan ikalau ikita ikeseringan iitu, iya 

itetep itakut ikalau idiajak imasuk ilagi igitu. iKan 

ikalau ikeadaan imendukung iterus iimannya indelalah 

ipas ilemah ikan ibisa isaja imasuk ilagi ikan igitu. 

iTapi ipas iawal-awal idulu iitu iya isempet ibalik iterus 

isih imba, ikayak ibalik iminum ilagi itapi ibertahap iya 

iberangsur ihilang imba. iDulu imisal itiap ihari ibisa 

ihabis i10 ibotol igitu, iterus ipas iniat ihijrah idikurangi 

i10 ibotol ibuat iseminggu iterus iberkurang ilagi ibuat 

isebulan, ijadi ipelan-pelan. iSelain iitu ijuga isaya 

imencari ikesibukan imba, ikayak ikumpul isama 

iorang-orang isholeh igini ikan ijuga iberpengaruh ibuat 

ikita. iTapi ikalau idulu imemang itetap ipunya irasa 

ipengen ikembali iminum iitu iada, ibegitu. iJadi isetiap 

iperubahan iitu inggak iada iyang iinstan imba, itetep 

iada iliku-likunya. 

P : imm ilalu ikalau iuntuk ikenyamanannya iitu 

isendiri imas, idari iyang idulu ijahiliyah isama iyang 

isekarang iitu, ilebih inyaman iyang imana? 

N : iyang ijelas ikalau idibilang inyamannya, iuntuk 

iperkara iagama iAlhamdulillah ilebih inyaman iyang 

isekarang imba. iJadi ipas ihijrah iitu ikan iketemu 

ibanyak iorang iyang ipunya isatu itujuan iyang isama 

imemperbaiki idiri isama imemperdalam iagama, isatu 

ihari iketemu isi iA iterus isi iB ibesoknya iketemu 

isama isi iC, i“wah iaku iwingi iketemu iiki iketemu iiki 

inang ikene, inongkrong inang ikene i ingopi ikaro 

ingobrol-ngobrol”. iTerus isaya imalah iberfikir igini 

ioh iternyata imalah iasyik ibegini iya. iSampe itemen 

isaya iitu ibilang igini i“wah ilek isekarang ikok ikamu 

itambah icerdas ibisa imikir” imaksudnya igimana igitu 
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ikan isaya, iterus itemen isaya ibilang i“iya, 

imaksudnya imondar-mandir ikok itetep ienek ihasile”. 

iJadi idulu imba, isaya iitu ipergilah ibegitu, imerantau 

iistilahnya, ike iJakarta, ike iBandung, ikalau idi 

iJakarta iikut iyang itato iitu, inah ipas idi iBandung iitu 

i8 ibulan iitu isaya ibertahan ihidup idengan ibelajar 

idari iorang-orang isana, ikan ibandung ikiblat ifashion 

inah iitu ibarang-barang idi ibandung isaya ijual idi 

iSolo, ialhamdulillah iitu iudah idapet imasukan ilagi 

iitu. iKemudian ibarang-barang iyang idi iSolo iyang 

inggak iada idi iBandung isaya ibawa ike iBandung 

isaya ijual, igitu-gitu imba. iJadi isaya imondar imandir 

igitu ikan. iTemen-temen isaya iitu isampe iheran isama 

isaya ibilang igini i“kamu ii ito idulu iboro-boro idiajak 

imikir iwong idiajak ingomong iaja ilemot ikok, ijak 

iomongan iwa ibingung iha ihe iha ihe itok ilakok isaiki 

iwes iesoh igolek idet idewe” isampe ikayak igitu ihaha. 

iSampe itemen-temen iyang idulunya ijarang ibicara 

ipun isekarang imalah ijadi isering ingobrol, ikan ijadi 

itmbah iasik igitu ikalau itambah itemen ingobrol. iNah 

ipas ingobrol-ngobrol iitu ikita iselipkan idakwah 

idikit-dikit, ibegitu. 

P : iwo iiya-iya. iTerus inih imas, ikalau iboleh itau iini 

imas iRN imasuk iKOPIKA isudah iberapa ilama 

inggih? 

N: ikalau idi iKOPIKA iitu isaya iikutnya isudah 

iberapa iya? i2 itahunan ilebih ikayaknya iya ipak 

iAgus iya, isoalnya iini iapa inamanya, isaya iitu 

ipindah-pindah igitu, ibanyak itempat iyang isaya iikuti 

idi iSolo, idi iKOPIKA, idi iJogja, iBandung, isemua 

isaya iikuti, ikan isemakin ibanyak iilmu isemakin ibaik 
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ibegitu. iJadi isaya itidak istuck idi isatu itempat isaja, 

isaya ijuga iexplore ikeluar ibertemu idengan iorang 

ibanyak iuntuk ibelajar idan imemperdalam iajaran 

iagama iislam ibegitu. i 

P : imm ibegitu inggih imas, ilalu ikegiatannya iitu 

iseperti iapa isaja imas iterutama ipas idi 

iKopika?termasuk iaktif iatau itidak ibegitu 

N : ikegiatannya iya ikalau idi ibilang iaktif iya iaktif 

iterus imba, ikalau isaya isemisal idi iSolo iini, iya isaya 

iikut ikegiatan iKopika, iterus idi itempatnya iGus iAli 

iBanjarsari iitu ijuga isaya iikut. iKalau idi iKopika 

ikegiatannya iya ibiasanya isaya iikut ikajian-

kajiannya, ibiker isubuhannya, isharing-sharing 

ibegitulah isama isenior-senior idisini ibegitu ihehe. 

P : imasyaAllah, iberarti ihampir isetiap ihari idibuat 

iuntuk imemperdalam iagama iterus iya imas? 

N : iya iiya imba, ijadi ibegini, imanusia iitu ikan iselalu 

imerasa itidak ipuas, idulu ipas imasa ijahiliyah ijuga 

igitu inggak ipuas iterus isama ikeadaan, ipadahal idulu 

iapa-apa iudah ipunya, ibahkan irumah, imobil ibisa 

ikebeli ibegitu ikan. iNah ipas ikita imemutuskan 

iuntuk iberatubat imenuju ijalan iyang idi iridhoi ioleh 

iAllah iSWT, ikita ijuga imerasa itidak ipuas iterus, 

i“wah ikok iaku ijek irung imarem iya ikaro ibab-bab 

itertentu” i“iki isek itak ilakoni iiki iwes icukup ipo 

irung iya inggo inganu idosaku ibien”, imakanya ikita 

imemutuskan iuntuk iterus ibelajar ibegitu. iKita iselalu 

imerasa ikita iini imasih iburuk idi ihadapan iAllah, 

imakanya ikita iterus imemperbaiki idiri ibegitu. 

P : iperubahan iyang idialami isama imas iRN isetelah 

iberhijrah iitu iapa? 
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N : iperubahannya iya isangat idrastis ibegitu iya. i 

iDari isegi ipenampilan iaja iudah iberubah, iudah 

ibeda, idulu ipake ijeans, ipake ikaos, isekarang 

iAlhamdulillah iya ipakai igamis, icelannya ilonggar 

i¾, ipake ipeci, isorban igitu-gitu. iKeebiasaan ijuga 

iberubah, idulu inato idulu iminum, ingobat, isekarang 

iudah inggak, isekarang iAlhamdulillah ibanyak 

ikajian, ibanyak isharing, ikumpulnya isama iorang-

orang iyang ishalih igitu. iYang idulunya idiajak ibicara 

ilemot imikirnya ilama iterus inggak imikir ibuat 

ikedepan ikalau imau ibertindak, isekarang iudah 

inggak ijuga. iAlhamdulillah isekarang ilebih itenang 

ilebih ibisa iberfikir ibegitulah imba ikira-kira. 

P : iiya imas, ianu imas ilalu ipas isudah ihijrah iitu 

itanggapan idari iluarnya ikayak igimana imas? 

N : itanggapan iluar iya iada iyang idukung iada iyang 

inggak ipercaya. iYang idukung iitu ibiasanya iya idari 

ikeluarga iterutama iibuk iitu idukung ibanget ikan ikita 

ihijrah ijuga ibuat iibuk igitu, iterus iada itemen-temen 

iyang isama-sama ihijrah, ikayak idi iKOPIKA igini. 

iSeneng isaya. ikalau iyang inggak idukung iitu iya 

idulu iitu iada itemen-temen iyang inato iitu ikan idulu 

ijuga ingejauh ipas isaya iudah ihijrah iitu, iorang 

isekitar irumah ijuga imasih inggak ipercaya igitu 

ikalau isaya iudah iberubah, iudah iganti ipenampilan. 

iTerus isama iorang iyang isama-sama ingaji idi 

itempat iA imisal inah iitu iya iada iaja iyang ibilang 

i“itu itatoan isholatmu igak isah”, i“nek imeh imain-

main iojo inggo iagama imas” i, idi ibilang igitu-gitu 

itapi iya isaya itetep isabar iaja. 
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P : iMm imaaf imas iini imaaf iterlewat, imisalnya iada 

itemen-temen iyang imembutuhkan ibantuan, imisalnya 

idari itemen ijahiliyah iminta itolong iitu imas iRN 

ibersedia imembantu iatau ibagaimana? 

N : iSejatinya ikalau iada iorang iyang imeminta 

ipertolongan iya ikita ibantu iya imba, iwalaupun 

imereka imasih idi ijahiliyah iatau iudah inggak 

isekalipun ikalau iada iyang imemebutuhkan ibantuan 

iya ikita ibantu. iTidak ipernah ikok imau ibantu 

iseseorang iharus idilihat idari ilatar ibelakang imereka 

idulu, iwong idulu ijuga isaya ikan idari ijahiliyah 

idibantu ibiar ijadi ibaik isama iorang-orang, inah iya 

isekarang ikita ijuga iharus ibisa ikayak igitu. iSebisa 

imungkin, isemaksimal imungkin ikita ibantu imba. 

iDengan ikita iyang isekarang iini ikan ikita ibisa iturun 

ikejalan ikita ibisa iberdakwah idisana ibertemu 

idengan iorang-orang iyang imemang idulu iadalah 

idunia ikita, ijadi isaat ikita imenyisipkan idakwah 

ididalamnya ijuga ienak igitu. iTerus ikita ijuga ibisa 

ilebih ideep isama imereka, imisal imereka ikesusahan 

idalam ihal iekonomi iya ikita icoba ibantu, ikita 

icarikan ijalur-jalur iagar imereka ibisa ibekerja 

idengan ibaik idengan ipekerjaan iyang ihalal ibegitu 

imisalnya. 

P : immm igitu iya imas, iterus iini imas, isemisal 

isudah imembina irumah itangga ibegitu, ilalu ipunya 

imomongan iitu iapakah iada ikekhawatiran itersediri 

idengan ianak inanti ikalau iudah ibesar ingikuti 

ibapaknya ibegitu? 
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N : inggak isek iini ibertanya iatau imalah imau 

imenawarkan idiri ibiar idijak iberumah itangga iatau 

igimana iini? ihaha 

P : ihahaha inggih itanya imas, ikan itadi isemisal 

isudah iberumah itangga ibegitu. 

N :iwo ikirain imenawarkan idiri ihaha, ikan irisau 

isaya imba ihaha. iYa ikalau ikekhawatiran iitu ipasti 

iada. iSetiap imanusia iitu ipasti ipunya irasa ikhawatir 

idi idalam idirinya, imisal ilagi iperjalanan ibiasanya 

ifull itank iini ibensin itiggal idikit iterus iuang idi 

ikantong itinggal i10 iribu imisal iterus iperjalanan 

imasih ijauh ikan imesti ikhawatir ibegitu. iJadi irasa 

ikhawatir iitu ipasti iada, ientah isenakal-nakalnya 

iseseorang iterutama ilaki-laki inggak imungkin ikok 

ipengen ianaknya isama ikaya ibapaknya iyang inakal 

iitu inggak imungkin. iDan iitupun ipasti imustahil 

ikalau isampe ipunya ipikiran ikayak igitu. iBahkan 

ikalau isudah iberistri iini iyang isaya ikhawatirkan 

ibukan iperkara idunia iitu, isaya icuma ikhawatir 

igimana inanti ikalau isaya inanti inggak ibisa ingajarin 

iagama, inggak ibisa ingasih ikepanutan iagama, itidak 

ibisa ingajarin iperkara-perkara iagama iyang iada idi 

idalam irumah. iYang isaya ikhawatirkan iitu iaja igitu, 

idan iitupun ikalau imasalah idunia ikaya imakan, 

irumah, ikebutuhan iitu iudah inggak imikir imalah, 

iperkara idunia inggak ipernah iterfikir ibegitu. 

P : Mm igitu inggih, ijadi itetep iada irasa ikhawatir 

ibegitu inggih, ilalu iuntuk iharapan ikedepannya 

iseperti iapa imas? 

N : iyang ijelas iuntuk iharapan ikedepan iitu ipasti ikita 

imengaharapkan isesuatu iyang ilebih ibaik. iSaat iini 
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ikita iboleh igagal ijadi ianak, itapi ikita itidak iboleh 

igagal ijadi iorangtua. iKita iboleh igagal isekarang, 

itapi ibesok ikita iharus ipunya icita-cita imisal ianakku 

isokben ikudu ihafidz iQuran ibegitu. iRapopo isaiki 

iaku iSMP iwae inggak ilulus itapi inanti ianakku ikudu 

ipaham iagama isekolahe iduwur ikan igitu. iPokoknya 

ibisa ijadi iyang ilebih ibaik idari ikeadaan iyang 

isekarang igitu. 

P : imasyaAlahh, isemoga ibisa itergapai iharapannya 

inggih imas. iAamiin. iBaiklah imas, ikarena iini isudah 

iselesai iwawancaranya, isaya iakhiri inggih imas. 

iTerimakasih itelah imeluangkan ibanyak iwaktunya 

iuntuk isaya iwawancara ihehehe. i 

N :iAamiin iYa iRabbal’alamin, iNggih imba, isama-

sama, isaya ijuga iseneng ikok iberbagi ipengalaman, 

isiapa itahu idapat imengambil ihikmah idari 

ipengalaman isaya, ijadi ibisa isama-sama imenuju 

ijalan iyang ibaik. iHehehe i 

P :iHeheh inggih imas, inggih impun imas. 

iWassalamua’alaikum iwarohmatullahi iwabarokatuh. 

N : iwaalaikumsalam iwarohmatullahi iwabarokatuh. 
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P i: iAssalamualaikum ipak iAG inggih? 

N : iWaalaikumsalam imbak, iiya isaya iAG imba. iIni 

imba-mba iyang ikatanya idari iIAIN iitu inggih, iyang 

imau iwawancara isama isaya. 

P : inggih ipak. iPerkenalkan inama isaya iDyan idari 

iIAIN iSurakarta i iyang imau iwawancara isama ipak 

iAG iperihal ipengalamannya idulu iwaktu imasih 

iberada idi idunia ijahiliyah isampai isekarang isudah 

iberhijrah ibegitu ipak. iHehe. 

N : iOh iiya iboleh imbak, imonggo, isilahkan. 

P : iLangsung imawon inggih ipak, icerita iawalnya 

ibisa imasuk ike idunia ijahiliyah iitu igimana inggih? 

N : iwah imasuk idunia inakal ii isudah isejak ilama 

ikae iki imbak iaku, itahun ipiro iya, inakal iitu isaya 

iudah ilulus iSMA iitu isaya itahun i88, imba. iBelum 

ilahir iya ijenengan? 

P : ihehe ibelum ipak, imasih ijauh iitu. 

N : iijek inang ipucuk ipring iya imesti ihaha. iTerus 

isaya iitu idulu ikegiatannya ibanyak ii imba, isering 

imiras, ibandar igelek i(daun iganja), idulu isatu 

ikaranganyar iyang ipegang isaya. itapi indak ipernah 

idihukum isendiri. iSelalu ilolos, ijadi iini ipenjahat 

isukses iini ihahaha, itapi isekarang iwes ipensiun. 

P : ihehehe, iberarti ipak iAG iini ibelum ipernah 

iketangkep isama ipolisi ipak? 

N : ibelum. iSaya iitu iselalu ilolos imba, ikarena ikerja 

isaya iitu irapi. 

P : imain iaman inggih ipak. iLalu iini ipak, imaaf ipak 

isebelumnya ikalau iboleh itahu idulu ipas iawal-awal 

iitu ibisa ikenal isama imiras, igelek, idan ilainnya iitu 

idarimana inggih ipak? 
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N : iwo ikenal idulu iitu ikarena isaya inongkrongnya 

isama ianak-anak idi ijalan iitu, iteruskan isaya ijadi 

ibanyak itemen inggak iCuma iyang isepantaran, itapi 

ijuga isama iorang-orang idewasa iyang ijual ikayak 

igitu iterus idi iceritain ikan ikalau ijual ibeginian inanti 

idapet iuang ibanyak. iYaudah ito isaya itertarik iterus 

ibelajar idari imereka iterus ijuga ibelajar ibikin itaktik 

ibiar ibisa ilolos ijuga idari ipolisi i ibiar imainnya irapi 

ijuga igitu. iJualan ibarang iyang iuntungnya ibanyak 

ikan iseneng ibanget, ibisa ibeli iapa-apa isendiri igak 

iusah iminta isama iorang itua. iKan imnarik ibanget 

ito. iNek imiras iya ikarena itemen-temenku iitu 

ipeminum isemua iitu, iawale iya inyoba iterus 

iketagihan isama ikaya ipecandu imiras iyang ilain ikan 

imesti iya igitu. 

P : iooh, inggi ipak, ilalu iada inggak ipak ipengalaman 

iyang itidak iterlupakan igitu, iyang iberkesan iwaktu 

ijahiliyah idulu? 

N : ipengalaman iapa iya imbak, isaya iini inggak 

ipernah ijahat ii ihaha. iSaya iini ikan ijual iyang 

iharam-haram iitu. iSaya inggak ipernah iberkelahi 

ijuga idulu iitu, ikecuali ipas iga iterkontrol iitu, ipas 

imabuk iga itahu iaku imba, iyo imungkin igebuk iwong 

ipo ingantem isopo igitu. iDulu iitu isaya iitu imain 

ijudi i303 iitu, ijual inarkoba, inah iitukan ikita ijual 

inggak ipake ikelahi-kelahi. iKalau iditanya 

ipengalaman iyang inggak iterlupakan iya iitu isemua 

inggak ibakal iterlupakan ihahaha. iBisa idapat iuang 

ibanyak, ibisa imain, icewek ie ibanyak. iSeneng 

ibanget ikan ipas iitu iya iitu inggak iterlupakan. iLa 

Faktor ilingkungan 
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isoale ikan isekarang iudah inggak ibisa ikaya idulu 

ijuga. iDoso ihahahah. 

P : ihehehe ibetul ipak. iNah iitu iorang itua itahu 

inggak ipak? 

N : iwo iya indak itahu ino imbak, isaya ikan idiem-

diem iini, ibedale inek ipas idi iluar, inek idi irumah iya 

ibiasa ilagi. iPokoke inggak iada iyang itahu. 

P : kalau idengan iorang-orang isekitar iatau 

imasyarakat iitu itanggapannya igimana ipak? 

N : ikalau imasyarakat iya itahu, ikalau inggak itahu iya 

inggak ilaku idaganganku imba ihaha. iNek 

imasyarakat isekitar irumah iya itetep inggak iada iyang 

itahu. iSampe isekarang iya inggak itahu. iJadi iaku 

inggak ipernah ikena ihujat iatau iapa, isoalnya ikan 

ikalau idirumah iaku iya ibaik iterus ijuga idari 

ikeluarga iagamis ikan ibapak ikan imajelis igereja ijadi 

iya idipandang ibaik igitu ihehehe. 

P : iwo igitu inggih ipak, ilalu iperasaannya idulu ipas 

imaksiat iitu ikayak igimana? 

N : iyo iseneng, ikan idapat iuang iterus, imana ibanyak 

ikan iyo imesti isenenglah. iDuite ibanyak iceweknya 

ibanyak. iHiburan idunia iitu idulu iharta, itahta idan 

iwanita. iJadi ipas ijahiliyah idulu iki inggak iada 

ipengalaman isek iburuk iitu inggak iada. iWong iadane 

iki iseneng itok. 

P : idulu iitu iceritanya ibisa imemutuskan iuntuk 

ihijrah iitu igimana iceritanya ipak? 

N : idiajak itemen imba. iLa ikan idulu isama-sama 

imaksiat itapi itemen isaya iitu imungkin idapet 

ihidayah iduluan ito iterus ingajak isaya ingaji, ipadahal 

ikan iagama isaya ikristen idia itu inggak itahu. iIya 
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imba, isaya iitu isebetulnya ikristen. iBapak isaya isaja 

imajelis igereja. iJadi iitu iapa inamanya, isaya iitu 

idiajak ingaji iuntuk iberbuat ibaik imosok isaya inggak 

imau, iterus iakhirnya isaya imau. iNah iitu isaya 

ingajinya ipertama ikali iitu itidak idi imasjid, itapi idi 

iSFA i(tempat imakan). iJadi isekali ingumpul igitu 

imakan, imakan, itapi idi itengah imakan isama 

inongkrong iitukan idisisipkan itentang iagama itentang 

iislam iakhirnya ikita itertarik. iDan ilama-lama ijadi 

iseneng ijuga iakhirnya. iYa iitu iterus iakhirnya 

imemutuskan iuntuk imasuk iislam. iHakikatnya 

imanusia iitu ikan ipasti ikembali ike ifitrahnya ikan. 

iTemen-temen iyang iseperti iitu ikan ikadang-kadang 

iapa, ibelum iada ikesempatan idan ibelum iada iyang 

imengajak. iTapi iinsyaAllah ikalau iada itemen iyang 

ingajak imereka iyang imasih imaksiat iinsyaAllah 

iakan ibaik. iKadang ikan idakwah ikita iitu isalah, iada 

iorang iyang isering iminum inggak ikita idatengi 

imalah ikita ipukuli. iJane iya ihampir ibener iben 

indang imari itapi iki isalah icaranya. iKita inggak 

isetuju ikalau icaranya ikayak igitu ikan, idakwah iitu 

ibukan iuntuk imemberi imereka isesuatu iyang 

imembuat ikapok iitu indak. iDakwah iitu ikan 

ibagaimana icaranyakita imengentaskan imereka iagar 

imau iberbuat ibaik. iNah iabis iitu iya iudah inanti iitu 

iurusan iAllah iyang iakan imemberikan ihidayah iitu 

ibagaimana. 

P : imm inggih ipak, ikemudian iini ipak, iperbedaan 

idulu idan isekarang iitu igimana? iDrastis iatau 

ibagaimana? 
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N : iwo iya idrastis ipol imba, idulu inggak ibisa ibaca 

iAl iQuran isekarang ibisa, idulu inggak ibisa ingaji 

isekarang iminimal iseminggu i3x ilah iada iacara ibuat 

ingaji. iDulu iagamanya ikristen isekarang 

ialhamdulillah iudah iislam. iNah iitu ikan iudah ibeda 

ibanget ikulturnya. iKalau isaya ikira imbanya ibisa ilah 

imengira isendiri ibedanya, ihahah iiyakan. iPokoknya 

iberubah iagama iki itantangan iyang imenarik igitu 

imbak.Terus ikalau isekarang idi iKOPIKA iini ijuga 

ikan iselasa iada iMasBro, iJumat iada iini, iminggu iya 

idisini ilagi. iKegatannya iudah ibeda ilagi idari iyang 

idulu, iya ito. 

P : iiya ipak, iberarti iaktif iterus inggih ipak ijenengan 

idisini? 

N : iya iaktif. i 

P : ikalau iboleh itahu ini ipak, ikegiatannya iwaktu 

iberada idi iKOPIKA iapa isaja? iYang idiikuti iitu 

iapa isaja? 

N : iwo iya ibanyak imba, ikalau idi iKOPIKA isendiri 

iitu isaya ihampir isemuanya isaya iikuti ikalau i inggak 

iada iacara idi iluar ipasti isaya iikuti. iHampir 

isemuanya imba. iSoalnya iapa iya, ila isaya isuka iki, 

iada ikegiatan isetiap ihari iitu isuka, itimbang ira 

ingopo-ngopo inang ingomah iya ito, imending inyinau 

iagomo iben itambah ipahalanee, iben ikelong idosane. 

iSaya ikalau i inggak iada iacara iki ihari iminggu 

isampai iketemu iminggu ilagi ipasti iikut ikegiatannya 

iKopika iini. 

P : imasyaallah irutin iterus inggih ipak, ilalu ipak 

iceritanya ibisa imasuk ikopika iitu ikapan idan 

ibagaimana? 
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N : ipiro ipak i(tanya ikepada iketua iKOPIKA iyang 

isaat iitu iduduk idi isamping ibeliau), ipas iwaktu idi 

itempate ikijing ikui ilo itahun ipiro? iLupa ii iaku, iyo 

imulai iawal-awal iberdirinya ikopika iini. iJadi imuali 

idari ipas idi itempatnya iitu idulu iitu iawal idi idaerah 

iBejen iterus ipindah ike iTegalwinangun ibaru ikesini. 

iUdah i3 iatau i4 itahun iwah ipokoke isudah ilama 

imba ihahah. 

P : ilalu ipak, iini, iyang imembuat ibapak iAG iitu 

imasuk iKopika iterus imerasakan itrenyuh iitu iada 

inggak? iKejadian-kejadian isetelah iberhijrah iyang 

imembuat itrenyuh iada inggak ipak? 

N : ikalau iternyuh isih ienggak iya imba, icuma ikita 

ikan ilama-lama iikut ipengajiankan ikita ikan ijadi 

ibisa ibaca iAl iQuran iterus ibisa ibaca iartinya. 

iArtinya ikan imau inggak imau ikan iwiiih iternyata 

ikehidupan iitu ibukan ihanya idisini inanti ikalau 

isudah imati iitu ibener-bener iyang inamanya ihidup 

iyang iabadi. iItu ikan ikalau ikita ibanyak imaksiatnya 

ikan inanti imasuke ikan ijelas ike ineraka iitu, 

imenakutkan ito iwah ihaha. iNah ikalau itahu iyang 

iserem-seremkan iya iagak iberkuranglah. iBukannya 

imakin itua imakin ira ikaru-karuan inah iini irodok 

iturun isitik igitu. iSelain iitu iyo ikarena ibanyak 

itemen-temen idunia ihitam iyang idengan isenang ihati 

ibareng-bareng ibelajar imemperdalam iagama iislam 

igitu imbak, itanpa iadanya ipaksaan. 

P : inggih ipak, ilalu ilanjut inggih ipak. iIni ikan ipak 

iAG isudah iberkeluarga ipastinya inggih, inah iitu 

iadakah iketakutan itersendiri imisalnya iterhadap 

ianak inanti ikalau iikut-ikut ibapaknya iitu 
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igimana?mm imaaf ipak, isebelumnya imau itanya iistri 

iitu itahu inggak ikalau idulu ipak iAG iitu ibertindak 

idemikian? 

N : itahu imba, ikalau i iistri isaya iitu itahu imba, 

imemang idulu iitu iapa iitu. iWaktu idulu iitu ikan ikita 

ipengangguran ikan idulu, inggak iada ipekerjaan. iNah 

ibisanya ikerja ikan idari isitu. iTerus ibiayain ianak-

anak ikuliah iitu ikan ijuga ipake iitu, itapi ikan ianak 

inggak ingerti, iyang ingerti iCuma iistri. iJadi ipas 

isaya imasuk iislam iitu ijuga isaya ikan iudah iada iistri 

iada ianak, iwong iumur isaya iudah i45 ipas iitu ikalau 

inggak i46, ijadi iudah itua. iDulu ipas iawal imasuk 

iislam iitu imalah ipas iawal iwaktu inikah iitu itapi 

ikan iniatnya ilain. iNiatnya imau imenikah iabis iitu 

ikembali ilagi ijadi ikristen. iKan ikalu iudah idapet 

inikah ikan iudah ibukan iurusan iorang itua iyang 

idisana. iTapi ipas ihijrah iyang ikedua, iooh iternyata 

iorang ihidup iitu iharus ipunya ipedoman, iharus 

ipunya iapa iitu iistilahnya iitu, ipegangan, inah iitu 

ipegangan ikunci iuntuk ihidup. inah ihijrah iyang 

ikedua iitu ibener-bener inikmat iitu, ikita ibener-bener 

imerasakan isholat iwajibnya ialhmadulillah iyo 

ilancar, iterus ikebetulan ianak ipertama, iistri isaya, 

isama ianak inomeer i3 iitu iudah iislam isemua. iYang 

inomer i2 iitu imalah imasih ikristen, ikarena imasih idi 

ijakarta isana. iTerus ikalau ibapak iibuk isama iitu 

isulit. iBapak iibu idan iadik-adik imasih ikristen 

isemua. iBahkan imasih ijadi iistilahnya ipenasehatnya 

ipendeta. iJadi ikalau iadda ipendeta idatang iitu iya 

iyang ingetes ibapak isaya idulu. iTapi iwalaupun 

ibegitu ikita isemua itetap iberhubungan idengan ibaik. 
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iBapak iitu iCuma ipesen igini, i“kamu ikalau ijadi 

iorang iislam iya ijadi iislam iyang ibener, idalam iarti 

iislam ii iyo isholato, iora ikoyo iorang-orang iyang idi 

iwarung iitu, iwayahe imaghrib inongkrong, iwayahe 

isubuh imapann ituru inah ikalau ikayak igitu iaku 

inggak iikhlas, itapi ikalau ikamu isubuh ikamu iyo 

isholat isubuh, iwaktune isholat ijumat ikamu isholat 

ijumat iya imonggo, itapi ikalau iwaktunya isholat 

isubuh ikamu ibaru imapan ituru imergo imelek ibal iitu 

ikan ikewalik inah iitu inggak iboleh”. iNah iitu ibapak 

inggak ipapa inggak ipernah iistilahe ibertentangan iitu 

inggak ipernah. iSemua iagama isama isaja ipadahalkan 

inggak isama, iagama ikan iCuma isatu. 

P : ihahah inggih ipak, iterus iini ipak, ipernah imerasa 

ikalau iduh ihijrah ikok isusahmen, icapek, igitu-gitu 

ipernah inggak ipak? 

N : inek icapek ienggak imba. iWong imalah isaya iitu 

isering ikomunitas iitu imalah isebelumnya ibukan idi 

iKopika, isaya iitu idulu ikan iikut igrub-grub 

iNahimungkar idi igrub inamanya iatobah. iNah 

ikorban ipertamanya iitu iRisto iAW, inah iitu ikan 

idibunuh idijahit i9, itemen-temen imasuk isemua idi 

igedung ipanir isemarang ikena i5 ibulan. iNah iitu ikan 

idulu iceritanya imasuk idi ikopika iitu ikan idulu isaya 

ikan idari iatobah ipisah iterus ikita ibikin igrub ilagi idi 

inoro iwonorejo iitu. iItukan iceritanya iterus ikena 

ikejadian isama iRisto iAW iitu. iJadi ibanyak igrub i 

ikomunitas iitu isaya ikan iikut idi iKokam inah idi 

idivisi idulu iitu inamanya idivisi inahimungkar. iNah 

iitu ikalau idi iKokam iitu iada ilaporan idari iwarga 

idaerah iPolokarto iitu ikan ikalau iada iorang ipunya 
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ikerja i. ikan ikalau iada icampursari ipasti ididatengin 

isama ipemabuk-pemabuk iitu ito inah ikita istandby 

idisana. iNah iakhirnya imereka indak iberani iminum 

idisana. iNah ikalau isekarang iikut ilagi idi iexpas iitu 

iex ipreman ipasar ibekonang iitu. iSaya imalah 

ibanyak iikut ikegiatan iitu ibiar inggak iputus igitu i 

ilo. iKalau ilama iistirahat idirumah inah inanti indak 

ikembali ilagi. 

P : ioh iberarti imasih iada ipemikiran ibuat ikembali 

ilagi inggih ipak? 

N : ila ikalau idirumah iterus inggak iada itemennya 

ikitakan imikirnyakan ikadang-kadang iya ipengen ikan 

igitu. iTapi ikalau isekarang ikembali ikan iya ieman-

eman, irugi 

P : ihehe isoalnya iudah ilebih imendalami iagama 

inggih ipak. iUddah itahu imana iyang ilebih 

imenguntungkan ihehe. iLalu ipak, idengan isekarang 

iini iyang isudah iberhijrah ibegitu inggih, ikalau itadi 

idari ikeluarga ibisa imenerima idan ibahkan ibaik-

baik isaja inggih, ikalau idengan imasyarakat ilainnya 

ibagaimana ipak? iApakah isama ijuga iatau igimana? 

N : ikalau idari iorang iluar iya ibanyak iyang 

imendukung isi imba. iSoalnya ikan iberubah ijadi 

ilebih ibaik ijuga ipasti idi idukung. iTapi iya ikadang 

iada iyang itetep inggak ipercaya iterus ikayak ingajak 

ibalik ilagi, iterus ikadang idianggap ibercanda ijuga. 

i“Koe ii itenan itobat ipora” igitu-gjtu iya iada. iYa 

inamanya ijuga ihijrah ikan iya ipasti iada isaja iyang 

iberkomentar itinggal ikitanya isaja iyang imengolah 

ibagaimana. 
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P : mmm inggih ipak, ilalu iini ipak ibagaimana 

idengan iketakutan isama ianak ikalau idiem-diem 

ingikutin ibapaknya? 

N : inek ikhawatir iitu ipasti, itapi inggak ikhawatir 

ibanget isoale i ialhamdulillah ianak-anak isaya iitu 

inggak iada iyang iminum i inggak iada iyang inakal. 

iAlhamdulillah ie ijuga ipegawai isemua. iNah ianak 

isaya iyang ipaling ikecil iitu imemang isaya ididik 

idari iawal ikan, idan iyang ipaling iawal ijuga iyang 

imasuk iislam ikarena iapa, iyang ikakaknya iitu iyang 

isudah ipunya iistri ibaru imasuk iislam ikan iudah 

iumur i23 ikalau inggak isalah, inikah iitu ibaru ilulus 

ikuliah, ikerja idi ikalimantan i i3-4 itahun ibaru inikah 

imasuk iislam, iyang inomer i2 ibelum iyang idijakarta 

iitu. iKalau iyang inomer i3 iitu ikelas i5 iSD imakanya 

iSMPnya ikan ikalau idi iNegeri ikan igratis, imending 

isaya ibayar itapi imasuknya idi iDarul iArqam ikan 

iada ipendidikan iagamanya, ijadi ibiar iada idasarnya 

ilebih ikuat igitu ilo. 

P : imm iiya ipak, ilalu iuntuk iharapannya isendiri, 

idari ijenengan iada iharapan itertentu ikah iuntuk idiri 

isendiri, ikeluarga iataupun iKopika iini? 

N : inah ikalau iuntuk ikeluarga, isaya imemang iberdoa 

ikepada iAllah iitu iuntuk ianak isaya iyang ike i2 iitu 

ikalau ibisa iya idapat ihidayah iseperti ikami 

isekeluarga, iterus ianak-anak isaya ijadi ianak iyang 

isholeh ibisa imendoakan isaya, isehingga idosa-dosa 

isaya iyang idulu ibisa iterhapuskan. iKalau iuntuk 

iKopika isaya imalah iseneng, ikarena iapa? iDi 

iKopika iini ikan ibanyak itemen-temen ibaru itiap iada 

ipertemuan ipasti iada iyang ibaru, isama-sama ibelajar 
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ingaji imemperbanyak iilmu iagama, ijadi ikita iitu 

imalah ikoyo iMLM iitu iberantai iterus iada icabang-

cabangnya ihahaha. 

P :lalu iini ipak isemenjak idiKopika iini ikan ibanyak 

itemennya iya ipak. iNah isemisal iada iorang iyang 

iminta ibantuan isama ijenengan ibuat idiajarin ingaji 

iatau igimana igitu ikira-kira ibapak ibersedia iatau 

itidak? 

N : iya ibersedia ito, iselalu ikaya igitu. iKemarin iitu 

iada isatu itemen indelalahe iya itetangga iikut iSH i( 

iSetia iHati) inah iitu isaya iajak ikan inggak imau 

isoalnya imasih imuda iitu, inah iterus isaya ingajaknya 

iorangtuanya, iorangtuanya isaya ijadikan isasaran 

ikebetulan ikan ikalau isama iibuknya ikan isering 

ingobrol i“buk ikalau idi iSH iitu ikalau inggak idiajak 

igelud iya idiajak imendem ila isampean imosok iikhlas 

ianake idijak igelud ikaro imendem” iteruskan irespon 

i“wo imboten ipak, imang iajak ingaji imawon ipak” 

i“nggih imangkeh ikulo ijak ie” ikan igitu, inah 

isekarang ialhamdulillah iudah imau i ijuga iitu ingaji 

ibareng iikut ikajian ijuga. iYa iintinya iitu ikalau iada 

iyang ibutuh ibantuan isebisa imungkin idibantu 

ibahkan ikalau ibisa iya idiarahkan ijuga iagar ibisa 

isama-sama imenuju iyang iterbaik. 

P : imasyaAlahh, isemoga ibisa itergapai iharapannya 

inggih ipak. iAamiin. iBaiklah ipak, ikarena iini isudah 

iselesai iwawancaranya, isaya iakhiri inggih. 

iTerimakasih itelah imeluangkan ibanyak iwaktunya 

iuntuk isaya iwawancara ipak ihehehe. i 

N : iAamiin iYa iRabbal’alamin, iNggih imba, isama-

sama, isaya ijuga iseneng ikok iberbagi ipengalaman, 
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isiapa itahu idapat imengambil ihikmah idari 

ipengalaman isaya, ijadi ibisa isama-sama imenuju 

ijalan iyang ibaik. iHehehe imaaf i ijuga iya imba ikalau 

ijawabannya ikurang, irodok igrogi iaku ihaha 

P : iHeheh inggih ipak, imboten inopo-nopo, impun 

ikomplit iinsyaallah ihehe. inggih impun ipak. 

iWassalamua’alaikum iwarohmatullahi iwabarokatuh. 

N : iwaalaikumsalam iwarohmatullahi iwabarokatuh. 
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